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PENDAHULUAN 



Alhamdulillahirabbil 'alamin, segala pujian 
hanya teruntuk Alloh m yang telah menggerakkan 
hati hambaNya dan mengaruniakan kemudahan 
sarana dan prasarananya, sehingga redaksi dapat 
menghadirkan WAISLAMA MAGZ VOL.2 sebagai 
kelanjutan dari seri sebelumnya. 

Shalawat serta salam selalu tercurah kepada 
baginda Rasululloh Muhammad j|§, yang telah diutus 
di akhir zaman dengan pedang dan dijadikannya rizki 
beliau berada di bawah naungan tombak. Beliaulah 
sebaik-baik komandan pertempuran yang selalu 
tersenyum ketika berperang. 

Tidak terasa kita telah berjumpa kembali dengan 
bulan suci Ramadhan 1436 H. la adalah bulan Hijrah, 
Ribath dan Jihad. Sebagaimana Rasululloh -sg dan 
paraShahabat menjadikannya demikian. Adalah 
Rasululloh |g melakukan pertempuran perdana, 
Yaumul Badr, yaitu di bulan Ramdhan. Pun demikian 
halnya peperangan terkhir beliau, perang Tabuk, 
terjadi pada bulan Ramadhan. 

Tidak berbeda pula dengan Shahabat dan 
sekaligus sepupu Rasululloh jH, Ja'far bin Abu Thalib 
s§> dan rombongan kaum muslimin lainnya, mereka 
melakukan hijrah keduanya dari Habasyah ke Madinah 
di bulan Ramadhan. Masya Alloh. Pada bulan di mana 
setiap muslim berpuasa, menahan lapar dan dahaga 
sebagai bentuk ketakwaan kepada Alloh m, Namun 
ia bukanlah bulan yang akan membuat surut ibadah 
orang Mukmin kepada Alloh • .Hatta, ia adalah ibadah 



tertinggi yang paling sulit, Al- Jihadu F/'e Sabilillah, dan 
juga hijrah, serta ribath (berjaga-jaga) di perbatasan. 

Di permulaan bulan yang penuh berkah ini (bulan 
Ramadhan), yangterdapat di dalamnya hari istimewa, 
Lailatul Qadr, perkenankanlah kami menyapa 
pembaca sambil menyuguhkan hadiah istimewa dari 
kami yang penuh dengan kesederhanaan; majalah 
digitalyangakan menjadi penyemangatdan mengajak 
kepada kesabaran meniti jalan Al-Haq. 

Pada volume kedua ini redaksi mengambil tema 
dari salah satu judul Surah di dalam Al-Qur'an, yaitu Ad- 
Dukhan, yang memiliki arti "Kabut". Hal ini berangkat 
dari perhatian kami, bahwa betapa di dalamnya 
terdapat hikmah dan peringatan yang sangat besar 
dari Alloh m. Sebuah peristiwa yang kebanyakan 
Umat Islam pada umumnya dalam keadaan lalai 
terhadapnya, atau bahkan tidak mempercayainya. 

Sebuah peristiwa yang jika dipelajari lebih 
mendalam, ternyata tersimpan suatu tantangan besar 
bagi orang-orang Mukmin. Sebuah peristiwa yang 
mengandung banyak hikmah dan ujian bagi orang- 
orang bertakwa, la adalah ujian yang datang dengan 
tiba-tiba dan berlalu dengan cepat. 

Banyak sekali disebutkan dalam beberapa hadits 
Nabi §§, bahwa dalam rentetan peristiwa itu terjadi 
fitnah, pembunuhan dan menyebarnya berbagai 
syubhat yang berujung pada lepasnya ikatan seorang 
hamba dengan agamanya (Islam). 
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Ad-Dukhan adalah sebuah peristiwa yang 
juga berlaku sebagai gerbang pembuka terhadap 
rangkaian peristiwa di akhirzaman. Kemudian ditutup 
dengan munculnya Dajjal, si penyihir dan pendusta 
yang akan dibunuh oleh Nabi Isa 

Sebagai orang yang beriman pada kabar yang 
datang dari Alloh m terkait akan datangnya peristiwa 
besar itu, sudah seyogyanya kita merasa khawatir dan 
bertanya kepada diri sendiri: 

"Apa bekal yang sudah dikumpulkan untuk 
menghadapi badai Ad-Dukhan itu? Apa bekal untuk 
bertahan hidup dan tetap tegar diatas jalan Tauhid, 
disaat banyak manusia bergelimpangan, terkapar 
oleh hantaman badai fitnah dan syubhat?" 

Dengan yakin berdasarkan keterangan yang 
datang dari Alloh m dan Risalah dari Nabi-Nya 
Muhammad Ht, maka sebaik-baik bekal adalah ilmu. 
Yaitu Ilmu Syar'i yang menjadi bekal sebagai penerang 
jalan, yang dibarengi dengan Iman dan ketakwaan, 
tunduk, ikhlash dalam memegang Dienul Islam secara 
Kaaffah. Selain dari sabar dan tsabat diatas jalan Al- 
Haq, dengan segala risiko dan konsekuensinya. 

Oleh karena itu, besar harapan kami, kiranya 
WAISLAMA MAGZ VOL.2 ini menjadi sentilan bagi 
setiap orang beriman agar mereka bangun untuk 
bangkit merapatkan barisan dan berdiri tegak 



di jajaran orang-orang membela Al-Haq, untuk 
menegakkan Syari'atNya di mana pun mereka 
berdiri, mendakwahkannya dan bersabar di atasnya. 

Kami memohon kepada Alloh m agar 
menjadikan kami dan pembaca menjadi orang- 
orang yang termasuk dalam golongan yang bersabar 
ketika menjadi saksi datangnya peristiwa besar di 
akhir zaman. Dan semoga Alloh memperkenankan 
kita untuk menjadi bagian dari bala tentara Khilafah 
Islamiyah, yang akan disusul oleh datangnya Imam 
Mahdi >S§is, yang selalu gigih dalam memperjuangkan 
tegaknya Kalimat Alloh ke seluruh penjuru bumi, 
hingga Alloh m mengarunikan kepada kita salah 
satu di antara dua kebaikan; hidup mulia atau meraih 
syahadah di jalanNya. Semoga Alloh menerima amal 
sholeh kita semua. Kata ka n la h; Aamiin. 

Kami hadirkan kepada pembaca, hadiah dari 
kami untuk mengisi ruang yang sepi dari wejangan- 
wejangan bertajuk Khilafah Islam, dalam arti yang 
hakiki dan sebenar-benarnya. Semoga majalah 
digital ini dapat diambil manfaatnya dan disebarkan 
kepada seluruh kaum muslimin umumnya dan para 
anshar Daulah Khilafah pada khususnya... Saudaraku, 
istiqamahlah dijalan ini! 



■ 
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AD-DUKHAN 



alam pembuka Surat Ad-Dukhan, Imam Al-Hafizh 
Ibnu Katsir $M menyebutkan bahwa Alloh m 
telah menurunkan Kitab Al-Qur'an pada malam yang 
agung dan penuh berkah, yaitu pada malam Lailatul 
Qadr. Melalui peristiwa itu Alloh ingin menegaskan 
bahwa Al-Qur'an adalah Kitab yang akan menjadi 
pedoman hidup bagi seluruh manusia. Kapanpun dan 
di manapun mereka, hingga Yaumul Qiyamah. 

Firman Alloh m 

"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu 
malam yang diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah 
yang memberi peringatan." [Ad-Dukhan: 3] 

Apa makna peringatan disini? Al-Hafizh Ibnu 
Katsir $$8 menyebutkan, "Maksudnya, mengajarkan 
kepada umat manusia apa yang bermanfaat bagi 
mereka dan apa yang memberi mudharat kepada 
mereka menuruttimbangan Syari'at Islam, agar hujjah 
Alloh berdiri tegak atas hamba-hambanNya." 

Yaitu Al-Qur'an itu adalah sebagai pemberi 
peringatan; Syari'at dan Khabar. Yang mengajarkan 
kepada manusia tentang apa saja yang bisa memberi 
mashlahat dan memberi mafsadat bagi mereka. 
Sebagai ilmu yang Yaqin (tiada keraguan di dalamnya), 
Kitab yang mengajarkan manusia, memberi warning 
(peringatan) dan kabar kembira bagiorang-orangyang 
beriman. Suatu kepastian yang dengannya mereka 
akan selamat jika berpegang teguh kepadanya, dan 
akan membuat mereka binasa jika mengabaikannya. 



Kitab yang mulia ini dibawa oleh Rasululloh jgl, 
beliau adalah pembawa risalah yang telah Alloh pilih 
diantara umat manusia. Beliau £§jj adalah sebaik-baik 
sosok yang memiliki akhlak yang paling sempurna. 
Beliau diutus untuk membacakan ayat-ayatNya 
kepada umat manusia, yang memberikan penjelasan, 
sebab halitu adalahsuatu halyangsangatdibutuhkan. 

Rasululloh Muhammad £gj berlaku sebagai 
utusan Alloh yang memberikan penjelasan-penjelasan 
yang bertahap dan gamblang kepada kaum yang 
kepadanya beliau diutus; bangsa Arab dan seluruh 
umat manusia. Melalui perantara lisan beliau sH, Al- 
Qur'an itu dibacakan dan dijabarkan sesuai dengan 
bahasa yang beliau gunakan. Dengannya, manusia 
kemudian mudah memahami makna yangterkandung 
di dalam Al-Qur'an ini dengan makna yang jelas, tidak 
ambigu atau multi tafsir. Sehingga, melalui perantara 
diutusnya Muhammad j|§, manusia betul-betul 
faham apa itu kandungan Al-Qur'an dan Syari'at yang 
terkandung di dalamnya. 

Melalui perantara lisan Muhammad di mana 
beliau dikaruniai oleh Alloh m memiliki ucapan 
yang lugas, singkat dan mudah difahami, karenanya 
Kitab Al-Qur'an itu menjadi jelas dan gamblang 
penjabarannya dengan adanya penjelasan dari Nabi 
|§|. Oleh karenanya, tak ada lagi ruang untuk hamba- 
hamba Alloh as untuk membuat sendiri, mengada- 
ada tafsir dan maksud yang terkandung di dalam 
Kitab mulia itu. Pun demikiannya bagi orang Mukmin, 
dada mereka lapang dengan setiap peringatan dan 
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keterangan yang jelas yang datang dari Alloh dan 
RasulNy. 

Kecuali bagi mereka orang-orang yang jauh 
dari petunjuk dan hendak mengingkari Syari'at 
Alloh sg, lantas berpura-pura memiliki pandangan 
lain terhadap Al-Qur'an dan memperdebatkannya. 
Sebagaimana hal itu terjadi pada zaman di masa Nabi 
Muhammad m diutus. Mereka menilai ajaran yang 
dibawa oleh Muhammad #8 bertentangan dengan 
kondisi masyarakat, warisan leluhur, adat dan budaya 
setempat. Dan sebenarnya, kondisi seperti itu juga 
telah terjadi di zaman sekarang ini. Yang mana telah 
banyak menjamur sosok-sosok yang sok tau dengan 
Al-Qur'an, lantas memberikan tafsirnya sekehendak 
mereka, yang ujung-ujungnya mereka hendak 
melakukan pengingkaran terhadap Kitab mulia itu. 

Secara praktis, pada dasarnya kondisi bangsa 
Arab ketika itu tidak mengenal Syari'at (cara hidup) 
melainkan "syari'at" dan undang-undang yang 
mereka buat-buat sendiri. Baik Syari'at tentang 
kehidupan di masyarakat, Syari'atdalam peribadatan, 
pernikahan maupun dalam tata pemerintahan. 
Mereka memiliki cara-caranya tersendiri yang telah 
disepakati bersama. Bahkan, terdapat badan yang 
merumuskan setiap undang-undang buatannya, yang 
badan itu dikenal dengan Darun Nadwah (DPR-nya 
kafir Quraisy). 

Walaupun mereka merasa telah memiliki aturan 
hidup yang terbilang lengkap, akan tetapi keadan 
mereka adalah laksana kaum yang menyerupai 
binatang. Peribadatan mereka justeru mengarah 
kepada peribadatan kepada hawa nafsu dan syetan. 
Semua aturan-aturan yang mereka buat justeru 
menyimpang dari Al-Haq dan berlawanan dengan 
fithrah manusia ini. 

Mereka tidak mengenal bagaiamana sebenarnya 
peribadatan kepada Alloh, melainkan mereka 
mencampur-adukkannya dengan penyembahan 
kepada berhala dan kuburan. Pun demikian halnya 
dalam aspek pernikahan, mereka tidak memiliki cara 
bagaimana pernikahan yang sesuai fithrah manusia 
melainkan cara pernikahan yang cenderung lebih 
pantas jika disebut dengan kumpul kebo. Inilah 
diantara gambaran kondisi bangsa Arab waktu itu. 
Dan sekali lagi, zaman inipun sebenarnya juga tidak 
jauh beda. Di tengah-tengah zaman yang katanya 
modern, namun kenyataannya juga tersembunyi 
perkawinan kumpul kebo yang mirip seperti kafir 
Quraisy di masa Nabi m. 



Barangkali dapatdikatakan keadaan kafirQuraisy 
teramat bodoh sekali, dibandingkan dengan keadaan 
manusia di zaman ini. Yang kebanyakan mengira, 
sekarang adalah zaman keemasan dan kebebasan. 
Akan tetapi, jika mengamati dan membandingkan 
lebih jauh antara kebodohan dan kejahiliyahan di 
zaman Rasululloh j|§ dengan kebodohan di zaman 
ini, pada dasarnya dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kebodohan di zaman ini pun tidak kalah bobroknya 
dengan zaman di masa Rasululloh g§ diutus. Berikut 
akan dipaparkan beberapa korelasinya. 

REALITA KEJAHILIYAHAN DI ZAMAN 
NABI H DAN DI AKHIR ZAMAN 

Tidak diragukan lagi, bahwasanya realitas 
keadaan masyarakat hari ini memiliki persamaan yang 
kuat dengan keadaan masyarakat di mana Rasululloh 
#| diutus. Dalam hal ini adalah kesamaan dalam 
penentangan mereka terhadap peringatan Alloh m, 
yaitu Al-Qur'an yang terkandung Syari'at bagi umat 
manusia seluruhnya. 

Selama ini yang diketahui oleh mayoritas kaum 
muslimin, bahwa kesalahan terbesar yang membuat 
Alloh ib murka kepada bangsa Arab di zaman Nabi 
Ig adalah dikarenakan mereka melakukan kesyirikan 
dalam peribadatan kepada Alloh as. Padahal 
sejatinya adalah lebih kompleks daripada itu. 

Selain bahwa Alloh m memerintahkan kepada 
umat manusia untuk menyembah Alloh m saja dalam 
setiap sujud dan ibadah mereka, pada hakikatnya 
Alloh m juga memerintahkan kepada umat manusia 
untuk menyembah Alloh m saja melalui sikap tunduk 
manusia terhadap Syari'atNya saja. Yaitu Syari'at 
Islam yang harus dijadikan sebagai jalan hidup yang 
mengatur kehidupan mereka, di masyarakat dan 
negara. Secara singkat, perkara ini dapat dikatakan, 
bahwa menyekutukan Alloh (Syirik Akbar) itu tidak 
terbatas pada sujud dan menyembah kepada berhala 
atau yang lainnya. Akan tetapi, adalah juga termasuk 
diantara Syirik Akbar itu jika seorang hamba tidak 
tunduk kepada Syari'at Alloh m saja, sebagai Syari'at 
yang telah sempurna, memberikan keterangan 
tentang halal-haram dan undang-undang untuk 
menata kehidupan masyarakat secara universal. 

Hal ini dapat dijelaskan melalui peristiwa di 
masa Nabi sg§ ketika, Ady bin Hatim yang dulunya 
masih Nashrani, datang kepada Nabi || untuk 
mendebat beliau ig. Ady bin Hatim mengatakan, 
"Orang Nashrani itu tidak pernah rukuk dan sujud 
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kepada Pendeta, lantas mengapa di dalam Al-Qur'an 
menyebutkan bahwa orang Nashrani itu divonis telah 
melakukan kesyirikan dengan menyembah pendeta?" 

Dalam benak Ady bin Hatim, penyembahan 
itu hanya terbatas kepada ruku dan sujud kepada 
makhluk atau selain Alloh m. Padahal, hakikat 
sebenarnya bukanlah hanya terbatas pada perkara 
tersebut. Firman Alloh m, "Mereka menjadikan 
orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka 
sebagai sesembahan selain Alloh dan (juga mereka 
mempertuhankan) Al-Masih putera Maryam, padahal 
mereka hanya disuruh mengabdi kepada Rabb yang 
Esa, tidak ada Rabb (yang layak untuk mengabdi 
padaNya) selain Dia." [At-Taubah: 31] 

Imam Al-Hafizh Ibnu Katsir $fe berkata tentang 
tafsir ayat ini, "Ketika Ady bin Hatim (sebelum 
masuk islam) menjumpai Rasululloh— bermaksud 
mencari petunjuk— dia (Ady) sedang menggunakan 
salib yang dikalungkan pada lehernya, dan didapati 
Rasululloh membaca ayat, 'Mereka menjadikan 
orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka 
sebagai sesembahan selain Alloh...' Maka Ady bin 
Hatim berkata, 'Mereka tidak menyembah kepadanya 
(Pendeta).' Maka Rasululloh sf| bersabda, 'Ya (justeru 
kebalikannya, red), para Rahib itu mengharamkan 
yang halal dan menghalalkan yang haram, lalu 
mereka mengikutinya. Itulah bentuk penyembahan 
padanya'." Setelah penjelasan dari Rasululloh m itu, 
Ady bin Hatim memeluk islam. 

Keadaannya persis seperti di zaman ini, dan 
terjadi korelasi yang sangat kuat. Orang-orang 
mengira, ketika mereka membuat suatu undang- 
undang dan tunduk kepada undang-undang yang 
bertentangan dengan Syari'at Islam, itu bukan 
kesyirikan, padahal sejatinya itu adalah kesyirikan 
yang nyata. Sebagaimana peristiwa yang Alloh 
catat dalam Surah At-Taubah ayat 31. Banyak sekali 
keterangan terkait hal ini pada ayat-ayat dan hadits 
Nabi H§ yang lainnya. 

Keadaan umat manusia di zaman ini pada 
hakikatnya melakukan penentangan yang sama 
dengan keadaan manusia di mana Rasululloh sg| di 
dustakan, ditentang Syari'atnya, diusir dan diperangi. 
Karena, tak semua orang yang dadanya merasa 
lapang dengan keterangan yang disampaikan oleh 
Rasululloh s|§, sebagaimana lapangnya dada Ady bin 
Hatim setelah menerima penjelasan dari Rasululloh 
tentang kedok penyembahan kaum Nashrani terhadap 
pendeta mereka. 



Ketika Rasululloh telah mendapatkan pengikut 
setia dari kalangan Shahabatnya, kemudian mereka 
bersama-sama menyeru dan mendakwahkan agar 
manusia tunduk di bawah aturan Syari'at Islam, 
maka iklim masyarakat Arab mulai menunjukkan 
penentangannya, penolakannya dan permusuhannya. 
Persissepertiyangmenimpa para Da'i penyeru Syari'at 
Islam pada hari ini, yang telah disiksa dan dipenjara 
karena Dakwahnya. 

Masyarakat Arab yang jahiliyah, ketika Nabi 
Muhammad |g diutus, adalah mereka yang jauh dari 
petunjuk. Akan tetapi persangkaan mereka malahan 
mereka merasa sudah memiliki petunjuk dan berada 
diatas kebenaran, bahkan mengklaim lebih benar dari 
Muhammad Ig. Dengan anggapan ini, dan dengan 
rasa percaya diri diatas kebenaran, padahal mereka 
sesat, sehingga mereka membenci setiap seruan- 
seruan Dakwah yang disampaikan oleh Rasululloh $|§ 
dan para Shahabatnya. 

Pun demikian pada hari ini, umat manusia 
teramat benci dengan Dakwah para Da'i yang menyeru 
ditegakkannya Syari'at Islam dan mengesakan Alloh 
ia dalam segala perkara; peribadatan dan penetapan 
hukum undang-undang. Sebagai klimaksnya, umat 
manusia merasa resah dan tidak suka dengan 
Syari'at yang dibebankan kepada mereka (manusia 
seluruhnya). Yang dalam pandangan mereka kejam, 
ekstrim, menyulitkan, tidak sesuai dengan kondisi 
masyarakat, jadul, basi, bertentangan dengan budaya 
setempat dan yang lainnya. 

Apa alasan mereka menolaknya? 

Adalah dikarenakan Syariat ini seolah-olah 
memerangi kesenangan mereka, bertentangan dan 
memenjarakan kebebasan hawa nafsu mereka. 
Dikarenakan mereka sedari awal terbiasa dengan 
kebebasan yang tiada batas. Mereka terbiasa 
dengan adat budaya jahiliyah. Mereka terbiasa 
dengan menuruti hawa nafsu yang melampaui batas. 
Hidup dengan gaya bebas, makan bebas, kotor dan 
berhubungan badan secara bebas, kumpul kebo dan 
segala cara-cara kebinatangan yang lainnya, yang 
menurut mereka itu modern, canggih dan disukai oleh 
hasrat gejolak nafsu birahi manusia. 

Oleh karenanya, ketika peringatan Alloh (Al- 
Qur'an) disampaikan dengan maksud dan makna 
yang sebenar-benarnya, yang menerangkan apa cara 
hidup yang diinginkan oleh Alloh n bagi manusia! 
Ternyata manusia jahiliyah modern saat ini menilai 
semua Syari'at Islam itu bertentangan dengan batin, 
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kesenangan syahwat dan mengancam singgasana 
kekuasaan mereka. 

Maka apa yang terjadi? 

Adalah seperti sekarang ini. Mereka berada pada 
titik genting dan teramat benci dengan para Da'i dan 
Syari'at Rabbul 'Alamin yang diserukan kepada mereka. 
Dan mereka justeru lebih senang dengan aturan-aturan 
"syariat" yang mereka buatsendiri. Yaitu udang-undang 
hawa nafsu hasil konstitusi para iblis,yang notabenenya 
telah merampas hak Alloh m untuk mengatur umat 
manusia. Sebagai suatu kesyirikan yang nyata dan 
jelas! Akhirnya, terjadi tabrakan, alias benturan antara 
Syariat Alloh dan "syariat" yang dibuat oleh manusia itu 
sendiri. Sementara Syari'at Alloh adalah Syari'at yang 
menginginkan peribadatan dan penyembahan secara 
penuh kepada Alloh dalam konteks seluruh aspek 
kehidupan manusia (ibadah dan penetapan hukum 
undang-undang). Sebuah Syari'at yang di dalamnya 
terdapat banyak batasan-batasan antara kehalalan 
dan keharaman, yang membuat manusia harus tunduk, 
takluk, pasrah bongko'-an terhadapnya. Mereka 
dilarang melanggarnya, yang hal itu jika tetap dilanggar 
mereka akan mendapatkan siksaannya di dunia. Selain 
dari siksaan yang telah Alloh m persiapkan di akhirat. 

Pun demikian halnya, "syariat" manusia itu 
justeru cenderung kepada kebebasan yang tanpa 
batas. Apapun hasrat manusia, pokoknya harus ada 
jalan atau aturan yang disebut dengan undang-undang 
konstitusi, yang dengannya menjadi pelegalan untuk 
melakukan makar dan kemaksiatan kepada Alloh m. 
Sebagaimana hari ini terdapat undang-undang yang 
melegalkan perzinahan, kawin sejenis, khomer, dan 
pelegalan (penghalalan) dalam hal memerangi para 
Dai yang mendakwahkan Tauhid dan Syari'at Islam. 

PENGINGKARAN TERHADAP AL-QUR'AN 
SEBAGAI SYARI'AT DAN PEMBERI KABAR 

Umat manusia pada hari ini berada dalam 
penentangannya, dan tidak mempercayai 
(mengimani) kebenaran Al-Qur'an, sebagai Kitab yang 
memberi peringatan. Ketidak-percayaan mereka itu 
dalam makna dua hal. 

Pertama, mereka tidak mempercayai 
(mengimani) Al-Qur'an itu sebagai petunjuk yang 
mengajarkan Syari'at dan pemberi Khabar. 

Al-Our'an sebagai petunjuk: Yaitu Kitab yang 
mengajarkan kepada manusia aturan-aturan yang 
cocok untuk mereka di setiap waktu, sekarang dan 
masa depan (cocok untuk segala keadaan). 



Al-Our'an sebagai pemberi khabar: bahwa Al- 
Our'an itu sebagai petunjuk yang mengajarkan 
kepada umat manusia bagaimana caranya untuk 
melewati peristiwa-peristiwa besar di akhir zaman. 
Yaitu peristiwa yang sudah direncanakan oleh Alloh 
m secara matang, yang diawali dengan jatuhnya 
bintang-bintang, meteor dan Ad-Dukhan. Yang semua 
itu akan membawa petaka dan keguncangan besar di 
akhirzaman. 

Kedua, manusia tidak mempercayai akan 
datangnya peristiwa petaka di akhir zaman, yang 
telah Alloh m kabarkan di dalam Al-Our'an. Sejauh 
ini, umat manusia— lebih khusus lagi kaum Muslimin— 
menganggap seolah-olah peristiwa dan petaka di 
akhirzaman masih sangat jauh sekali kedatangannya. 
Padahal, jika kita mengamati keadaannya sekarang, 
tanda-tandanya sudah sangat dekat. 

Wabil khusus, dalam masalah ini adalah terkait 
peristiwa Ad-Dukhan yang telah Alloh m persiapkan 
secara matang acaranya, la adalah sebuah peristiwa 
yang terkandung di dalamnya berbagai macam 
siksaan yang pedih, menyengsarakan, menyulitkan 
dan peristiwa dahsyat yang akan mengiringinya 
selama beberapa tahun. 

Alloh m menyebutkan bahwa peristiwa 
datangnya Ad-Dukhan adalah sebagai siksa yang 
pedih bagi orang-orang musyrik (pelaku syirik) yang 
telah meragukan kebenaran Al-Qur'an dan melakukan 
penentangan terhadapnya. Ad-Dukhan adalah suatu 
siksa yang Alloh persiapkan dan akan terjadi di akhir 
zaman, sebagai siksa yang sengaja Alloh tangguhkan 
kedatangannya, hingga masanya telah habis. Dan 
bagaimana keadaan manusia saat peristiwa Ad- 
Dukhan itu di datangkan?? 

Adalah mereka dalam keadaan lalai. Adalah 
manusia berada dalam keadaan berada diatas 
puncak penentangannya terhadap peringatan Alloh 
dan Syari'atNya. Kecuali bagi mereka-mereka yang 
tidak berkhianat kepada Alloh m seraya ikhlash dan 
tundukdengan setiap aturan Syari'at yangditurunkan 
oleh Alloh m. 

MANUSIA DALAM PERJANJIANNYA 
DENGAN ALLOH m 

Dan hendaklah seluruh manusia itu mengetahui 
dan menyadarinya, bahwasanya mereka itu berada 
diatas perjanjian dengan Alloh §§. Yaitu Alloh 
menghidupkan mereka tidak lain setelah mereka 
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menyetujui suatu perjanjian dengan Alloh m. 
Perjanjian Apakah itu?? 

Yaitu perjanjian yang mengharuskan manusia 
mengakui Alloh sebagai Rabb (pemilik, pengatur, 
pendidik, pemelihara) bagi mereka. Yang Maha 
Kuasa dan memiliki hak penuh atas manusia, untuk 
menentukan bagaimana mereka itu akan hidup di 
muka bumi. Alloh as telah mengangkat janji kepada 
manusia, sebelum mereka dihidupkan, yaitu bahwa 
manusia akan menjadikan Syari'at Alloh m sebagai 
Syari'at yang wajib mereka laksanakan dalam tata 
kehidupan mereka semuanya tanpa kecuali. Inilah 
sebuah konsekuensi kita hidup di muka bumi, 
yaitu harus tunduk di bawah Syari'at Islam, sebagai 
Syari'at yang Alloh turunkan kepada umat manusia. 
Sebagaimana tertuang dalam firman Alloh n: 1 

"Dan (ingatlah), ketika Rabbmu mengeluarkan 
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Alloh 
mengambil kesaksian (sumpah) terhadap jiwa mereka 
(seraya berfirman), 'Bukankah Aku ini Rabbmu?' 
Mereka menjawab, 'Benar (Engkau Rabb kami), kami 
menjadi saksi'. " [Al-A'raf: 172] 

Ketika manusia sudah berada diatas ikatan 
janji itu, di mana persetujuan mereka itu bermakna: 
bahwa mereka akan dihidupkan, dan jika tidak maka 
mereka tidak akan dihidupkan di dunia. Akan tetapi, 
keadaannya manusia itu dalam keadaan lalai dan 
berada dalam penentangannya terhadap Alloh m 
sebagai Rabbnya manusia. Oleh karenanya, hal ini 
tidak lain dan tidak bukan, bagi Alloh m ini adalah 
suatu pengkhianatan besarterhadapNya! 

Pengkhianatan manusia kepada Alloh m itu 
adalah sebagaimana keadaan mereka hari ini, berupa 
kebrutalan mereka dalam membenci, mencibir, 
dan menolak Syari'at Islam sebagai undang-undang 
yang mengatur umat manusia. Apapun bentuknya 
penentangan itu, baik penentangan secara halus, 
dengan beretorika yang berbusa-busa, berkelit dan 
segala bentuk cara yang ditempuh oleh umat manusia 
untuk memerangi para penyeru Syari'at Islam ini. 
Seraya mereka mengejek-ejek Syari'at Alloh m. 

Kejahiliyahan, kebodohan dan pengkhianatan 
yang diperbuat oleh manusia itulah yang mengundang 
murka Alloh m. Oleh karenanya dalam Surat Ad- 
Dukhan ayat 9-10 Alloh m berfirman, "Tetapi 
mereka bermain-main dalam keragu-raguan (tidak 
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membenarkan Al-Qur'an). Maka tunggulah hari ketika 
langit membawa kabut yang nyata." 

Maka bagaimana keadannya? Bagaimana 
menggambarkan kondisi umat manusia ketika siksa 
(Ad-Dukhan) yang telah dijanjikan itu datang??? 
Sementara itu, telah diketahui bahwa kegilaan mereka 
di atas bumi ini telah membuat Alloh m murka. 
Sehingga Alloh m, setelah menurunkan peringatan 
kepada seluruh manusia melalui diturunkannya 
Kitab Al-Qur'an dan diutusnya Rasul Muhammad sg, 
kini tiba saatnya bagi Alloh m untuk memberikan 
ancaman dan menurunkan siksaanNya. 

Kelak pasti akan datang kepada mereka rangkaian 
peristiwa yang menyiksa secara mengerikan akibat 
ulah mereka sendiri. Hingga waktu itu tiba, keadaan 
mereka berjalan dan bertingkah laku layaknya 
binatang. Ancaman Alloh yang sebagaimana tertulis 
di dalam Al-Qu'an, mereka anggap sebagai bualan. 
Oleh karenanya— dan Alloh Maha Mengetahui— bahwa 
diantara manusia pasti ada yang tetap ngeyel diatas 
kesesatan dan kejahiliyahannya. Sehingga Alloh m 
mengancam mereka melalui peristiwa yang sudah 
Alloh rencanakan di akhir zaman; Ad-Dukhan, "Maka 
tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang 
nyata. Yang meliputi manusia. Inilah azab yang pedih." 
[Ad-Dukhan: 10-11] 

Keadaan mereka yang demikian buruk membuat 
mereka layaknya orang dungu yang ketika azab 
itu tiba, mereka hanya bisa saling memandang, 
seraya bertanya-tanya, "Apa yang terjadi?? Apa yang 
terjadi???" 

Akan tetapi, bagi orang Mukmin, yang sedari 
awal meyakini Kitab Al-Qur'an ini, adalah ancaman 
Alloh m berupa datangnya kabut (Ad-Dukhan), telah 
mendapat perhatian khusus di hati mereka. Karena, 
setelah mereka mengimaninya, dan meskipun mereka 
tidak mengetahui kapan pastinya waktu itu akan 
terjadi, mereka senantiasa dalam ketundukan pada 
Syar'atAlloh m. Mereka menyambut takdir Alloh (Ad- 
Dukhan) dengan lapang dada. Mereka tetap tunduk 
dan ikhlash mengarungi kehidupan sambil tetap 
menegakkan Syari'atNya secara paripurna. 

Rangkaian peristiwa di akhir zaman yang identik 
dengan apa yang difirmankan Alloh m dan sabda 
NabiNya m, membuat orang Mukmin kini menyadari 
dan mulai merasakan betapa dekatnya saat-saat itu. 
Sangat kontras dengan keadaan kebanyakan manusia 
yang senantiasa lalai dan jauh dari petunjuk Alloh m 
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Pada hari ini tanda-tandanya semakin dekat dan 
semakin menguatkan janji-janji ancaman Alloh m 
berupa datangnya Ad-Dukhan. Yang sangat mungkin 
akan terjadi pada masa sekarang ini (Wallohu a'lam). 
Dan adalah waktu bergulir sangat cepat. Hal ini 
membuat orang-orang Mukmin senantiasa waspada, 
dan mempersiapkan diri mereka untuk menghadapi 
hari besar itu. Setelah mereka menyerahkan 
segalanya pada Alloh m, mereka yakin, satu-satunya 
jalan keselamatan adalah Dien Islam yang Syari'atnya 
meliputi segala bentuk kejadian dan peristwa di setiap 
zaman. Dan ia adalah Syari'at yang memiliki berbagai 
macam solusi untuk memecahkan setiap kasus, 
persoalan dan perubahan zaman. Hal inilah yang tidak 
diimani oleh orang-orangjahiliyah modern saat ini. 

Al-Qur'an selain sebagai hujjah Alloh m 
untuk memberikan peringatan kepada manusia, 
ia juga sebagai pembawa khabar dan solusi untuk 
mempersiapkan kaum Muslimin menyambut 
datangnya Ad-Dukhan. Dan agar supaya mereka 
tidak termasuk orang musyrik, sebagai golongan 
yang mendapatkan ancaman Alloh m melalui 
didatangkannya Ad-Dukhan itu. Yang berlaku sebagai 
siksa yang pedih buat mereka. Sayang sekali, mayoritas 
kaum Muslimin hari ini justeru terseret menuju lembah 
kesesatan sebagaimana yang dilakukan orang-orang 
musyrik. Sehingga, mereka menyamainya dalam hal 
meragukan (menolak) Syari'at Alloh m (Al-Qur'an), 
sebagai Syari'at yang semestinya mengatur urusan 
hidup mereka secara universal. Karenanya, Alloh m 
memiliki kuasa untuk menjadikan mereka bagian dari 
kaum yang akan disiksa melalui perantara datangnya 
Ad-Dukhan itu. Jika mereka tidak segera bertaubat, 
mengadakan perbaikan dan persiapan untuk 
menyambutnya. 

Berbeda dengan orang-orang Mukmin yang sedari 
awal sudah mengimani dan mengimplementasikan 
Syari'at Islam sebagai pegangan mereka dan 
pedoman hidup mereka. Sehingga, dengan datangnya 
Ad-Dukhan dan berbagai petaka besar yang 
menyertainya itu menjadi sarana bagi dirinya untuk 
lebih mendekatkan diri kepada Alloh m, seraya 
tunduk dan ikhlash menjalankan seluruh Syariat yang 
sudah menjadi kebiasaan mereka, walaupun dalam 
keadaan yang sangat genting dan sulit. Ditengah- 
tengah kesulitan itu, orang-orang Mukmin justeru 
menyibukkan dirinya dalam memperjuangkan 
Syariat Alloh menjadi tegak di seluruh muka bumi. 
Yaitu dengan memerangi setiap orang musyrik yang 
menghina, membenci, memerangi Syari'at Islam dan 



tidak beriman kepada Alloh as. Sebagaimana ketika 
orang mukmin dahulu ketika dalam keadaan lemah 
mereka diintai, dipenjara dan disiksa dikarenakan 
mereka mendakwahkan Syariat Islam dan bermaksud 
membangun negara yang menerapkan Syari'at Islam. 

Dengan kesusahan dan siksa yang ditimpakan 
kepada orang kafir melalui Ad-Dukhan itu, akibatnya 
orang-orang kafir dan musyrik menjadi lemah 
karenanya. Sementara orang-orang Mukmin dengan 
keimananya dan mengharap pahala dari Alloh si 
berupa JannahNya dan dengan pertolongan dariNya, 
mereka justeru menjadi kuat dan dimenangkan di 
muka bumi. Sehingga keadaan iklim yang sulit itu 
menjadi keuntungan tersendiri bagi mereka untuk 
menyingkirkan dan mengalahkan para penentang 
Alloh dan Syari'atNya dari muka bumi. Oleh karenanya, 
orang-orang Mukmin sebagai Mujahid fie sabilillah 
dapat menegakkan Dien dan Syari'atNya secara 
paripurna, dengan karunia dan pertolongaNnya. 

KETIKA MASA YANG DITANGGUHKAN ITU 
TIBA 

Tidak diragukan lagi, bahwa Ad-Dukhan itu 
adalah peristiwa yang sengaja Alloh m tangguhkan 
waktunya. Yang dipersiapkanNya untuk orang-orang 
kafir, musyrik dan munafikyang lebih cenderung pada 
syahwat dunia, daripada petunju k yang datang dari Al- 
Qur'an. MelaluifirmanNya, Alloh m menantang orang- 
orang musyrik seraya memberikan ancamanNya. 
Yaitu datangnya suatu masa yang akan membuat 
umat manusia seluruhnya sengsara, disebabkan sikap 
apatis (acuh tak acuh) terhadap kebenaran Syariat 
Islam ini. 

"Tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang 
nyata. Yang akan meliputi manusia. Inilah azab yang 
pedih." [Ad-Dukhan: 10-11] 

Sebuah peristiwa besar yang akan membuat 
kehidupan manusia hancur berantakan. Disaat 
kesenangan-kesenangan dan perhiasan dunia; anak, 
wanita, harta dan jabatan itu tak lagi terasa nikmat 
dicicipi. 

Kecuali, bagi mereka— orang Mukmin— yang 
sedari awal telah yakin dengan kebenaran Al-Qur'an 
ini dan menjadikannya sebagai petunjuk. Al-Qur'an 
inilah yang akan membuat mereka tetap hidup dan 
bertahan, dengan Nur (cahaya) yang menjadi pemutus 
segala perkara yang diperselisihkan. Yang akan 
menjadi pedoman untuk membedakan antara Al-Haq 
dan kebatilan. Meskipun keadaan dunia saat itu gelap 
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gulita, penuh dengan fitnah-syubhat dan dipenuhi 
dengan siksa yang pedih. 

AD-DUKHAN, SEBAGAI AZAB YANG PEDIH 

Ad-Dukhan (Kabut) di sini adalah suatu produk 
siksaan, dimana ketika produk siksaan ini disebutkan 
oleh Alloh m, artinya proses yang menjadi sebab- 
musabab adanya siksa itu dan manifestasi yang 
menyertainya, pada hakikatnya turut menjadi 
ancaman dan siksa pula. Bahkan proses terjadinya 
Ad-Dukhan dan setelah kemunculannya, terdapat 
peristiwa besar yang beraneka ragam dan saling 
mendukung untuk keadaannya menjadi semakin 
buruk. Itulah sebabnya, Alloh m menyebutnya 
sebagai siksa yang pedih. Oleh karenanya, Ad- 
Dukhan adalah sebuah Surah di dalam Al-Qur'an 
yang di dalamnya terkandung peringatan yang keras, 
yang tidak akan diketahui, melainkan jika hamba ini 
mempelajari dan mengkajinya lebih mendalam. 

Ancaman datangnya Ad-Dukhan adalah ancaman 
yang ditunggu-tunggu bagi orang-orang kafir dan 
munafik di akhir zaman ini. Disaat hujjah Alloh m 
telah tegak atas manusia dengan diturunkannya 
Al-Qur'an dan diutusnya Muhammad j|| dan telah 
sampai kepada mereka berbagai macam keterangan 
yang nyata dan jelas, pada akhirnya, masa yang 
ditangguhkan itu akan habis. Akan tiba masanya 
bergulir, ketika ketenangan dunia dan alam yang 
"bersahabat" terhadap seluruh manusia berbalik 
menjadi siksa yang pedih, dengan wujudnya Ad- 
Dukhan. Padahal, siksaan ini pada hakikatnya adalah 
muqaddimah yang Alloh datangkan sebagai gerbang 
pembuka untuk tahapan berikutnya; fitnah akhir 
zaman dan ditegakkannya hari Kiamat. 

Setelah Ad-Dukhan didatangkan ia akan 
menyengsarakan kehidupan global dan membuat 
keadaan dunia menjadi kacau. Tidak akan mungkin 
ada lagi aktifitas perkantoran di setiap negeri. Saking 
dahsyatnya siksaan itu, Alloh m mengabarkan, 
bahwa sampai-sampai manusia mengalami 
kegalauan yang sangat. Hingga mereka merasakan 
penat yang hebat dengan datangnya langit yang 
membawa kabut. Mereka sudah tak sanggup lagi 
diselimuti oleh kabut dahsyat di sepanjang waktu 
di mana mereka hidup dan tinggal. Sampai-sampai 
orang-orang kafir dan munafik di antara mereka 
memelas kepada Alloh, berharap kiranya Alloh m 
mau mengasihi mereka sekali lagi, seraya 'berdoa': 
"Wahai Rabb kami, lenyapkanlah dari kami azab itu. 
Sesungguhnya kami akan beriman." [Ad-Dukhan: 12] 



Akan tetapi, Alloh m Yang Maha Mengetahui 
isi hati setiap hambaNya, justeru mementahkan 
permintaan mereka dan waktu pun tetap berjalan 
sesuai dengan rencana Alloh m. Karena hujjah Alloh 
(Al-Qru'an) telah tegak, masa yang ditangguhkan 
telah habis. Kini adalah saatnya bagi Alloh m untuk 
memberikan pelajaran. Waktupun tetap bergulir dan 
dengan diiringi siksaan yang pedih. 

"Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan?? 
Padahal telah datang kepada mereka seorang Rasul 
yang memberi penjelasan. Kemudian mereka berpaling 
darinya. .." [Ad-Dukhan: 13-14] 

Hari ini, seluruh umat manusia sedang digiring 
oleh waktu menuju peristiwa besar yang telah 
dijanjikan itu. Sebagai peristiwa besar yang Alloh 
m sudah merencanakannya secara matang. Ketika 
wajah dunia secara global tidak memperhatikan 
adanya ancaman ini, seraya mereka bersikap acuh tak 
acuh. Pada saat yang sama, umat Islam pun sedang 
dalam keadaan d\-nina-bobo'-kan dan dilalaikan oleh 
dunia mereka. Masa-masa teledor ini terus dilalui oleh 
mereka sampai waktu yang sangat dekat itu datang. 
Tanpa permisi dan tanpa mengetuk pintu setiap 
rumah mereka. 

LENYAPNYA ILMU DAN MEREBAKNYA 
SYUBHAT 

Kondisi yang seperti inilah yang mendukung 
suburnya benih-benih Syubhat yang bercokol di setiap 
sudut kehudipan di masyarakat. Yang dengan adanya 
Syubhat itu akan membuat kebenaran (Al-Haq) itu 
menjadi kabur, bahkan dipersalahkan. Sampai- 
sampai umat Islam di akhir zaman ini terjangkiti oleh 
penyakit, sebagaimana penyakit yang menggerogoti 
orang musyrik. Yaitu menolak Syari'at Alloh untuk 
ditegakkan di muka bumi. 

Pada saat yang sama, orang-orang yang berada 
di tengah-tengah lautan keraguan, tak memiliki 
jawaban yang valid untuk membendung derasnya 
badai Syubhat yang dilontarkan di atas mimbar- 
mimbar. Sehingga, bagi mereka yang minim ilmu 
dan pengetahuan tentang Syari'at Islam, kebanyakan 
mereka tergeletak dan termakan setiap Syubhat yang 
digembar-gemborkan. Yang pada tahap selanjutnya 
akan menyisakan noktah di dalam hatinya, hingga 
mereka mulai menyimpang dari kebenaran. 

Berbekal dengan Syubhat dan keraguan yang 
mereka miliki itu, mereka tidak meyakini datangnya 
Imam Mahdi yang diutus di akhir zaman, melainkan 
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hanyalah sesosok pembawa kedamaian dan keadilan. 
Imam Mahdi itu kedatangannya hampir bersamaan 
dengan peristiwa Ad-Dukhan. Yang ada di benak 
mayoritas kaum Muslimin hari ini, bahwa kedatangan 
Imam Mahdi adalah sosok yang membuat kezaliman 
dan kesusahan yang menyelimuti dunia akan sirna. 
Sebuah— harapan— berupa akhir kisah kehidupan 
yang menyenangkan, layaknya kisah kasih dalam 
perjalanan hidup di dalam dunia sinetron. 

Dahsyatnya badai Syubhat senantiasa menyertai 
datangnya Ad-Dukhan, sehingga akan melipat- 
gandakan kesulitan hidup di masa itu. Langkanya ilmu 
dan 'Ulama, dan jauhnya tempat untuk mengakses 
wilayah-wilayah yang menjadi tempat untuk 
menimba ilmu. Suatu zaman yang banyak menyeret 
umat manusia dalam sadisnya badai fitnah, yang 
kebanyakan manusia saat itu hanya mencari untung 
ditengah sulitnya memutar roda kehidupan. Sampai 
tiba masanya, fitnah terbesar akan menghantam 
mereka dengan hantaman yang keras, yaitu fitnah 
dan tipu daya yang dibawa oleh Dajjal, si gembong 
kekafiran— semoga Alloh menyelamatkan kita dari 
fitnahnya. 

IMAM MAHDI SEBAGAI PEMBAWA 
KEDAMAIAN 

Jika menilik kondisi umat Islam hari ini saja, 
bersama badai Syubhat yang telah meracuni mereka, 
ada bahaya besar yang nantinya akan siap meletus. 
Yaitu ketika masa di mana Imam Mahdi itu diutus, 
dan ternyata jauh dari apa yang mereka perkirakan. 
Yang hanya dikenal sebagai sosok pembawa keadilan 
dan kedamaian, menurut versi mereka. Walhasil, 
disebabkan karena gambaran kebanyakan umat Islam 
tentangnya keliru, kaburdan ambigu, sehingga sangat 
dikhawatirkan, nantinya mereka pun serta merta akan 
menolak sosok pemimpin umat Islam di akhir zaman, 
yang sebenarnya ia adalah Imam Mahdi. 

Mengapa? Karena pada dasarnya kedatangan 
Imam Mahdi itu akan jauh dari harapan kebanyakan 
orang. Beliau tidak menawarkan kedamaian dan 
keadilan kepada seluruh manusia, melainkan dalam 
perspektif Syariat Islam. Sehingga ia bukanlah 
kedamaian yang hanya ditakar dalam sudut pandang 
kenikmatan yang dimaknai secara lahiriyah semata. 

Suatu saat nanti, disaat manusia menyaksikan 
betapa tegasnya Imam Mahdi ketika meladeni orang- 
orang yang telah mengganti Syari'at Alloh dengan 
undang-undang dan hukum buatan manusia, naluri 



mayoritas umat manusia akan menolak dan terdorong 
untuk mencari-cari tokoh atau sarana alternatif yang 
kemudian digadang-gadang untuk menggantikannya. 
Mereka berharap-harapdengan harapanyangmenipu, 
sekiranya sosok bualan itu bisa menggantikan sosok 
Imam Mahdi yang sebenarnya. Hal ini dikarenakan 
kebanyakan orang hari ini telah dilenakan dengan 
larisnya Syubhat yang tersebar luas, bahwa Imam 
Mahdi adalah sosok pemimpin yang adil, baik hati dan 
tidak menyukai kekerasan. Sebagaimana— anggapan 
mereka— Islam itu adalah agama rahmatan lil 'alamin, 
yang tidak menyukai kekerasan dan perang. No jihad, 
no blood and happy ending. 

Sehingga, tidak menutup kemungkinan, jika 
masanya telah tiba, tentunya banyak didapati oknum- 
oknum yang menyuguhkan Imam Mahdi gadungan. 
Akan muncul sosok-sosok palsu yang menisbatkan 
dirinya kepada Imam Mahdi. Seraya menawarkan 
keadilan-keadilan semu yang dapat menyihir kalangan 
plagmatis dan juga lebay. Mereka akan menyuguhkan 
betapa indahnya skenario kehidupan dunia layaknya 
sebuah sinetron yang diimplementasikan dalam 
praktek dunia nyata. Yang hal itu tidak akan mungkin 
bisa terjadi. Bahaya yang lebih besar lagi adalah; 
disaat manusia mencari-cari sosok alternatif itu, 
ternyata yang mereka temukan adalah tukang sihir 
yang pandai untuk melakukan perubahan bentuk, 
yang dengannya akan menipu banyak pihak. 

Keadaannya semakin menjadi gawat, jika sosok itu 
ternyata adalah Dajjal yang dengan sihir dan fitnahnya 
bisa membuat banyak orang mempercayainya. 
Padahal Alloh-lah yang memberikan kuasa kepada 
Dajjal untuk menghidupkan orang mati, menahan 
awan dan sihir yang lainnya, untuk mengungkap 
keadaan pengikutnya yang hanya membenci Al-Haq 
(Al-Qur'an), dan lebih mencintai Syubhat dan Syahwat 
dunia dengan jalan yang praktis dan instan. 

Oleh karena itu, bagi mereka yang pada hari 
ini telah kenyang dengan kelezatan syubhat dan 
syahwat, serta kesenangan fatamorgana dunia yang 
fana ini, nantinya mereka akan merasa resah dan 
galau, jika saat-saat masa-masa sulit Ad-Dukhan itu 
tiba. Kemudian semakin membuat mereka tambah 
sengsara, ketika kedatangan Imam Mahdi itu tidak 
sepertiyangmereka harapkan. Sedangkan kita melihat 
bahwa manusia saat ini digiring kepada sikap mereka 
yang akan membuat mereka menjadi penentang bagi 
Imam Mahdi jika jadwal kedatangannya itu telah tiba. 
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Ketika mereka sedang nikmat-nikmatnya berleha- 
leha diatas genangan comberan syahwat, mereka 
akan dikagetkan dengan datangnya Ad-Dukhan 
dan pemimpin Umat Islam akhir zaman, Al-Mahdi. 
Yang semua itu akan memecahkan kesenangan para 
pecinta syahwat dan syubhat. Dan kini kesenangan 
mereka telah berakhirdan kesengsaraan mereka telah 
dimulai. Kecuali bagi mereka yangdirahmati Alloh m. 

Adalah kedatangan Imam Mahdi itu akan 
mengantarkan pada peristiwa-peristiwa besar dan 
dahsyat, yang berlum pernah dilihat oleh manusia 
sebelumnya. 

Terjadi berbagai pertempuran sengit dan dahsyat 
yang akan menghempaskan banyak korban dari 
kalangan musuh-musuh Alloh 'm. Kemudian disusul 
dengan penaklukan dan pembunuhan terhadap para 
penentang Syariat Alloh m, penaklukkan Jazirah 
Arab, Syam, pertempuran terbesar di akhir zaman— 
Al Malhamah Kubra—, penaklukan Konstantinopel, 
Romawi dan Persi. Yang semua itu berjalan diatas 
prinsip yang tegas dan jelas, "Kitab Al-Qur'an sebagai 
petunjuk dan pedang sebagai pembelanya." 

—Wallohu a'lam— 




BILAKAH DATANGNYA PERISTIWA AD-DUKHAN? 



ISada bagian yang lalu telah dipaparkan bahwa 
■ wajah dunia global menjelang dekatnya peristiwa 
Ad-Dukhan berada dalam kondisi yang sangat buruk. 
Baik dari segi persiapan mereka, maupun dari segi 
keyakinan mereka terhadap peristiwa dahsyat ini. 
Sehingga keadaannya bisa sedemikian memburuk, 
seiring dengan digiringnya manusia oleh waktu 
menuju siksa yang pendih itu (Ad-Dukhan). 

Adapun mayoritas Umat Islam pada hari ini, jika 
boleh diumpamakan, mereka seolah-olah berada 
pada suatu gerbong kereta kelas bisnis, yang di 
dalamnya diisi oleh segala macam bentuk kesenangan 
duniawi dan fasilitas yang menggiurkan. Padahal, 
secara tidak mereka sadari, ketika mereka sedang 
asyik-asyiknya menikmati kenyamanan kereta bisnis, 
ternyata gerbong kereta itu sedang melaju dengan 
kecepatan tinggi menuju jurang yang besar dan gelap. 
Yang akan mengantarkan mereka kepada bencana 
besardan keadaan yangtidak menentu. 

Jika hal itu telah terjadi, mereka tidak akan bisa 
kembali lagi, atau mengulur waktunya. Baik untuk 
mengambil perbekalan, atau untuk mempersiapkan 
kembali setiap sarana yang kiranya bisa mendukung 
mereka bertahan hidup di tengah-tengah kesulitan 
badai Ad-Dukhan. 

Pada akhirnya, mereka nanti akan dikejutkan 
oleh siksa itu secara menyakitkan dan berlipat ganda. 
Ketika mereka sedang enak-enaknya menyeduh kopi 
hangat di pagi hari, dan ternyata kopi itu tersedak di 



tenggorokannya dan mengguyur sekujur badannya. 
Kaget, keheranan, dan mereka berteriak secara 
histeris. "Ada apa gerangan?" tanya mereka dengan 
lugunya. 

Perumpamaan seperti ini bukanlah berdasarkan 
dugaan semata lagi mengada-ada. Karena, jika 
melihat keadaannya hari ini, kita dapat menarik 
kesimpulan bahwa saat ini saja perhatian dan 
persiapan mereka sudah sangat minim. Ditambah lagi 
sikap apatisterhadap datangnya ancaman itu hampir- 
hampir telah menjangkiti setiap orang. Yaitu wabah 
penyakit cuek terhadap datangnya siksa Ad-Dukhan 
yang waktunya sudah sangat dekat. Sebagai sesuatu 
yang pasti dan telah dijanjikan oleh Alloh m. 

Selain itu, datangnya Ad-Duhkan juga sebagai 
sarana untuk menguji orang-orang beriman, untuk 
menyeleksi mereka kepada taraf yang lebih tinggi. 
Agar barisan mereka benar-benar bersih dari oknum 
yang mengklaim dirinya sebagai mukmin, dan supaya 
Alloh m menyatukan barisan orang-orang yang 
benar-benar bersih dan jujur dalam keimanannya— 
yang semoga Alloh m berkenan untuk memasukkan 
kita menjadi bagian dari mereka—. 

Ujian untuk menyeleksi orang-orang Mukmin 
adalah perkara yang teramat penting. Pasalnya, 
merekalah yang nantinya akan menjadi bala tentara 
yang mengokohkan pilar-pilar Daulah Islam yang akan 
dipimpin oleh Imam Mahdi, yang dada mereka selalu 
lapang dengan keputusan Alloh dan Syari'atNya. 
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Kemudian, mereka yang telah lolos seleksi itu akan 
menjadi bala tentara setia Imam Mahdi, yang akan 
menaklukkan banyak wilayah dan menjadi garda 
terdepan dalam pertempuran kolosal di akhir zaman, 
Al-Malhamah Kubra. 

Oleh karena itu, ingatlah wahai sadaraku, 
sesungguhnya waktu dan dunia itu terus berjalan 
dan bergulir layaknya gerbong kereta bisnis yang 
diisi oleh kenikmatan dan kesenangan. Sementara 
itu, kebanyakan manusia yang berada digerbong itu 
seolah-olah belum pernah melihatnya kesenangan 
yang ditawarkannya. Sehingga mereka dilalaikan dan 
tenggelam dalam kekagumannya. 

Dan ingatlah bahwa setiap rel kereta itu pasti 
memiliki akhir. Jika akhirdari rel kereta adalah stasiun, 
maka akhir dari rel kehidupan manusia (sebelum 
Akhirat) adalah pada peristiwa Ad-Dukhan. 

Sikap apatis mayoritas manusia terhadap 
peristiwa Ad-Dukhan tidak hanya menjangkiti kaum 
kafir saja, namun secara garis besar, mayoritas Umat 
Islam pun dalam keadaan lalai untuk mempersiapkan 
bekal menghadapinya. Lebih dari itu, diantara mereka 
justeru ada pula yang meragukan benarnya peristiwa 
itu, bahkan sampai ada yang mementahkannya 
(menolaknya). 2 Sebagaimana yang menjangkiti kaum 
sekuler-liberal, bahwa mereka mendustakan dan 
tidak mempercayai akan adanya petaka di akhir 
zaman, termasuk akan datangnya Imam Mahdi. 

Hal itu juga selaras dengan apa yang Alloh 
sebutkan dalam Surah Ad-Dukhan ayat ke-9, ketika 
kebanyakan manusia sedang bermain-main dengan 
keraguan mereka. Sehingga Alloh m menunjukkan 
murkanya sembari memberikan ancaman, "Tunggulah 
ketika langit membawa kabut yang nyata!" Peristiwa 
ini juga sebagai bukti dari Alloh m tentang kebenaran 
Risalah yang dibawa oleh Muhammad g| dan para 
pengikutnya. 

PRA KONDISI DATANGNYA AD-DUKHAN 

Mengingat minimnya persiapan umat Islam hari 
ini dalam hal Iman dan Taqwa mereka kepada Alloh 
m, menjadi faktor pendukung keadaan mereka pada 
hari ini dan selanjutnya kian memburuk. Hingga tiba 
saatnya peristiwa Ad-Dukhan itu didatangkan, mereka 
berada dalam kondisi yang paling buruk. 



2 Para Ulama telah menegaskan akan wajibnya mengimani peristiwa 
yang di janjikan oleh Alloh s» di akhir zaman, Ad-Dukhan. Dan 
termasuk akan datangnya Imam Mahdi, turunnya Nabi Isa >sat dan 
dibunuhnya Dajjal. Keterangan lebih lanjut akan dipaparkan pada 
bagian selanjutnya dalam majalah ini. 



Ada beberapa aspek yang kiranya mendukung 
keadaan tersebut. Diantaranya adalah bahwa saat 
ini secara umum Umat Islam berada dalam kondisi 
krisis kepemimpinan. Dalam artian, mereka tidak 
memiliki sosok pemimpin dari para Ulama yang 
berada diatas manhaj Ahlussunnah yang lurus, yang 
akan memberikan kepada mereka ilmu Syar'i, sebagai 
bekal mereka menghadapi peristiwa Ad-Dukhan. 

Selain itu, kondisi zaman pada saat ini mendukung 
untuk terjadinya gap atau jarak antara Ulama (sebagai 
pemimpin) dan umatnya (yang semestinya dipimpin). 
Dikarenakan merebaknya fitnah dan syubhat (dari 
kaum sekuler, salibis dan munafik) yang membuat 
umat Islam menjadi jauh terhadap Ulamanya. Pada 
saat yang sama, kaum muslimin awam tidak mengenal 
sosok Ulama yang bermanhaj lurus, malainkan sosok 
Ulama yang abu-abu (tidak jelas secara manhaj) yang 
digadang-gadang oleh media-media sekuler yang 
kerap kali mudah untuk memberikan stempel si A dan 
B adalah Ulama, dan si C adalah bukan Ulama. Inilah 
sebab yang akan membuat kaum Muslimin jauh dari 
Ulama yang menyeru Dakwah Tauhid dan Syari'at 
Islam. Karena mereka terkapar oleh tipu daya yang 
digemborkan di channel-channel telvisi. 

Padahal sejatinya, mereka— yang diberi stempel 
"Ulama" oleh media mainstream sekuler— tidak lebih 
seperti unthul bawang (orang yang baru belajar), 
kemudian dipikulkan kepadanya berbagai macam 
problematika umat yang se-abreg dan jlimet untuk 
diselesaikan, bahkan akanterasa beratjika diserahkan 
pada Ulama sekalipun. Akhirnya keadaan yang buruk 
semakin menjamur-subur, dan silih bergantinya sosok- 
sosok "Ulama" bualan, yang dengannya jika ia sudah 
terkenal, akan dijadikan sebagai "sepatu" penguasa 
untuk menginjak-injak kehormatan umat Islam itu 
sendiri. Layaknya ruwaibidhoh, yang tak mengerti 
apa-apa namun berbicara banyak tentang persoalan 
umat Islam dan undang-undang. 

Ketika ruwaibidhahitusudahnaikkeataspanggung 
popularitas, dan diagung-agungkan layaknya nabi, 
lantas penguasa zalim menggunakannya sebagai 
tameng dan amunisi untuk menghancurkan citra 
Ulama Ahlussunnah yang berada diatas manhaj yang 
lurus, yang mendakwahkan Tauhid dan Syari'at Islam. 
Sehingga mereka dengan entengnya menciptakan 
isu dan fitnah yang akan dilemparkan kepada siapa 
saja yang bersebrangan dengan hawa nafsunya. Yang 
dengannya mereka menganggap murah kehormatan 
Ulama dan mujahidin dan memperlakukan mereka 
secara brutal dan membabi buta. 
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Takkan bisa digambarkan bagaimana kacaunya 
keadaan Umat Islam hari ini— khususnya kaum 
awam— jika mereka dipimpin oleh unthul bawang, 
yang barangkali mereka belum khatam mempelajari 
huruf Hijaiyah. Setelah mengetahui keadaan seperti 
ini, maka menjadi aneh jika diantara orang-orang 
yang menisbatkan dirinya kepada Thullabul llmi (para 
pencari ilmu) atau aktifis, namun keliru ketika menilai 
mana seorang Ulama yang hanif, dan mana seorang 
Ulama yang abal-abal. Kemudian mereka menilai 
seseorang itu dikatakan Ulama atau tidak, ditakar 
dari seberapa populerkah dia? Seberapa terkenalkah 
mereka? 

DAMPAK NEGATIF KEBEBASAN 
BERPENDAPAT 

Setiap orang pada hari ini memiliki keleluasaan 
untuk menyampaikan pendapat di setiap jejaring 
sosial di internet. Mereka dengan mudah dapat 
memberikan komentar setiap ada peristiwa, 
dengan memberi komentar di forum-forum atau 
update status. Dan tanpa ragu-ragu, setiap orang 
merasa berhak untuk menyampaikan "fatwa" untuk 
menyikapi setiap persoalan yang terjadi. Tanpa 
batas dan rambu-rambu. Sehingga mereka semakin 
liar membicarakan dan memberi penilaian terkait 
persoalan umat. Ruwaibidhah bermunculan dan kaum 
muslimin awam pun dibingungkan dengan munculnya 
berbagai pendapat yang penuh dengan kontradiksi. 

Adalah pada hari ini masanya telah tiba dan pada 
saat inilah kita berbicara tentangnya. Ketika setiap 
orang dapat mencari legitimasi bagi dirinya untuk 
memberi stempel bahwa dirinya adalah Ulama!? 

Ketika setiap orang bisa mencapai sarana 
praktis untuk menjadikan dirinya sebagai Ahli Ushul 
Fiqih yang bisa seenaknya menelurkan fatwa ke 
sana ke mari. Bahkan, Umat Islam dari kaum awam 
pun mudah untuk terkecoh dengan kenyataan ini. 
Sehingga mereka hanya menelan mentah-mentah 
setiap "fatwa" yang lahir dan tersebar luas. Dan 
yang paling berbahaya diantaranya, adalah "fatwa" 
gadungan yang terlahir dari teras penguasa. 

Jika "fatwa" gadungan itu dengan mudahnya 
ditelurkan dan ditarik ulur, pada tahap selanjutnya 
kaum muslimin awam akan menganggap enteng dan 
remeh masalah yang pada dasarnya adalah persoalan 
yang teramat serius (fatwa). Umat pun kehilangan 
kontrol, masing-masing pihak berlomba-lomba 



untuk menjadi yang "ter" atau "paling" berhak untuk 
menelurkan fatwanya. 

Lebih parahnya lagi, dengan banyaknya fatwa 
yang bermunculan, yang sulit untuk dibedakan 
oleh kaum muslimin awam, mana fatwa yang benar 
dan mana fatwa yang dikatakan salah. Sehingga 
kebenaran pun ditakar dengan popularitas, voting 
dan siapa pendukungnya yang terbanyak dari jajaran 
orang yang terkenal. Bahkan, seandainya yang 
berfatwa itu adalah gembong kekafiran, mereka pun 
akan mengiyakannya. Inna lillahi wainna ilaihi raji'un. 

Banyak sekali jalan praktis yang dapat ditempuh 
oleh para oknum untuk menjual namanya dan 
memperkenalkan dirinya sebagai Ulama di hadapan 
media. Melalui media mainstream itulah, sosok 
gadungan diperjual-belikan, digadang-gadang dan 
diciptakan sandiwara baru lahirnya— yang katanya— 
Ulama kontemporer yang moderat, yang disebut- 
sebut cocok untuk iklim di negeri ini. 

Kemudian dengan sembrononya 

mengkampanyekan pendapat khurafatnya bahwa 
kaum muslimin tidak membutuhkan Daulah Islam dan 
tidak wajib menegakkan Syari'at Islam, karena kita 
berada di zaman yang berbeda dengan zaman Nabi. 

"Sesungguhnya akan datang kepada 
manusia tahun-tahun penuh tipu daya. 
Para pendusta dipercaya sedangkan 

orang jujur dianggap berdusta. 
Penghianat diberi amanah sedangkan 
orangyang amanat dituduh khianat. 
Dan pada saat itu, para Ruwaibidhah 

mulai angkat bicara." Shahabat 
bertanya, "Siapa itu Ruwaibidhah?" 
Nabi IH baersabda, "Orang dungu 
yang berbicara tentang urusan orang 
banyak (Umat)." [HR. Ahmad] 3 

Pada saat yang sama, sosok Ulama yang hanif, 
yang berada diatas kebenaran dan kejelasan secara 
manhaj, justeru menjadi sasaran amukan penguasa 
zalim-murtad dan ruwaibidhah. Ulama sebagai 
penyeru Dakwah Tauhid dan Syari'at Islam kemudian 
dijauhkan dari kaum muslimin dan masyarakat secara 
umum. Citra Ulama dihancurkan dan diperlakukan 



3 Syaikh Ahmad Syakir dalam ta'liqnya terhadap Musnad Ahmad 

menyatakan isnadnya hasan dan matannya shahih. Syaikh Al-Albani 
juga menshahihkannya dalam Ash-Shahihah no. 1887) 
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secara tidak manusiawi— dalam bahasa lugasnya— 
mereka diperlakukan secara biadab. 

HEBATNYA KABUT SYUBHAT SEBELUM 
DATANGNYA AD-DUKHAN 

Badai Syubhat pun datang dengan derasnya, 
tanpa tebang pilih terhadap siapapun, dan tak ada 
yang bisa membendungnya. Sementara umat Islam 
saat ini sedang terperosok dalam lembah yang kering 
kerontang dari ilmu Syar'i, jauh dari Ulama. Kaum 
muslimin awam sedang mengalami masa-masa sulit 
untuk mendapatkan seorang Murabbi (pendidik) yang 
dapat menyirami hati mereka dengan ilmu Syar'i 
yang benar-benar sesuai dengan pemahaman Salaful 
Ummah, sehingga mereka memiliki pandangan hidup 
yang jelas dan memiliki pedoman yang jelas untuk 
menyelesaikan setiap persoalan. 

Ketika umat sedang mencari-cari sosok Ulama 
yang dapat menuntun mereka dan memberikan 
penjelasan kepada mereka tentang ilmu Syar'i, 
mereka tidak menemukan apa-apa melainkan sosok 
gadungan yang abu-abu yang hanya bisa memasang 
tarif yang tinggi di setiap majelis. Pada mereka 
berbicara, ruwaibidhah itu tidak memiliki keahlian 
sedikitpun melainkan hanya melemparkan tuduhan 
keji dan fitnah kepada pihak-pihak yang terzhalimi 
dan dijauhkan dari umat. Mereka hanya mengadakan 
ghibah dan fitnah tehadap Ulama Dakwah Tauhid, 
mereka hanya menebar syubhat dan keraguan, 
menghancurkan Akidah dan membuat kabur ajaran 
Dien Islam yang betul-betul murni dari campurtangan 
kaum salibis dan kaum sekuler. 

Tidak diragukan lagi, ketika hadir sosok Ulama 
yang jujur, Ulama yang men-jahr-kan Dakwah Tauhid 
dan memberikan pengertian kepada kaum muslimin 
awam akan wajibnya Syariat Islam, maka kemunculan 
Ulama yang jujur itu hanya akan menjadi bulan- 
bulanan penguasa zalim di setiap rezim. Media- 
media mainstream sekuler berlomba-lomba untuk 
melemparkan tuduhan keji yang diada-adakan. 
Sampai-sampai orang akan mengira hal itu lumrah 
dan menjadi pembenaran untuk memperlakukan dan 
bersikap kepada Ulama secara keji dan minim akhlak. 

Hingga menyebar tuduhan yang tidak pantas, 
namun ditujukan kepada Ulama Sholeh. sementara 
dalam pandangan orang-orang jahiliyah, Ulama itu 
dijuluki sebagai sinting, ghuluw, selain dari tuduhan 
keji mereka dengan istilah khowarij. Tentu saja, fitnah 
itu dilemparkan oleh model-model atau figur-figur 



yang menjadi maskot gadungan dan dijuluki "Ulama 
ngetrend" paling populer di dunia sinetron, atau 
pemimpin khayalan, sehingga ketika ia berbicara, 
seolah-olah seperti nabi, dan kebanyakan orangpun 
mau mempercayainya. 

"Tuh lho orangnya yang jadi pimpinan majelis ini 
dan itu, katanya si fulan itu takfiri, si fulan itu sinting, 
ekstrem..." dan berbagai fitnah keji lainnya yang 
datangdari Da'i-da'i gila popularitas. 

Sementara para Ulama di zaman 
Shahabat dan Tabi'in mengajarkan 
kepada kita kebalikannya, 
sebagaimana Imam Fudhail bin 
'lyadh pernah mengatakan, "Semoga 
Alloh merahmati orang-orangyang 
menginginkan dirinya tidak populer." 

Sungguh mengherankannya, bahwa keadaan ini 
semakin sulit dan dipersulit. Sampai-sampai ketika 
Dakwah Tauhid itu melahirkan hasil yang wujud dan 
serua n untuk menegakkan Syariat Islam dalam konteks 
Daulah Islam itu terwujud. Maka secara arogan dan 
serampangan, oknum-oknum personal dan jama'ah 
"abu-abu" mempersalahkan generasi Al-Haq, ketika 
kebathilan dan bala tentaranya itu membabi-buta 
dalam mengadakan teror terhadap kaum muslimin 
dan mujahidin. Yang dengan itu semua mereka 
bermaksud untuk menjauhkan para Ulama penyeru 
Dakwah Tauhid dari Umat Islam secara mayoritas. 
Yang bertujuan untuk membungkam Dakwah para 
Ulama dan menakut-nakuti umat, seolah-olah mereka 
adalah monsteryang menakutkan. 

Dalam keadaan kehormatan Ulama 
dipertaruhkan, kemudian menyebar gosip beracun 
yang menyebutkan, "si A bukan Ulama, karena 
tidak terkenal dan kebanyakan umat Islam tidak 
mengenalnya," dan inilah tipu daya yang akan 
mengantarkan mayoritas umat Islam kepada keadaan 
yang semakin memburuk, yang membuat kendali 
kepemimpinan mereka dirampas oleh pihak-pihak 
yang oportunis dan menginginkan kekuasaan. 

Para penguasa bodoh dan pemimpin zalim di 
zaman ini pun tak segan-segan untuk mengintai, 
menangkap, memenjarakan dan membunuh setiap 
Ulama yang lantang untuk mendakwahkan Syariat 
Islam. Tanpa terkecuali para pengikut setia mereka 
pun menjadi sasaran amukan arogansi penguasa dan 
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para kaum kuffar yang selalu membisik di belakang 
telinga penguasa zalim itu. 

KEBODOHAN MEMUNCAK SAAT 
MUNCULNYA DAJJAL 

Walhasil, kaum muslimin pun menjadi bodoh. 
Alloh m mengangkat ilmu dari mereka. Alloh m 
dengan mengangkat para Ulama dari kalangan 
mereka. Pada saat yang sama kaum muslimin merasa 
cuek dan merasa tidak butuh kepada ilmu melainkan 
ilmu-ilmu yang menurut mereka bisa mengenyangkan 
dan untuk mengejar dunia. Kaum muslimin mayoritas 
menganggap rendah Ilmu Syar'i yang seharusnya 
dijadikan sebagai penuntun akal mereka, untuk bisa 
bersikap secara adil dan manusiawi. 

Inilah mereka telah kembali kepada zaman 
dimana ilmu Syar'i telah ditinggalkan, namun 
pelakunya merasa benar dan merasa mendapat 
petunjuk. Mereka merasa selamat dari bahaya fitnah 
dan syubhat, sementara mereka yang merasa selamat 
dari bahaya syubhat justeru mereka yang sudah 
tenggelam dalam lautan syubhat. 

Inilah dia, zaman jahiliyyah, zaman yang padanya 
akan turun siksa Ad-Dukhan itu. Sebagai azab yang 
pedih bagi mereka yang suka merendahkan Ilmu 
Syar'i dan merasa tidak butuh kepadanya. Dan 
kebodohan umat ini akan mencapai puncaknya ketika 
Dajjal muncul untuk menebar Syubhat, fitnah, syirik 
dan kebodohan. 

Dari Jabir bin 'Abdulloh m berkata, 
Rasululloh $|§ bersabda, "Dajjal akan 

keluar ketika agama (Islam) telah 
ditinggalkan— oleh penganutnya— dan 
manusia jauh dari ilmu (Syar'i). . ." [HR. 
Ahmad, 3/367] 

Sebagai masyarakat yang terbiasa dengan 
sesuatu yang praktis, magic dan sihir, sehingga 
membuat mereka akan mudah percaya dengan sosok 
Dajjal yang dinilai sakti pada saat itu. 

Keadaannya bertambah rumit, manakala jika 
sedari awal kebanyakan orang meyakini, bahwa 
setiap orang sholeh itu baru diakui kesholehannya 
jika mereka sudah membuktikan kepada pengikutnya 
ilmu-ilmu kanuragan yang tidak dimiliki orang awam 
pada umumnya; seperti ilmu-ilmu sihir, jalan diatas 
air, membaca pikiran orang atau yang lainnya. 



Kemudian dengan mudahnya manusia akan 
memberinya julukan orang sakti itu sebagai wali Alloh 
yang memiliki Karomah. Ujung-ujungnya, siapa saja 
yang mereka anggap memiliki kesaktian, walaupun 
itu adalah dukun atau Dajjal, serta merta mereka akan 
mudah untuk mempercayainya, dan rela berkorban 
untuk menjadi penganutnya atau menimba ilmu 
kepadanya. 

NAIKNYA PEMIMPIN BODOH 

Pada hakikatnya Rasululloh jg| telah 
mengabarkan akan terjadinya peristiwa tersebut. 
Yaitu ketika banyak sekali pemimpin bodoh yang naik 
ke atas mimbar dan meraih tampuk kepemimpinan 
yang sebenarnya bukan haknya untuk memimpin. 
Yaitu akan terjadi di akhirzaman ini. 

Kepemimpinan yang dipimpin oleh orang- 
orang yang bodoh berseragam dan merasa memiliki 
hak untuk memerintah dan berfatwa, pada tahap 
selanjutnya mereka akan menggiring kaum muslimin 
awam untuk menentang keputusan Alloh m dan 
peringatanNya. 

"Sesungguhnya yang aku takutkan atas umatku adalah 
(berkuasanya) para pemimpin yang menyesatkan." 
[HR. Abu Dawud] 4 

Kepemimpinan yang diisi oleh orang bodoh itulah 
yang mengantarkan para pengikutnya dalam jurang 
fitnah dan malapetaka. Disaat kemepimpinan bodoh 
dan pengikutnya sudah mulai liar dan buas, mereka 
akan digiring pada suatu kondisi di mana hukum rimba 
akan berlaku. Yang kuat akan menang dan berkuasa, 
semetara yang lemah akan tertindas dan diperbudak. 

KETIKA DAJJAL OBAMA BISA 
"BERFATWA" 

Sebuah ungkapan yang sesuai dengan kenyataan 
ini adalah pepatah yang berbunyi, "Ada udang di balik 
batu" sehingga jadinya, "Ada maksud di balik 'fatwa' 
obama." Disaat gelagat kemenangan kaum muslimin 
dan mujahidin sudah mencapai masa keemasan, 
kemudian mencuat berbagai tipu daya yang datang 
dari iblis dan gembong kekafiran zaman ini. Dialah 
Barrack Obama, yang pada tahun yang lalu dengan 
ponggahnya naik keatas mimbar dan berbicara soal 
"fatwa", untuk menghalalkan darah Ulama, mujahidin 
dan kaum muslimin untuk diperangi dan dibunuh. 



4 Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad dan At-Tirmidzi. Dishahihkan pula 
oleh Syailkh Al-Albani dalam Ash-Shahihah: 4/109, no. 1582; Shahihul 
Jami', no. 1773 dan 2316 
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Dajjal Obama 



Ya! Fatwa, yang setiap Ulama terkadang harus 
melakukan istikharah dan berhati-hati untuk 
menyampaikannya. Namun ini dia! Seorang 'Dajjal' 
yang tidak dikenal alias majehul dalam dunia ilmu 
Syar'i namun ia berbicara mengatas-namakan Islam, 
dan berbicara untuk memutuskan nasib hidup kaum 
muslimin. 

Waktu itu, tepatnya pada hari Rabu, 10 September 
2014, Dajjal Obama dengan ponggahnya naik keatas 
istana kepresidenan dan menyampaikan ceramah 
yang seolah-olah mengajari Umat Islam. Sebagai 
pemimpin yang telah sukses menyeret rakyatnya 
dalam perang tiada akhir melawan mujahidin— 
khususnya Daulah Islam— sekali lagi ia membuat 
kesalahan yang sama dengan menelurkan kalimat 
yang seolah-olah dengannya ia bisa menghipnotis 
kaum muslimin di setiap tempat. 

"Daulah Islam bukanlah Islam," kata Obama 
di Gedung Putih, Washington, AS, pada hari Rabu 
(10/9/2014) pukul 9 malam waktu AS. Sebagai 
"fatwa" yang dimaksudkan untuk mengajak seluruh 
negara-negara berpenduduk mayoritas muslim agar 
memusuhi dan membunuh setiap orangyang menjadi 
bagian dan mendukung Daulah Islam (yang sekarang 
adalah Khilafah Islam). 

Sungguh mengherankan, seorang kafir yang 
sama sekali tidak mengenal dunia ilmu Syar'i, bahkan 
dengan Islam pun tak punya pengetahuan sedikitpun, 
namun bisa seenaknya "berfatwa" lantas mengatas- 
namakan Islam dan mengatur-atur masalah nasib 
darah kaum muslimin. Bisikan yang seperti ini, yang 



oleh media sekuler laris terjual di pasar-pasar rezim 
yangzalim. 

Orang nomor satu di AS itupun mendatangi 
berbagai negara untuk menyampaikan "fatwanya", 
mengemis dan mencari siapa saja yang bersedia untuk 
menjadi pengekor yang akan merealisasikan rencana 
busuknya menghancurkan Islam dan kaum muslimin. 
Dajjal Obama sudah menyadari, jika kaum muslimin 
sudah memiliki Daulah Khilafah, sejarah Amerika 
tidak akan lama lagi akan hancur lebur. 

Ya... yaa... "fatwa" dari teras istana obama. 
Sebuah "fatwa" yang tidak akan mungkin muncul 
melainkan ada sosok-sosok pembisik munafik yang 
menyarankannya untuk mengatakan demikian. 
Dengan jurus baru itu, pemimpin AS mengira 
negaranya dan sekutunya dari rezim-rezim pembebek 
bisa membungkam kemenangan kaum muslimin, 
bersama Daulah Islam-nyayangsudah lama ditunggu- 
tunggu kehadirannya. 

Adalah Daulah Khilafah lslamiyah,sebagaitempat 
menaruh harapan bagi seluruh kaum muslimin, untuk 
meraih kejayaan mereka kembali. Sebagai Daulah 
Islam yang mengatur urusan kaum muslimin, yang 
menegakkan Syari'at Islam, yang dipimpin oleh 
pemimpin dari kalangan kaum Muslimin dan orang- 
orang Sholeh. Sebagaimana dahulu Rasululloh $|§ 
mendirikan dan memimpin Daulah Islam di Madinah, 
yang mengatur di dalamnya Syari'at Islam secara 
Kaaffah. 

Dan dengan adanya Daulah Khilafah yang baru 
berdiri dan dideklarasikan 1 tahun silam, mendorong 
Dajjal Obama dan antek-anteknya untuk menyusun 
rencana dan membuat makar di setiap rezim-rezim 
yang menjajah kaum muslimin. Untuk menjauhkan 
mereka dari Daulah-nya yang sebenarnya, Daulah 
Khilafah 'Ala Minhajin Nubuwwah, insyaAlloh. 

"Mereka hendak memadamkan cahaya Allah (Islam) 
dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak 
menghendaki selain menyempurnakan cahayaNya, 
walaupun orang-orang yang kafir tidak menyukai." [At- 
Taubah: 32] 

—Wallohu a'lam— 




iantara kaum muslimin hari ini berada dalam 
paradigma keliru yang menyatakan bahwa takkan 
pernah tegak Khilafah Islam, kecuali tiba masanya 
kedatanya Imam Al-Mahdi. Sebagai pemimpin kaum 
muslimin yang telah dijanjikan oleh Rasululloh m 
yang akan membawa keadilan dan kedamaian di 
antara umat manusia. 

Lebih lanjut, mereka juga ada yang 
beranggapan— seraya menyandarkan pada hadits 
Rasululloh i|§ tentang Nubuwwat Akhir Zaman— 
dengan menyatakan bahwa seandainya saja benar 
ada Daulah Khilafah sebelum era Al-Mahdi, pastilah 
tidak akan ada kedzaliman pada masa-masa sebelum 
datangnya Imam Mahdi. Sebab, dalam bayangan 
mereka, ketika Daulah Khilafah ini wujud di dunia ini, 
maka serta merta kehidupan akan menjadi nyaman 
dan tentram, sementara kezaliman akan sirna dengan 
sendirinya. 

Barangkali anggapan itu tidak sepenuhnya 
salah, akan tetapi harus dijelaskan dari sudut 
pandang mana keadaan itu wujud (adil dan tentram)? 
Sebab, di dunia ini sejak diturunkannya Nabi Adam 
tidak pernah ada yang namanya dunia hanya 
dipenuhi oleh keadilan dan ketentraman semata. 
Sejak pertama kali Qabil bin Adam membunuh 
saudaranya Habil bin Adam, maka sejak saat itu 
manusia senantiasa dalam perseteruan dan mudah 
untuk saling bertikai. Dan dengan alasan inilah, 
seharusnya kita semakin yakin, bahwasanya dengan 
adanya Syari'at Islam yang dibawa oleh Muhammad 



UI, ia akan menjadi obat untuk mengatasi persoalan 
yang selalu menyertai manusia. 

Tidak ada yang memungkiri lagi, bahwasanya 
Muhammad g§ adalah sebaik-baik Nabi dan Rasul. 
Beliau adalah sebaik-baik sosok manusia yang 
memiliki akhlak yang paling mulia dalam seluruh 
catatan sejarah umat manusia. Dan tidak diragukan 
lagi, bahwasanya beliau pula sebaik-baik pemimpin 
negara dan umat. Dan sejarah telah menjadi saksi 
bahwa beliaulah komandan perang yang terbaik. 

Namun, pada kenyataannya ketika beliau diutus 
oleh Allah m di muka bumi, dan menyebarkan 
keadilan di Madinah dan Makkah, mengatur seluruh 
umat Islam dibawah naungan Daulah, tetap saja akan 
ditemukan di wajah bumi yang lain (Romawi dan 
Persia) berbagai macam kezaliman dan kesyirikan. 

Kenyataan itu menunjukkan kepada kita, bahwa 
wajah dunia ini secara garis besar, sejak dulu hingga 
sekarang terbagi menjadi dua sisi. Yaitu; (1) wajah 
dunia yang adil dan tentram di bawah naungan 
Daulah Khilafah bersama Syariat Islam yang menjadi 
dasar negaranya, dan (2) wajah dunia yang zalim 
dan penuh kesyirikan di bawah naungan Darul Kufri 
bersama undang-undang thagut yang menjadi dasar 
negaranya. 

Oleh karenanya, keberadaan Daulah Khilafah itu 
bertujuan untuk menundukkan seluruh Umat Manusia 
kepada perintah Alloh (Syari'at Islam), "Sehingga tidak 
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ada lagi fitnah (kesyirikan) dan dijadikannya Dien 
hanya milik Alloh." [Al-Anfal: 39] 

Usaha ini sudah dilakukan sejak diutusnya Rasul 
pertama, Nuh hingga Rasul terakhir, yaitu 

Muhammad s|§. Kemudian ketika Rasululloh wafat 
misi ini kembali diemban oleh Kulafaa'u Rasyidin, 
Khilafah bani Umayyah dan 'Abbassyiyah. Dan 
peristiwa terus dipergulirkan hingga keruntuhannya 
Khilafah dan dunia kosong dari Daulah Khilafah. 
Elemen-elemen umat Islam seluruh dunia saling 
bahu-membahu untuk menegakkan kembali Daulah 
Khilafah ini setelah kekosongannya sekitar 100 tahun. 

Pada masa kekosongan Daulah Khilafah itu, umat 
Islam tercecer di seluruh penjuru bumi dan mereka 
hidup dibawah penjajahan kaum salibis dan pagan, 
secara silih berganti. Dan didapati pada hari ini umat 
Islam dalam kondisi yang berbeda-beda di setiap 
negeri yang pada intinya mereka hidu p dibawa h aturan 
undang-undang llyasiq modern dan dipimpin oleh 
Thawaghit yang mengerahkan seluruh kekuatannya 
untuk memerangi siapa saja yang mencoba bangkit 
dan mengangkat Syariat Alloh ke permukaan bumi. 

Hingga tiba masanya— dengan karunia Alloh 
m— dideklarasikannya Daulah Khilafah Al-lslamiyah 
yang kini wilayahnya meliputi lraq dan Syam, sebagian 
wilayah Nigeria, Libya, Sinai, Khurasan, Kaukasus dan 
beberapa wilayah yang lainnya. 

Setelah menyaksikan realitasdimana umat Islam 
dalam keadaan tercecer diseluruh penjuru negeri, 
maka sangat mustahil ketika Daulah Khilafah itu 
dideklarasikan serta merta umat Islam yang berada 
di seluruh pelosok bumi bebas dan lolos dari intaian 
serta dari penjajahan musuh-musuh Alloh. Kecuali 
mereka semua bersedia hijrah ke Daulah Khilafah 
dan tak satupun diantara mereka yang menetap di 
Darul Kufri. 

Sebelumnya telah disebutkan, bahwa diantara 
umat Islam hari ini memiliki anggapan bahwa kalau 
benar sebelum era Imam Mahdi ada Daulah Khilafah, 
pastilah di dunia ini tidak akan ada lagi kezaliman. 
Maka, dengan adanya penjelasan yang dipaparkan 
diatas kita bisa memahami bahwa semua itu pasti 
membutuhkan proses yang panjang. Walaupun 
diantara mereka yang masih keukeuh dengan 
anggapan itu (tidak menganggap sah Khilafah yang 
baru saja di deklarasikan, red), tetap mementahkan 
keterangan ini, seraya berpendapat bahwa jika ada 
Daulah Khilafah sebelum era Al-Mahdi, pastilah 
Rasululloh m akan menyebutkan di dalam sabdanya. 



Itu diantara permisalan pendapat-pendapat yang 
biasanya digunakan oleh orang-orang yang menolak 
deklarasi Daulah Khilafah 1 Ramadhan 1435 H silam. 

Rasululloh m bersabda, "Adalah di tengah- 
tengah kamu (masa) kenabian sesuai dengan apa 
yang dikehendaki oleh Allah adanya, kemudian Allah 
menghilangkannya manakala Dia berkehendak. 
Kemudian akan ada (masa) khilafah Rasyidah yang 
berjalan berdasarkan Minhaj (jalan) kenabian sampai 
pada (masa) yang dikehendaki oleh Allah adanya, 
kemudian Allah menghilangkannya manakala Dia 
berkehendak. Setelah itu akan ada kerajaan yang 
menggigit dengan kuat (berpegang pada sunnah) 
hingga pada waktu yang dikehendaki oleh Allah 
adanya, kemudian Allah menghilangkannya manakala 
Dia berkehendak. Sesudah itu akan ada kerajaan 
yang sewenang-wenang sampai pada waktu yang 
dikehendaki oleh Allah adanya, kemudian Allah 
menghilangkannya manakala Dia berkehendak. 
Kemudian akan ada Khilafah Rasyidah yang berjalan 
berdasarkan Minhaj (jalan) kenabian. Setelah itu 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam diam." [Hadits Shahih 
Riwayat Imam Ahmad no. 18903, 40/56, Lihat Silsilah 
Shahihah No. 5] 

Adalah riyawat diatas disampaikan oleh 
Rasululloh ijgj dalam konteks umum dan saling 
melengkapi dengan riwayat yang lainnya, sehingga 
dikenal dengan istilah Nubuwwat Akhir Zaman. 
Terkait hadits tersebut para ulama kontemporer 
sepakat, bahwasanya umat Islam sekarang ini berada 
pada masa, "kerajaan yang sewenang-wenang." 

Kemudian hendak menuju pada tahapan 
selanjutnya, yaitu masa sebagaimana yang 
disabdakan Nabi sg, "Khilafah Rasyidah yang 
berjalan berdasarkan Minhaj (jalan) kenabian." 

Adalah deklarasi Daulah Khilafah pada 1 
Ramadhan 1435 H yang lalu, dengan demikian secara 
disadari atau tidak, pada hakikatnya umat ini telah 
berpindah kepada tahapan selanjutnya, yaitu masa 
kembalinya Daulah Khilafah setelah keruntuhannya 
selama hampir 100 tahun silam. 

Terlepas adanya penolakan beberapa pihak, 
dan menganggap deklarasi Daulah Khilafah ini tidak 
sah, baik dikarenakan mereka tidak dilibatkan dalam 
Mejelis Syuro atau tidak diminta pendapatnya terkait 
deklarasi ini, sejatinya umat Islam telah menuju masa 
yang sebagaimana Rasululloh #§ sabdakan. Yaitu 
masa kembalinya Daulah Khilafah yang dengannya 
Umat Islam telah mengakhiri masa sebelumnya dan 
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mulai beranjak pada masa berikutnya, "Khilafah 
Rasyidah yang berjalan berdasarkan Minhaj (jalan) 
kenabian." insya Alloh. 

Perlu kiranya ditekankan, bahwa pada intinya — 
terkait dengan hadits diatas— Rasululloh tidak 
menyebutkan secara eksplisit (jelas) bahwa Daulah 
Khilafah yang wujud diakhir zaman itu langsung 
dipimpin oleh Imam Mahdi. Sehingga, sangat 
mungkin kiranya pada Kekhilafahan yang berdiri 
di akhir zaman (sebelum diutusnya Imam Mahdi), 
ia tidak serta-merta sang Khalifah pertamanya 
adalah Imam Mahdi, sebagaimana anggapan 
keliru yang diyakini oleh kebanyakan orang. Hal ini 
dikuatkan oleh beberapa pendapat Ulama yang akan 
dipaparkan sebagaimana berikut. 

Imam Al-Hafizh Ibnu Katsir $M 
pernah menyebutkan, "Ai-Mahdi 
adalah Muhammad bin Abdulloh 
Al-'Alawi Al-Fatimi Al-Hasani. Alloh 
akan mengishlahnya dalam satu 
malam. Maksudnya, Alloh menerima 
taubatnya, memberinya taufik, 
memberinya petunjuk, setelah 
sebelumnya tidak demikian. Kemudian 
Alloh menopangnya dari penduduk 
Masyrik (timur) yang mereka akan 
menolongnya dan mengokohkan 
pemerintahannya (Sulthan) dan 
mengokohkan pilar-pilarnya dan 
dijadikan pula Panji Hitam sebagai Ar- 
Rayah-nya. 5 Sebagai arti dari sebuah 
kewibawaan. Karena Ar-Rayah yang 
dimiliki Rasululloh $|§ adalah Panji 
Hitam, yang disebut dengan Al-'Uqab" 6 

Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Bani sepakat 
dengan apa yang dikatakan oleh Ibnu Katsir 
Beliau berkata, "Ketahuilah wahai saudaraku sesama 
muslim, sesungguhnya banyak kaum muslimin yang 
pada hari ini telah menyimpang dari kebenaran dalam 
masalah ini. Diantara mereka ada yang memiliki 

5 Pembahasan lengkap tentang Panji Hitam dapat dilihat pada majalah 
Waislama Volume 1 berjudul (Di Bawah Naungan Panji Islam). Panji 
Hitam adalah bendera yang dibawa Rasululloh dalam setiap pertem- 
puran. Sebuah panji yang bertuliskan kalimat Laa ilaaha illallohu Muham- 
madur Rasululloh. Yang demi Panji yang tetap berkibar dalam setiap 
pertempuran, para Ksatria Islam (dari kalangan Shahabat) rela untuk 
mempertahankannya walaupun kedua tangan mereka putus dan meraih 
Syahadah. Download WAISLAMA MAGZ VOL. 1 : http://ipsite.org/2avt 

6 An-Nihayah fil Fitan Wal Malahim li Ibni Katsir 1/38. 



keyakinan bahwa Daulah Islam tidak akan tegak kecuali 
dengan keluarnya Al-Mahdi. Pendapat ini adalah 
sebuah khurafat dan kesesatan yang dicampakkan 
oleh syetan ke dalam hati banyak masyarakat awam. 
Terutama lagi orang-orang sufi diantara mereka. Tidak 
ada satu dasarpun hadits-hadits tentang Al-Mahdi yang 
menyiratkan hal itu. Bahkan, hadits-hadits tentang Al- 
Mahdi tidak lebih dari berita gembira dari Nabi kepada 
kaum muslimin akan datangnya seorang laki-laki dari 
Ahlul Bait beliau. 

Beliau menyebutkan sifat-sifat lelaki tersebut, 
yang diantaranya adalah; ia memutuskan perkara 
dengan Islam, dan menyebarkan keadilan diantara 
umat manusia. Dia (Imam Mahdi) dengan demikian 
sebenarnya adalah salah seorang mujaddid yang 
diutus oleh Alloh ta'ala pada penghujung setiap 
seratus tahun, seperti yang dijelaskan dalam 
hadits shahih. Sebagaimana hadits (tentang 
mujaddid) tersebut, tidak berarti (Umat Islam) boleh 
meninggalkan usaha menuntut ilmu dan berusaha 
memperbarui agama dengan ilmu. Demikian pula— 
dengan hadits-hadits tentang— keluarnya Al-Mahdi, 
tidak boleh mengandalkan diri kepada kehadirannya, 
tidak mengupayakan persiapan kekuatan dan 
mengupayakan tegaknya hukum Alloh di muka bumi. 

Justeru, yang benar adalah sebaliknya, karena 
usahaAl-Mahditidakakan lebih besardari usaha Nabi 
kita Muhammad m yang bekerja selama 23 tahun 
untuk menguatkan pilar-pilar bangunan Islam dan 
menegakkan Daulahnya. Apa yang akan dilakukan 
oleh Al-Mahdi jika ia keluar pada masa sekarang, 
sementara ia mendapati kaum muslimin tercerai- 
berai dalam banyak kelompok dan golongan, dan 
masyarakat tidak mengangkat para pemimpin dari 
golongan Ulama— kecuali hanya segelintir diantara 
mereka—. Sudah pasti, Al-Mahdi tidak akan mampu 
menegakkan Daulah Islam, kecuali setelah ia 
menyatukan kaum muslimin dalam satu barisan, di 
bawah Panji (bendera) yang satu. Tidak diragukan 
lagi, bahwa hal tersebut akan membutuhkan waktu 
yang panjang. Wallohu a'lam bish showab. 

MenurutSyari'atdan akalsehat, pekerjaan seperti 
itu hanya mampu dilakukan oleh orang-orang Islam 
yang ikhlash. Sehingga ketika Imam Mahdi keluar, ia 
tinggal memimpin mereka menuju kemenangan. 

Kalaupun Imam Mahdi belum keluar, toh 
mereka sudah mengerjakan apa yang sudah menjadi 
kewajiban mereka. Alloh m berfirman, 'Dan 
katakanlah: bekerjalah kalian, niscaya Alloh akan 
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melihat pekerjaan kalian, begitu juga Rasul-rasulNya 
dan orang-orang yang beriman' (At-Taubah 105)." 
[Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah 4/42-43] 7 

Ulama lainnya yang juga sependapat dengan 
beliau adalah Syaikh Salim bin 'led Al-Hilali dan 
Syaikh Ziyad Dubaij. Mereka berdua mengatakan, 
"Hendaklah semua pihak mengetahui, sesungguhnya 
Khilafah Rasyidah akan kembali tegak sebelum 
kemunculan Al-Mahdi. Tidak sebagaimana yang 
dipersangkakan oleh masyarakat, juga persangkaan 
sebagian Jama'ah (kelompok-kelompok) Islam, 
bahwa Khilafah akan ditegakkan kembali— hanya— 
oleh Al-Mahdi. Karenanya mereka menunggu- 
nunggu kemunculannya. Persangkaan ini tidak ada 
dalilnya, ia tidak lain hanyalah praduga dan tebakan 
semata. Diantara dalil-dalil yang menegaskan bahwa 
Khilafah akan kembali tegak sebelum kehadiran 
Khalifah Shaleh (Imam Mahdi), adalah— hadits 
yang menceritakan tentang— kaum muslimin akan 
merebut kembali Baitul Maqdish dari tangan Yahudi. 
Maknanya, Baitul Maqdish berada dalam genggaman 
kaum muslimin (kembali). Padahal, saat ini Baitul 
Maqdish ternoda dibawah penjajahan Zionis Yahudi 
yang keji. Maka jelas, Khilafah akan tegak sebelum 
kemunculan Al-Mahdi, karena Khilafah merupakan 
satu-satunya jalan untuk mengembalikan 'Izzah 
Islam yang mulia." 8 

Imam Al-Hafizh Ibnu Katsir ti»M dalam kitab 
tafsirnya menyebutkan ketika menafsirkan ayat: 

"...Dan sesungguhnya Allah telah mengambil 
perjanjian (dari) Bani Israil dan telah Kami angkat 
diantara mereka 12 orang pemimpin." [Al-Maidah: 12] 

Beliau berkata, "J a b i r bin Samurah m 
menceritakan bahwa ia pernah mendengar Rasululloh 
sf| bersabda, 'U rusa n manusia masih teta p lancarselagi 
mereka diperintah oleh 12 orang laki-laki.' Kemudian 
Nabi s|| mengatakan suatu kalimat yang tidak dapat 
kudengar dengan baik, lalu aku menanyakan (kepada 
orang lain) tentang apa yang dikatakan oleh Nabi 
3|§. Maka ia menjawab bahwa Nabi s|| bersabda, 
'Mereka semuanya adalah Quraisy' Makna hadits 
ini mengandung berita gembira yang menyatakan 
bahwa kelak akan ada 12 orang Khalifah Shaleh 
yang menegakkan perkara Haq dan bersikap adil di 
kalangan mereka. 

Hal ini tidak memastikan berurutannya mereka, 
yakni masa-masa pemerintahan mere ka. Akan tetapi 

7 Mengutip dari buku, "Nubuwwat Perang Akhir Zaman" Abu Fatiah Al- 
Adnani (2014). Solo: Granada Mediatama. 

8 Mahmud Al-Mishri Abu 'Ammar, Ar-Rihlah lid Darul Akhirah, hlm. 275- 
276. Ibid 



terdapat empat orang dari mereka yang berurutan 
masa pemerintahannya, seperti empat orang Khalifah 
Rasyidin; yaitu Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali 
Diantaranya lagi ialah Umar bin Abdul Aziz, hal ini 
tanpa diragukan lagi menurut pendapat para Imam 
(Ahlussunnah). Dan sebagiannya lagi— dari 12 orang 
itu— Khalifah dari kalangan Bani Abbasyiyah. Hari 
kiamat tidak akan terjadi sebelum mereka semuanya 
memerintah, sebagai suatu kepastian. Menurut 
lahiriyahnya salah seorang dari mereka adalah Imam 
Mahdi." Selesai perkataan Ibnu Katsir 

Kemudian pada kesempatan yang sama, Ibnu 
Katsir juga menjelaskan bahwa, "Akan tetapi, Imam 
Mahdi ini bukanlah Imam yang ditunggu-tunggu 
kedatanyannya sebagaimana dugaan orang-orang 
Syiah Rafidhah, yang dia akan muncul dari bunker- 
bunker kota Samara, karena sesungguhnya hal 
tersebut tidak ada kenyataannya dan tidak ada sama 
sekali. Bahkan hal tersebut hanyalah merupakan 
igauan dan akal-akalan yang rendah dan ilusi dari akal 
yang lemah." Selesai perkataan Ibnu Katsir $Sfe. 

Dari sini sebenarnya cukup jelas apa yangdikatakan 
oleh Imam Al-Hafizh Ibnu Katsir ^i^bahwa keberadaan 
atau munculnya 12 orang Khalifah Shaleh yang muncul 
dari umat ini tidak memastikan keberu rutan mereka dan 
masa pemerintahan mereka. Boleh jadi diantara masa 
kepemimpinan 12 Khalifah Shaleh yang disebutkan oleh 
Nabi |g terdapat Khalifah bukan dari kalangan mereka. 
Sebagaimana urutan Khalifah Umar bin Abdul Aziz tidak 
diangkat setelah Khalifah Ali g$, dan urutan Khalifah 
Shaleh yang terdapat diantara Khilafah Bani Abbasyiyah 
tidak diangkat melainkan setelah berakhirnya masa 
Kekhilafahan Bani Umayyah. Bahkan, diantara 
datangnya Khalifah Shaleh yang berikutnya, terkadang 
diisi oleh Khalifah yang zhalim. Sebagaimana Yazid bin 
Mu'awiyah diangkat jauh sebelum Khalifah Umar bin 
Abdul Aziz. 

KHILAFAH YANG KOKOH MEMERLUKAN 
PILAR YANG KOKOH 

Pada intinya, bahwa masa pemerintahan Khilafah 
sebelumnya itu akan menjadi jembatan dan berfungsi 
sebagai pilar-pilar negara untuk wujudnya masa 
pemerintahan Kekhilafahan setelahnya. Ini adalah 
syarat penting su paya pemerintahan Khalifah berikutnya 
bisa tetap berjalan dengan tetap wujudnya pilar-pilar 
tersebut. Dan orang yang pertama kali merintis pilar- 
pilar Daulah Islam itu adalah sebaik-baik pemimpin umat 
manusia dan sebaik baik pemilik akhlak mulia, beliau 
adalah Rasululloh Muhammad Ig. 
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Rasululloh m adalah perintis pertama yang 
membangun pilar-pilar Daulah Islam di Madinah, 
hingga terjadinya peristiwa futuh Makkah dan 
menjadikannya bagian dari Daulah Islam. Sehingga, 
pilar-pilar yang telah dikembangkan dan ditegakkan 
oleh Rasululloh g§ dengan petunjuk Al-Qur'an dan 
Sunnah beliau itu menjadi pedoman dan jembatan 
untuk lahirnya Khalifah Shaleh dari 4 Shahabat terbaik 
beliau; Abu Bakar, Umar, UtsmandanAli Keadaan 
ini terus berlanjut sehingga umat manusia akan 
dipimpin oleh 12 Khalifah Shaleh dan yang terakhir 
adalah Imam Mahdi. 

Jika kita menggunakan prinsip menolak adanya 
Daulah Khilafah sebelum era Al-Mahdi, sama halnya 
dengan menolak sahnya Khalifah selain 12 Khalifah 
Shaleh yang dijanjikan Nabi s|§. Padahal sangat jelas 
sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Hafidz Ibnu 
Katsir iiM, bahwa Nubuwwat Rasululloh terkait 
adanya 12 Khalifah Shaleh itu, kehadiran mereka tidak 
memastikan keberurutannya. 

Dan tidak diragukan lagi bahwasanya para Ulama 
menyepakati sahnya Daulah Khilafah, walaupun ia 
dipimpin oleh selain 12 Khalifah Shaleh, atau Imam Al- 
Mahdi. Selama Khalifahnya memenuhi persyaratan, 
dan ketika sang Khalifah memimpin, ia memerintah 
sebagaimana yang dituntunkan oleh Syari'at dan 
menerapkan Syari'at Islam secara Kaaffah pada setiap 
wilayah yang telah dikuasai. Hal ini dikarenakan, sangat 
sulit sekali untuk mendeteksi tanda-tanda atau sifat- 
sifat yang dimiliki oleh orang yang termasuk dalam 12 
Khalifah Shaleh. Melainkan setelah mereka memimpin 
dengan penuh keadilan. Hanya Alloh m sajalah 
yang mengetahui rahasia tersebut. Adapun sebagai 
manusia dan hambaNya yang senantiasa bertawakkal 
kepadaNya, maka ikhtiyar adalah jalan terbaik. Dari 
pada hanya melamun sembari duduk-duduk dikursi 
yang tiada sedikitpun faedah dan manfaatnya yang 
dapat berimbas baik kepada Dien Islam dan Umatnya. 

Adalah setiap kepemimpinan Daulah Islam 
di masa kejayaannya yang silih berganti, mereka 
senantiasa menegakkan pilar-pilar Daulah Islam secara 
paripurna dan mengadakan perbaikan secara terus 
menerus. Sehingga, tidak bisa dipungkiri lagi, bahwa 
kepemimpinan Daulah Islam sebelumnya menjadi 
jembatan yang akan mengokohkan elemen dan pilar- 
pilar untuk kepemimpinan Daulah Khilafah berikutnya. 
Dan inilah yang dilakukan oleh Rasululloh m dan 
diwariskan kepada 4 Khalifah Rasyidin setelahnya, dari 
kalangan Shahabat terbaik beliau 



Dan diantara pilar-pilar dasar yang dibangun 
Rasululloh adalah Yastrib, yang kemudian dikenal 
dengan nama Madinah, sebagai tempat pertama 
yang menjadi bumi hijrah dan jihad kaum muslimin 
waktu itu. Kemudian Rasululloh ggj mempersiapkan 
para Shahabatnya menjadi generasi-generasi 
rabbani yang memiliki kecakapan yang istimewa 
dalam hal keimanan, ketaqwaan, ilmu Syar'i, metode 
perang, cara menggentarkan musuh dan bagaimana 
mempertahankan Daulah Islam yang sudah tegak 
berdiri. 

Selain dari pada itu, Rasululloh g| juga 
mempersiapkan para Shahabatnnya untuk siap 
menjadi bagian dan pilar-pilar yang mengisi 
keberlangsungannya Daulah Islam selanjutnya. Serta 
yang lebih tidak kalah penting dari itu adalah untuk 
mempersiapkan mereka menjadi pemimpin yang 
Shaleh yang akan menggantikan posisi beliau dalam 
memimpin Umat Islam. Dari generasi mereka itu 
terlahir orang-orang yang termasuk dalam jajaran 12 
Khalifah Shaleh. Dan terus demikian hingga terlahir 
pula di akhir zaman ini nantinya sosok yang dikenal 
dengan Imam Mahdi. Wallohu a'lam. 

Rasululloh m mengajarkan kepada para 
Shahabatnya bagaimana caranya mengirim utusan 
kepada wilayah musuh. Rasululloh sg| mengajarkan 
bagaimana menyusun kekuatan bala tentara. 
Rasululloh m mengajarkan bagaimana membangun 
pilar-pilar yang akan bertindak sebagai badan 
keuangan negara atau Baitul Maal, Mahkamah 
Syari'ah, dan beliau membangun pilar-pilar serta 
petunjuknya untuk mengatur setiap wilayah yang 
dikuasai dan diberlakukan di dalamnya Syari'at Islam. 

Seluruh pilar-pilar yang dibutuhkan untuk 
membangun tegaknya suatu negara yang independen 
tak satupun tertinggal, melainkan Rasululloh s|§ 
telah mengajarkan bagaimana cara mengelolanya 
dan bagaimana mempersiapkannya untuk dijadikan 
sebagai jembatan bagi kepemimpinan Daulah 
Islam berikutnya. Dalam sabda beliau berikut ini 
menunjukkan bahwa Rasululloh j£ telah mengajarkan 
kepada Shahabatnya untuk senantiasa membangun 
pilar dan kekuatan untuh Daulah Islam, agar ia 
senantiasa tegak, kokoh dan tetap wujud walaupun 
kepemimpinan mereka silih berganti. 

Dari Ibnu Abbas m. berkata, Rasululloh sg| 
bersabda, "Sebaik-baik persahabatan adalah 4 
orang, sebaik-baik pasukan 400 personel, sebaik-baik 
tentera 4.000 personel, dan umat Islam tidak boleh 
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dikalahkan kalau jumlah mereka 12.000 dengan sebab 
jumlah itu." [HR. Ahmad, 6/260] 

WUJUDNYA PILAR DAULAH ISLAM 
ADALAH PERKARA PENTING 

Adalah keberadaan pilar Daulah Islam adalah 
sesuatu yang sangat penting untuk wujudnya Daulah 
Khilafah 'Ala Minhajin Nubuwwah di akhir zaman 
ini. Sebagai suatu kepastian yang tertuang dalam 
sabda Rasululloh #§. Dan tidak bisa dipungkiri lagi, 
keberadaan tentara adalah salah satu pilar penting 
sebagai kekuatan dasar untuk tetap eksisnya 
sebuah Daulah Islam, dan untuk tetap menjaga serta 
mempertahankan eksistensinya dari gempuran 
musuh-musuh Alloh • ,Dien Islam dan kaum Muslimn. 

Jumlah kaum muslimin yang banyak dan 
kekuatan mereka yang besar tidak akan berguna 
melainkan mereka bersatu dibawah naungan Daulah 
Khilafah untuk menjaga tetap tegaknya pilar-pilar 
Daulah Islam. Hal ini selaras dengan kaidah yang 
disebutkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
"Sesungguhnya suatu kewajiban yang tidak sempurna 
dengan adanya sarana, maka sarana itu menjadi wajib " 
[Majmu' Fatawa 28/259] 

Oleh karenanya, keberadaan pilar-pilar Daulah 
Khilafah adalah salah satu sarana untuk tegaknya 
Daulah Khilafah 'Ala Minhajin Nubuwwah, sebagai 
Daulah yang nantinya akan disambut dan dipimpin 
oleh Imam Mahdi. Pilar-pilar tersebut adalah hal yang 
harus wujud untuk keberlangsungan Daulah Khilafah 
hari ini dan berikutnya, dan agar supaya ia layak 
untuk dikatakan sebagai Daulah Khilafah 'Ala Minhajin 
Nubuwwah dalam arti yang sebenarnya. 

Jika tidak ada satu pilarpun yang dibangun dan 
dikokohkan oleh Umat Islam hari ini, lantas darimana 
bangunan Daulah Khilafah Islam itu akan berdiri? 
Darimana suatu wilayah dapat dikatakan sebagai 
Daulah Islam jika tidak memiliki pilar-pilarnya? 

Jika semua elemen dan pilar yang dibutuhkan 
dalam membangun sebuah Daulah Islam telah 
wujud, maka hanya dengan kehendak Alloh sg 
kepemimpinan itu akan diserahkanNya kepada siapa 
saja yang dikehendakiNya. Hanya Alloh sg Yang 
Maha Mengetahui kapan waktunya Alloh si akan 
mengangkat salah seorang dari hambaNya sebagai 
Imam Mahdi, yang akan menjadi Khalifah Shaleh yang 
akan memimpin Daulah Islam yang sudah memiliki 
pilaryang kokoh. Oleh karena itu, adalah halyanganeh, 
jika Imam Mahdi diutus hari ini, sementara belum ada 



pilar Daulah Islam yang kokoh, atau masih ditemukan 
beberapa kekurangan dalam pilar Daulah tersebut. Apa 
nantinya yang hendak dilakukan Imam Mahdi?? 

Ini adalah Sunnatulloh. Sebagai hukum sebab 
akibatyangtelahAlloh m tetapkan padanya. Manakala 
tersedia pilar-pilar dan elemen-elemen Daulah Khilafah 
yang kokoh dan wujud, hal ini dijadikan oleh Alloh 
m sebagai sarana untuk mengangkat salah seorang 
diantara hambaNya sebagai Khalifah Shaleh yang akan 
munculdi akhirzaman ini, yaitu Imam Mahdi. Beliaulah 
sang Khalifah Shaleh yang akan melanjutkan estafet 
kepemimpinan Daulah Khilafah, dan menjadikannya 
sebagai Daulah Khilafah 'Ala Minhajin Nubuwwah 
dalam praktek yang sebenar-benarnya. 

Jika Daulah Khilafah yang baru saja 
dideklarasikan pada 1 Ramadhan 1435 H (2014) 
itu bukan Khilafah Al-Mahdi, namun bukan berarti 
Khilafah yang dipimpin oleh Amirul Mukminin 
Abu Bakar Al-Baghdady ini bukan Khilafah yang 
sah. Karena, tidak disyaratkan bahwa Khilafah di 
akhir zaman itu kemunculannya harus langsung 
dipimpin oleh Imam Mahdi, sebagaimana yang telah 
disebutkan oleh Imam Al-Hafizh Ibnu Katsir dan 
beberapa Ulama Kontemporer sebelumnya. 

Marilah kita berdo'a kepada Alloh m agar 
menjadikan Khilafah yang usianya genap 1 tahun ini 
sebagai Khilafah 'Ala Minhajin Nubuwwah, meskipun 
belum dipimpin oleh Imam Mahdi. Sehingga, dengan 
eksisnya Khilafah Islam ini dan dengan segala pilar- 
pilar Daulah Islam yang dimilikinya, dengannya Alloh 
menjadikannya sebagai sarana atau jembatan yang 
akan digunakan untuk menyambut datangnya Imam 
Mahdi yang akan dibai'at olah bala tentaranya dan 
seluruh rakyatnya. Insya Alloh. 

Dengan demikian, seandainya pilar-pilar Daulah 
Khilafah itu tidak wujud hari ini, bangunan-bangunan 
dan elemen-elemen untuk dikatakan sebagai Daulah 
Khilafah itu tidak ada, bala tentaranya tidak ada, Baitul 
Maalnya tidak ada, Ahlul Halli wal 'Aqdi-nya tidak ada, 
wilayahnya tidak ada, Mahkamah Syari'ahnya tidak 
ada, maka sulit kiranya untuk bisa diterima oleh akal 
yang sehat, jika Imam Mahdi akan turun ke bumi dan 
beliau langsung memimpin Daulah Khilafah yang 
muncul dalam sekejap dan hadir dengan segala pilar 
dan elemen Daulah Khilafah yang lengkap bersama 
bala tentaranya dan yang lainnya! Mungkinkah? 

Siapa yang bersedia menyerahkan wilayah- 
wilayah yang terbentang luas dan berada di bawah 
kontrol penuh dari seorang amir, lengkap beserta 
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rakyat yang bermukim di dalamnya, dan bala 
tentaranya, kemudian diserahkan secara suka rela 
untuk dipimpin oleh Imam Mahdi? 

Apakah akal ini kemudian ingin berspekulasi 
bahwa Imam Mahdi sendiri yang akan merintis Daulah 
Khilafah 'Ala Minhajin Nubuwwah di akhir zaman dari 
titik nol? Tentu tidak mungkin bukan!? Justeru yang 
lebih masuk akal adalah sebagaimana yang telah 
dipaparkan sebelumnya. Karena semuanya berlaku 
berdasarkan Sunnatulloh. 

Jika Umat Islam berupaya untuk menegakkan 
Daulah Khilafah yang sesuai dengan Minhaj Kenabian, 
maka mudah bagi Alloh n untuk membaguskan 
kerja Umat Islam itu, dan mengaruniakannya Khalifah 
Shaleh yang akan memimpin mereka. Insya Alloh. 

Dalam suatu riwayat tentang Nubuwwat Akhir 
Zaman menyebutkan, bahwa masa kepemimpinan 
Imam Mahdi sejak dibai'atnya menjadi Khalifah, 
beliau hanya menetap di dunia selama 7 tahun. 9 
Dalam rentang waktu itu, beliau menghabiskan masa 
kepemimpinannya untuk memimpin kaum muslimin 
dalam penaklukkan Jazirah Arab, Syam, memimpin 
pertempuran Al-Malhamah Kubra, penaklukkan 
Konstantinopel, hingga turunnya Nabi Isa i|gp di 
sebelah timur menara putih Damaskus. Dan melalui 
perantara Isa $gp, si gembong kekafiran, Dajjal, 
dibunuh. 

Imam Mahdi terus memimpin Daulah Islam 
dan menjaga pilar-pilarnya agar tetap kokoh berdiri 
sebagai Khilafah Daulah Islamiyah 'Ala Minhajin 
Nubuwwah dalam arti yang sebenarnya, hingga beliau 
diwafatkan. Dan atas kehendak Alloh n pilar-pilar 
Daulah Khilafah yang telah berdiri menjadi jembatan 
untuk dibai'atnya Isa iggis sebagai Amirul Mukminin. 

Nabi Isa j|gp turun pada akhirzaman juga dalam 
rangka untuk menghapus Syariat Jizyah, memerangi 
seluruh golongan yang menolak untuk masuk Islam 
dan yang menolak untuk tunduk di bawah aturan 
Syari'at Islam. Beliau akan mematahkan salib dan 
membunuh seluruh babi. 

Dengan demikian seluruh wilayah kekuasaan 
Daulah Islam benar-benar dalam keadaan steril dari 
orang-orang kafir harbi maupun dzimmi, disebabkan 
tidakadanya Jizyahyangmenjadijaminan untukorang 
kafir yang ingin tinggal di wilayah kekuasaan Daulah 
Islam. Dan inilah misi diturunkannya Nabi Isa >|Sp, 

9 Lihat H R Abu Dawud no. 3737, Al-Hakim no 8446 dan Ibnu Hibban no. 
6881 dan yang lainnya. Hadits ini dinyatakan Shahih oleh Al-Haitsami, 
Asy-Syaukani dan Ahmad Syakir. Riwayat atau pendapat yang menya- 
takan lamanya menetap Imam Mahdi berbeda-beda antara 7 sampai 9 
tahun. Wallohu a'lam 



untuk memerangi orang-orang kafir, sehingga "tidak 
ada lagi fitnah dan dijadikannya Dien itu semuanya 
menjadi milik Alloh m." 

Dalam keadaan seperti itu kezaliman diseluruh 
dunia akan sirna, dan tidak ada lagi di sudut-sudut 
kolong langit, melainkan cahaya Islam pasti akan 
meneranginya. 

Jika prinsip sebelumnya yang dipegang adalah 
prinsip yang menyatakan seandainya ada Daulah 
Khilafah sebelum Imam Mahdi pasti tidak akan ada 
kezaliman, maka mengapa turunnya Dajjal justeru 
setelah datangnya Imam Mahdi? 

Hal ini menandakan, bahwa meskipun Daulah 
Islam yang dipimpin Imam Mahdi itu telah wujud, 
fitnah dan kezaliman itu tetap ada. Hanya saja, dalam 
konteks wajah dunia yang berada di luar kontrol Daulah 
Islam. It won't be instans, semua pasti membutuhkan 
proses untuk bisa mencapai pada suatu titik di mana 
Imam Mahdi mampu untuk mengondisikan wajah 
dunia menjadi satu warna: dipenuhi oleh keadilan dan 
kedamaian dalam sudut pandang Syar'i. 

Oleh karena itu, pertanyaan penting yang muncul 
pada saat ini adalah: Siapakah yang akan mewujudkan 
pilar-pilar Daulah Khilafah 'Ala Minhajin Nubuwwah 
yang akan mengokohkan kepemimpinan Imam Mahdi? 
Maka, jawabannya, tidak lain dan tidak bukan, yang 
bisa diterima oleh akal yang sehat untuk saat ini adalah 
Daulah Khilafah yang sudah wujud hari ini, bersama 
seluruh pilar-pilar, elemen, bala tentara, rakyat dan 
seluruh wilayah yang berada dibawah kekuasaannya, 
yang dipimpin oleh keturunan Quraisy dan keturunan 
Rasululloh jH, yaitu Amirul Mukminin Syaikh Abu Bakar 
Al-Baghdady hafizhahulloh. 

Kita berdo'a kepada Alloh m agar menjadikannya 
sebagai Daulah Khilafah Ala Minhajin Nubuwwah, 
sebagaimana yang disabdakan oleh Rasululloh sf|. 
Semoga Alloh memberikan pertolongan dan memberi 
petunjuk kepadanya dan kepada seluruh bala 
tentara nya, beserta selu ru h rakyatnya. Dan semoga Alloh 
memudahkan seluruh kaum muslimin untuk berhijrah 
ke wilayah yang dikuasai oleh Daulah Khilafah ini, sertia 
mengambil mereka sebagai bagian dari bala tentaranya 
dan meraih Syahadah di jalanNya. Dan hendaknya kita 
senantiasa berdo'a semoga Alloh m melapangkan hati 
dan memberi petunjuk kepada seluruh kaum muslimin 
untuk bersatu di bawah naungan Daulah Khilafah 'Ala 
Minhajin Nubuwwah. Aamiin! 
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SUDAH DIGEMPUR 119 KALI 
ENGAPA DAULAH KHILAFAH TETAP EKSIS? 



aulah Khilafah Al-lslamiyah sebagai momok yang 
menakutkan kaum salibis, munafik dan murtad 
abad ini, telah membuat banyak pihak merasa heran! 
Mengapa? Mengapa Daulah Khilafah itu yang baru 
genap 1 tahun di deklarasikan, mampu bertahan 
terhadap serangan jet tempurdan perang media yang 
dilancarkan oleh koalisi salibis yang terdiri lebih dari 
50 negara?? 

Pada Pekan keempat di bulan April 2015 tercatat 
bahwa dalam rentang 7 hari, Daulah Khilafah 
mendapatkan serangan udara sebanyak 119 kali 
oleh jet-jet tempur koalisi Amerika dan negara- 
negara murtad. Padahal, seandainya saja serangan 
yang setara dengan itu, atau bahkan kurang dari itu 
ditargetkan kepada negara lain, pastilah mereka tidak 
akan mampu bertahan lebih dari 14 hari saja. Namun 
hal ini berbeda persoalannya jika berbicara tentang 
bagaimana pertahanan Daulah Khilafah menghalau 
serangan udara dan serangan media dari koalisi salibis 
dan seluruh antek-anteknya. 

Pertanyaan yang terbesit di benak kita adalah, 
"Apakah Daulah Islamiyyah memiliki benteng yang 
besardan kokoh untuk menghalau serangan tersebut? 
Apakah Daulah Islamiyah memiliki Pengacau radar? 
Rudal otomatis yang mampu menggagalkan setiap 
serangan udaha?" 

Jawabannya, "Tentu saja tidak!!" 

Perlu dicatat, bahwasanya koalisi salibis yang 
berada dibawah kendali Amerika Serikat telah 



melakukan serangan udara sebanyak 119 kali dalam 
sepekan. Angka tersebut hanya terhitung untuk 
wilayah lraq saja, dan tidak termasuk total wilayah 
Daulah Khilafah yang membentang antara lraq dan 
Syam, kemudian secara terpisah di Nigeria, Sinai, 
Libya, Khurasan dan pegunungan Kaukasus. 

Dalam rentang 1 x 24 jam, terhitung pada Ahad 
(26/04/15) hingga Senin (27/04/15), setidaknya ada 26 
serangan udara untuk provinsi Anbar, lraq. Laa haula 
walaa quwwata illa billah. 

Kenyataannya, pada hari ini Daulah Khilafah 
tetap eksis dan terus melakukan ekspansi untuk 
menaklukkan setiap wilayah yang ada di sekitarnya. 
Bahkan, bala tentara Daulah Khilafah hampir 
menguasai secara penuh kilang minyak terbesar di 
lraq, yang dikenal dengan nama Baiji, yang hanya 
tinggal menunggu waktunya. 

Baiji adalah sebagai sumber daya minyak bumi 
terbesar yang karenanya salibis Amerika mati- 
matian mempertahankannya, mengirim bantuan jet 
tempur untuk membantu Syi'ah Shafawiyah dalam 
memerangi mujahidin. Hal itu dilakukan oleh AS demi 
mencegah ancaman hancurnya dolar dan ekonomi 
negeri adidaya yang hampir punah itu. 

Peristiwa hebat ini pasti mengundang pertanyaan 
yang besar bagi orang-orang yang berakal. Mengapa 
Daulah Khilafah yang telah digempur oleh 50 negara 
mampu bertahan selama genap 1 tahun? Bahkan, 
Daulah Khilafah ini terus meluas dan senantiasa 



HOT NEWS 



membebaskan wilayah baru, yang kemudian 
akan diberlakukan di dalamnya Syari'at Islam. 
Walhamdulillah. 

Mengapa Daulah Khilafah yang terus difitnah 
melalui corong-corong media mainstream sekuler, 
tetap tidak membawa pengaruh besar terhadap 
kemenangan dan eksistensi Daulah? Bahkan 
sebaliknya! Tiada hari, melainkan para pendukung 
dan pembela Daulah Khilafah semakin bertambah 
dan ekspansinya pun semakin meluas. 

Kenyataan ini, adalah kenyataan bertolak 
belakang dengan harapan koalisi salibis. Sehingga 
membuat mereka pasti menjadi pusing, putus asa, 
dongkol dan ingin gantung diri karena kemarahannya. 
Lantas apa rahasianya? Apa rahasia yang membuat 
Daulah Khilafah ini tetap eksis?? Oh, seandainya 
mereka mau mengetahuinya! 

Sambil kehilangan akal dan cara untuk 
menghancurkan citra Daulah Khilafah yang semakin 
gemilang ini, koalisi salibis dan seluruh anteknya 
rela mengadakan acara live di stasiun-stasiun 
televisi swasta hanya untuk membuat tipu daya dan 
kedustaan untuk menipu masyarakat awam tentang 
kehebatan dan kejayaan Daulah Khilafah, negerinya 
kaum muslimin. 

Para kaki tangan salibis berspekulasi dan 
menuduh-nuduh seraya mengatakan sesuatu yang 
hanya berdasarkan asas praduga, menebak-nebak, 
tidak ilmiyah layaknya dukun. Padahal, notabenenya 
mereka adalah orang-orang yang menggondol 
gelar sarjana, doktor, hingga profesor. Namun 
kenyataannya, mereka minim ilmu dan tidak memiliki 
data-data melainkan hanya dari bisikan syetan 
semata. 

Diantara mereka yang "minim" ilmu mengatakan, 
Daulah adalah antek Amerika. Sementara yang lain 
menuduh bahwa Daulah adalah antek Iran. Alasan 
mereka sederhana, karena Daulah Khilafah digempur 
habis-habisan oleh Amerika dan Iran, lantas tidak 
berpengaruh sedikitpun, kemudian kesimpulan 
sembronopun diambil. "Ketika musuh tidak bisa 
mengalahkan lawannya, maka kesimpulannya 
musuh itu adalah kawan dari lawannya." Ini kiranya 
perumpamaan dari rumussembronoyangdianutoleh 
orang "pintar" di media mainstream sekuler. 

Semua tuduhan itu, pada hakikatnya, hanyalah 
mementahkan kejayaan Daulah Khilafah dan 
mereka berusaha untuk menjauhkan manusia untuk 



mengetahui hakikatyangsebenarnya dari peperangan 
salibis terhadap Islam dan kaum muslimin. 

Selain itu, musuh-musuh Daulah Khilafah itu 
enggan mengakui kekuatan besar yang dimiliki 
Daulah Khilafah, dan mereka enggan mengakui 
eksistensinya. Walau bagaimanapun, Daulah Khilafah 
pasti akan sampai dan mengetuk setiap rumah 
mereka. Biidznillah wa insyaAlloh. 

Dalam pernyataan juru bicara Daulah Khilafah, 
Syaikh Abu Muhammad Al Adnani berjudul, "Lalu 
mereka membunuh atau terbunuh", beliau 
memberikan bocoran yang gamblang dan jelas untuk 
menjawab setiap pertanyaan, "Mengapa Daulah 
Khilafah tetap eksis!?" berikut statementnya: 

"...Wahai manusia, apakah kamu heran dengan 
kemenangan-kemenangan Daulah Islam? Apakah 
kamu heran dengan kekokohannya sekalipun lemah 
dan kekurangan sumber daya? 

Apakah kamu heran ketika bangsa-bangsa lain 
dengan buasnya berebutan untuk melawannya, dan 
dengan besarnya jumlah musuh?? 

Adapun bagi kami, kami tidak merasa 
heran. Kami tidak merasa heran 

karena kami mempunyai keyakinan 
penuh, bahwa Daulah berada di atas 
kebenaran. Kami yakin penuh bahwa 

Alloh 'Azzo wo J o lio bersama kami. 
Tiada ilah selain Dia, Yang Maha Mulia. 

Cukuplah Dia bagi kami, dan sebagai Penentu 
yang paling baik atas segala urusanNya. Kemuliaan 
hanya untukNya. Tiada yang mampu menghalangi 
kehendakNya, dan tiada yang dapat mengubah 
keputusanNya; membuat hamba-hambaNya tunduk 
kepadaNya,Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengenal. 
Dialah Pelindung dan Penolong kami, 

j\ sn 'J\ «Jtjj u^-«^ p-*^- 3 

"Maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik 
Penolong" [Al-Hajj : 78] 

Selesai perkataan Syaikh Abu Muhammad Al- 
Adnani. 

Doakan Daulah Khilafah disetiap do'a sholeh kalian 
dan do'akan mujahidin disetiap tempat 
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asulu lloh m bersabda, "Barangsiapa yang 
berkumpul dan tinggal bersama orang musyrik, 
maka ia seperti orang musyrikitu." [HR.Abu Daud dari 
Samurah ibnu Jundub] 

Rasululloh |§| bersabda, "Aku berlepas diri dari 
setiap muslim yang berada di antara punggung orang- 
orang musyrik." Para sahabat bertanya, "Wahai 
Rasululloh, mengapa?" Beliau menjawab, "Supaya 
tidak saling melihat api di antara keduanya." [HR. Abu 
Daud dan At-Tirmidzi dari Jarir ibnu 'Abdillah] 

Rasululloh s|| bersabda, "Barangsiapa yang 
tinggal di antara orang-orang musyrik di negeri 
mereka, maka tanggung jawab (Muslimin) terhadap 
dia terangkat" [HR. Ath-Thabarani dan Al-Baihaqi dari 
Jarir ibnu 'Abdillah] 

Sungguh sebaik-baik manusia adalah Rasululloh 
$I§ dan sebaik-baik generasi adalah Shahabat beliau 
dtek. Mereka telah melaksanakan perintah Alloh ih 
dengan melakukan hijrah mereka, meninggalkan 
negeri yang mereka cintai (Mekkah), meninggalkan 
harta yang mereka kumpulkan, keluarga dan kerabat. 
Menuju negeri yang baru lagi asing bagi mereka 
(Madinah), di mana mereka tidak memiliki sanak 
keluarga di sana dan juga tidak memiliki harta. 
Namun, mengapa mereka melakukannya?? 

Jawabannya adalah dikarenakan Madinah 
adalah Daulah Islam. Sebuah negeri yang dibangun 
padanya pilar-pilar Daulah Islam sehingga berdiri 



kokoh menjadi Daulah Khilafah untuk seluruh kaum 
muslimin menetap dan tinggal di dalamnya. 

Rasululloh ggj bersabda, "Alloh tidak menerima 
satu amal pun dari orang musyrik sesudah dia masuk 
Islam sampai ia memisahkan diri dari orang-orang 
musyrik lainnya dan menuju orang-orang muslim 
(seraya hijrah ke Daulah Islam, red)." [HR. Ibnu Majah 
dan An-Nasa'i dari Mu'awiyah ibnu Haidah]. 

Ketika Rasululloh mengambil tangan Jarir 
ibnu 'Abdillah m, beliau $H bersabda kepadanya, 
"Aku menerima bai'atmu untuk hanya beribadah 
kepada Allah saja, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, menasihati kaum Muslimin, dan meninggalkan 
orang-orang musyrik (hijrah, red)" [HR. Imam Ahmad 
dan An-Nasa'i]. 

Pada hari ini ketika Alloh $H memberikan 
karunianya kepada kaum Muslimin dan Mujahidin, 
dengan dideklarasikannya Daulah Khilafah Al- 
Islamiyah di lraq dan Syam serta di wilayah lainnya, 
maka negeri-negeri Khilafah menjadi negeri hijrah dan 
jihad untuk kaum Muslimin. 

Maka menjadi wajib bagi setiap Muslim yang 
bermukim di negara-negara kafir (termasuk negara 
Arab pada hari ini) untuk segera melakukan hijrah 
ke Daulah Islam dan meninggalkan negeri-negeri 
mereka. Dan tidak berguna lagi beralasan dengan 
kondisi lemah di mana Alloh s|g berfirman tentang 
kedustaan mereka: 
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"Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 
malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri, 
(kepada mereka) malaikat bertanya, 'Dalam keadaan 
bagaimana kamu ini?' Mereka menjawab, 'Adalah 
kami orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah)'. 
Para malaikat berkata, 'Bukankah bumi Allah itu luas, 
sehingga kamu dapat berhijrah dari bumi itu?'. Orang- 
orang itu tempatnya ialah Neraka Jahannam, dan 
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali". [An 
Nisa'97] 

Ini adalah ancaman keras terhadap orang 
yang lebih memilih mencintai tanah airnya dan 
meninggalkan kewajiban hijrah. Maka, bagaimana 
dengan orang yang meninggalkan Daulah Islam dan 
justeru pergi untuk menetap di Negeri Kafir!!? 

Sebagaimana hal itu dilakukan oleh sebagian 
orang yang mengaku Muslim, yang sebelumnya 
mereka telah berada di Daulah Islam. Mereka justeru 
meninggalkan daerah-daerah yang telah dikuasai 
oleh Daulah Islam dan mengungsi ke daerah-daerah 
di bawah kendali Syiah sesat Rafidhah, sekuleris dan 
salibis. Bahkan, diantara mereka juga ada yangjusteru 
kembali ke negeri kafir mereka dan meninggalkan 
bumi Syam sebagai bumi yang Alloh $H muliakan 
tempat dan penduduknya. Maka apa gerangan yang 
akan mereka katakan kepada Alloh j|§ pada hari 
Kiamat kelak!? 

Oleh karena itu, hendaklah seluruh kaum 
Muslimin merenungi hadits Rasululloh |g berikut ini: 

Dari Abu Umamah Al-Bahili m, bahwasanya 
Rasululloh m bersabda, "Bumi Alloh yang paling 
bersih adalah Syam, makhluk dan hamba-hambaNya 



AU 



yang bersih ada di sana. Dan sungguh sekelompok 
umatku akan masuk surga tanpa hisab dan tanpa 
siksa." [HR. Ibnu Abi Syaibah, no. 37750] 

Dalam riwayat yang lainnya juga disebutkan, 
"Orang-orang yang keluar dari Syam, maka ia akan 
keluar karena murka Alloh. Sedangkan orang yang 
masuk ke sana dari tempat lain, maka ia masuk karena 
rahmatNya." [HR. Ath-Thabarani] 10 

Dari Abdullah bin Al-Harits aku mendengar Amru 
bin Al-Ash, berkata: 

Rasulullah #| telah bersabda, 
"Sesungguhnya aku melihat seakan- 
akan tonggak Al-Kitab telah tercabut 
dari bawah bantalku. Maka aku 
mengikuti kepergiannya dengan 
pandangan mataku. Tiba-tiba 
muncul seberkas cahaya yang terang- 
benderang mengarah ke Syam. 
Ketahuilah, sesungguhnya iman pada 
saat terjadi fitnah berada di Syam." 11 

Kami memohon kepada Alloh Igagar memberikan 
hidayah kepada kaum Muslimin dan menggerakkan 
hati mereka untuk meninggalkan negeri kafir dan 
hijrah ke negeri Islam di Daulah Khilafah Al-lslamiyah. 12 



10 HR. Ath-Thabrani dalam Al-Kabir, no. 7718; Majma' Az-Zawaid, 10/59 

11 [HR. Ahmad, no. 18249, 38/298] 

12 Diambil dari majalah Dabiq edisi 8 dan buletin Maktab Al-Himmah, 
Daulah Khilafah Islamiyah, dengan beberapa tambahan dari redaksi. 
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MA HAD 

ABDULLOH-AZZAM 




etek? 



Sebagai bentuk perhatian Daulah Khilafah kepada 
para generasinya, kini Daulah telah membuka Ma'had 
Abdulloh Azzam, di salah satu wilayah kekuasaannya. 

Sebuah Ma'had dengan pengantar bahasa 
Melayu, sebagai sarana pendidikan untuk memenuhi 
kebutuhan putra-putra muhajirin asal Asia Tenggara. 

Pendidikan anak-anak dalam Daulah Islam ini 
lebih mengedepankan pada materi Aqidah dan Tauhid 
yang hanif, yang bersih dari bid'ah dan kesyirikan. 



Dengan memberikan perhatian mendalam 
terhadap putra-putra Daulah melalui pemantapan 
kepada ilmu Syar'i, dengannya mereka akan menjadi 
generasi Rabbani yang sholeh yang siap menghadapi 
berbagai ujian hidup di akhirzaman. Insya Alloh. 

Selain pelajaran-pelajaran Diniyah, para santri 
juga diberikan pembinaan fisik dan kemiliteran. 
Hal ini merupakan kurikulum standar Daulah Islam 
dalam rangka mempersiapkan generasi mujahid yang 
tangguh, insya Allah, (waislama/azzammedia) 





LIMA SYUHADA NUSANTARA DI JABAL SINJAR 



O idup mulia atau meraih Syahadah di jalanNya. 
* Itulah dua diantara janji yang Alloh karuniakan 
kepada para hambaNya, yang bangkit berdiri, 
mendobrak kehinaan yang menimpa umat Islam dan 
menghancurkannya dengan pukulan bak singa yang 
lapar. 

Para lelaki dari bala tentara Daulah Khilafah 
bangkit, seraya memecahkan sarung pedangnya 
untuk menyambut panggilan jihad yang telah Alloh 
perintahkan kepada hambaNya yang beriman. Dan 
ketika pedang itu telah terhunus, maka ia takkan 




kembali melainkan jika ia telah meraih salah satu dari 
dua kemenangan dalam meninggikan KalimatNya. 
Hidup mulia atau meraih syahadah. 

Inilah kisah lima Junud Khilafah dari Indonesia 
dan Malaysia yang menulis sejarahnya dengan tinta 
emas, sebagai bagian dari kafilah syuhada di bumi 
Daulah Islam yang berbarokah. 

Adalah Abu JarirAl-Malaysiy,Abu Saif Al-lndunisiy, 
Zain Al-lndunisiy, Abu Yusuf Al-lndunisiy, dan Abu 
Hudzaifah Al-lndunisiy, kelimanya meraih syahadah 
dalam sebuah operasi pertempuran di Jabal Sinjar 
(Gunung Sinjar) belum lama ini. 

Waktu itu adalah waktu Subuh ketika fajar 
telah menyingsing. Usai ikhwah-ikhwah Mujahidin 
menunaikan sholat, seraya berdo'a kepada Rabb-nya 
agar berkenan untuk menurunkan keberkahan dalam 
operasi jihad ini, mereka segera bergegas menaiki 
gunung Sinjar yang terjal dengan jumlah tak lebih dari 
30 orang saja. Mereka hendak menyerbu basis militer 
musuh dari puncak gunung, yang dikawal oleh ratusan 
personel tentara Salibis dan Peshmerga. 

Adalah ikhwah-ikhwah Junud Khilafah asal 
Nusantara menjadi ujung tombak kekuatan 
Mujahidin, seiring dengan posisi mereka yang paling 
terdepan dalam operasi penyerbuan. Junud Khilafah 
menempati posisi masing-masing, bersiap untuk 
melancarkan serangan terhadap pasukan Salibis 
Peshmerga 



DIANTARA ORANG MUKMIN ADA KSATRIA 




Tankjunud Khilafah menggempur posisi musuh. 



Zain Al-lndunisiy— taqobbalahullah— , dia yang 
pertama kali merengkuh syahadahnya, dihantam 
tembakan mortar musuh, tepat berada di sisinya. 
Disusul dengan Abu Yusuf Al-lndunisiy yang berada 
kurang dari tujuh meter di belakangnya, la syahid oleh 
semburan peluru musuh yang menembak membabi- 
buta, lantaran rasa takutnya yang amat sangat 
menyaksikan kecepatan lari Abu Yusuf melewati 
bebatuan dan kerikil tajam puncak Sinjar. 

Satu peluru musuh menembus kakinya, disusul 
dengan sejumlah peluru lain, yang kemudian 
membakar rompi magasin miliknya. Granat yang 
dibawa olehnya meledak akibat panasnya api yang 
mem ba ka r baju nya . Alhamdulillah, menurut kesa ksia n 
salah seorang ikhwah yang saat itu disisinya, Abu 
Yusuf sudah syahid terlebih dahulu sebelum granat 
yang berada di rompinya meledak. 

Aksi berani dua ikhwah asal Nusantara itu tak 
sia-sia, Mujahidin Daulah yang berada di belakang 
nya berhasil memanfaatkan keadaan. Mereka berhasil 
maju ke depan, menempati posisi yang mengunci mati 
musuh, mengepung total basis Peshmerga dari semua 
sudut. Musuhterkepungselama hampirbeberapajam, 
hingga akhirnya sifat pengecut mereka mulai muncul. 
Mereka kerahkan pesawat-pesawat koalisi Salibis 
yang dengan cepat beraksi di atas kepala Mujahidin, 
meraung-raung hendak menembakkan roketnya. 

Sang Komandan Mujahidin yang memimpin 
penyerangan kala itu akhirnya memutuskan untuk 
menghentikan operasi sejenak. Tak dinyana, tiga 
orang ikhwah Mujahid dari Indonesia dan Malaysia 



terjebak di antara kepungan musuh. Saking semangat 
dan beraninya mereka, ketiganya bergerak maju 
terlalu jauh dari ikhwah-ikhwah Mujahid yang ada di 
belakang. 

Mendengar kabar itu, bangunlah dua singa 
pemberani, Abu Jarir dari Malaysia dan Abu Saif dari 
Indonesia, bersikeras untuk menolong ikhwah-ikhwah 
yang terjebak tersebut. 

Adalah Abu Saif Al-lndunisiy mengawali, dengan 
sigap menenteng Kalashnikov-nya, langsung 
menembaki musuh dengan rentetan timah panas 
ke arah pos Peshmerga yang didiami Sniper musuh. 
Tak ketinggalan Abu Jarir Al-Malaysiy melancarkan 
hal serupa, seraya berorasi di tengah-tengah Ikhwah 
Mujahidin. 

"Demi Allah, satu ikhwan yang pergi 
berjihad lebih aku cintai daripada 
ribuan ikhwan tapi enggan berjihad!" 

Keberanian dan tekad baja duo Mujahid dari 
bumi Nusantara itu menjadi pemantik api semangat 
ikhwah-ikhwah Mujahidin lainnya dari Kazakhstan 
dan Rusia, mendorong mereka untuk ikut andil 
dalam misi penyelamatan. Maka bergeraklah mereka 
menyongsong terjangan peluru musuh. Namun Alloh 
berkehendak lain, di tengah-tengah aksi perwira 
mereka, datang pesawat Salibis menghujamkan dua 
buah tembakan roket ke posisi mujahidin. 

Allahu Akbar! Mereka syahid di tempat. Abu 
Jarir, Abu Saif dan kawan-kawan lainnya, dihantam 
oleh roket kuffar yang atas kebesaran Alloh tak 
menghancurkan jasad para Syuhada' tersebut, 
melainkan hanya membakar baju-baju mereka. 
Yang lebih mengagumkan lagi, sebagian diantaranya 
gugur syahid dalam keadaan bersujud, dan dengan 
meluruskan jari telunjuknya, seraya menyatakan 
Tauhid kepada Alloh m ■ Subhanalloh! 

Jika ditakar secara materi, dapat dikatakan 
bahwa misi penyelamatan Junud Khilafah telah gagal, 
akan tetapi atas karunia Alloh m, usaha mereka yang 
jujur menyelamatkan saudaranya, menjadi sebab 
musababturunnya pertolongan atas mereka. Dua dari 
tiga Ikhwah yang terkepung berhasil menyelamatkan 
diri, sementara satu ikhwah yang tak lain adalah Abu 
Hudzaifah Al-lndunisiy syahid— InsyaAllah— karena 
tertembus semburan peluru timah panas dari para 
kuffar. Semoga Alloh as berkenanuntukmenerimanya 
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bagian dari golongan Syuhadaa'. Kedua ikhwah 
tersebut menjadi saksi hidup atas keberanian para 
Mujahid Nusantara yang gugur syahid, sehingga akan 
membuat Alloh tersenyum melihat hambaNya yang 
menceburkan diri dalam kecamuknya pertempuran 
guna meninggikan KalimatNya 

Alloh menunjukkan karomahNya dalam kisah 
syuhada Jabal Sinjar ini. Di mana ceceran darah dan 
daging para syuhada' berbau wangi dan jasad mereka 
utuh. Lebih dari itu, bahwa ada kesaksian seorang 
ikhwah yang melihat 5 kain selendang— sesuai jumlah 
ikhwah Nusantara yangsyahid— terbangdengan indah 
di atas langit-langit yang hitam oleh api pertempuran. 

Dua orang Ikhwah Mujahid juga menceritakan, 
mereka bertemu dengan para syuhada' di alam mimpi, 
mengabarkan dengan gembira ganjaran-ganjaran 
mati syahid yang mereka rasakan. 

"Semalam aku memimpikan Abu Jarir, berteriak- 
teriak kegirangan padaku, 'Akhi! Aku syahid! Aku 
syahid!'..." kata salah seorang Ikhwah mujahid dari 
Tunisia. 

DIANTARA ORANG MUKMIN ADA KSATRIA 

Adalah Abu Jarir Al Malaysiy, bak Shahabat 
Rasululloh, Hanzhalah m>, belum lama ia menikmati 
masa-masa indah pernikahan, akan tetapi tatkala 
panggilan Jihad berkumandang, tak ragu ia segera 
campakkan dunia ke belakang, dan menyongsong 
tugasnya sebagai pelindung kaum Muslimin, 
menghalau gempuran kuffardan para penindas umat. 

Adalah Abu Saif Al-lndunisiy, pemuda pendiam, 
tak banyak bicara, karena dirinya sibukda la m lantunan 
ayat Al-Qur'an dan panjat do'a agarAlloh meninggikan 
Dien ini, mengangkat umat dari keterpurukan dan 
mengaruniakan kepadanya nikmat abadi berupa 
Jannah Al-Firdaus. 



Adalah Abu Yusuf Al-lndunisiy, mujahid dengan 
gerak lari yang sangat cepat, membuat kagum banyak 
ikhwah Mujahidin. Salah seorang Junud Khilafah 
pernah bercerita tentangnya, betapa semangatnya 
begitu menggelora dalam setiap persiapan 
mengangkat senjata menghadapi musuh-musuh 
Alloh dari kalangan kuffar, salibis dan murtad. "Insya 
Alloh besok! Ya, Insya Alloh besok kita akan meminang 
bidadari di puncak Jabal sinjar!!" kata Abu Yusuf, satu 
hari sebelum pertempuran. 

Adalah Zain Al-lndunisiy, selama hidup di bumi 
Hijrah ini (Daulah Islam), tak lebih dari 2 keping Lira 
yang tersisa dalam sakunya. Dan itu adalah sisa dari 
bekal perjalannya dari Indonesia ke Daulah Islam. 
Yang sengaja ia sisihkan sebagai kenangan yang 
paling indah baginya, dalam suka-duka menyambut 
panggilan hijrah. Pernah suatu ketika seorang ikhwah 
memberinya uang beberapa ribu Lira agar membeli 
keperluannya di pasar, namun semuanya justeru ia 
infaqkan untuk keperluan kaum Muslimin di Syam. 
"Cukup bagi saya makan yang bisa masuk ke perut, 
selebihnya tak perlu," katanya. 

Dan Adalah Abu Hudzaifah Al-lndunisiy, seorang 
singa Mujahid yang lemah lembut, halus tutur 
katanya, sangat penyayang dengan ikhwan-ikhwan 
di sekitarnya melebihi rasa cintanya terhadap dirinya 
sendiri. 

Allah n menjadikan orang-orang yang paling 
shalih dan jujur terhadap jihadnya untuk diberikan 
kenikmatan paling tinggi diantara nikmat yang 
Dia janjikan kepada para hambaNya; Syahadah 
dalam medan pertempuran, sedang wajahnya tidak 
berpaling ke belakang. InsyaAllah. Kita memohon 
kepada Alloh as, agar menjadikan mereka diantara 
jajaran orang-orang yang dikumpulkan dengan para 
Rasul, para Nabi, Shiddiqin, Syuhadaa dan Shalihin. 
[waislama/azzammedia] 
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ahulu ketika Shahabat Rasululloh ig diutus 
kepada raja Kisra, di Persia, untuk menyerunya 
dan penduduknya agar memeluk Islam dan tunduk di 
bawah Syar'at Islam, adalah Shahabat Rasululloh s|§ 
menghadapnya dengan jiwa besar yang diliputi oleh 
kebanggaan terhadap Islam yang telah dipeluknya. 

Sedikitpun tidak merasa rendah dan malu, 
sebagai Mujahid f ie sabilillah, adalah Rib'i bin Amir w>. 
menerobos naik ke permadani istana Kisra seorang 
diri dengan menunggangi kuda perangnya. 

Ketika penjaga pintu istana meminta Rib'i bin 
Amir m turun dari kuda perangnya, maka beliau 
dengan baju besi dan helm besi yang tetap melekat 
di badannya melompat, kemudian berjalan menuju 
singasana Rustum yang ketika itu ia berlaku sebagai 
penerima utusan. Rustum juga sebagai salah satu 
petinggi di kerajaan Kisra. 

Dengan gagahnya Shahabat Rib'i bin Amir m 
berjalan sambil membawa Surat Rasululloh yang 
ditujukan untuk raja Kisra. Surat itu berisi seruan 
kepada raja dan rakyatnya untuk memeluk Islam dan 
tunduk dibawah Syari'at Islam. Rib'i bin Amir m 
berjalan diatas permadani istana Kisra yang indah 
dan megah, yang diliputi oleh batu intan permata 
dan rajutan benang emas yang membuatnya semakin 
terlihat indah. 

Perlu diketahui, bahwa bukanlah sembarang 
orang yang memiliki kesempatan untuk berjalan 
diatas permadai termahal buatan Kisra itu. Melainkan 



hanyalah mereka orang-orang yang memiliki 
kepentingan, memiliki harga diri yang tinggi, 'izzah 
dan kemuliaan. Jika hamba-hamba sahaya Kisra dan 
para prajurit mereka menghadap petinggi Kisra di 
istana, mereka tidak menghadap melainkan mereka 
akan membungkukmenghinakandiri,dari pintu istana 
hingga menghadap singgasana (kursi) penguasa Kisra. 

Namun tidak demikian dengan apa yang diperbuat 
oleh Shahabat Rib'i bin Amir s§?. Beliau justeru tidak 
gagap melihat keindahan permadani Kisra yang 
selama ini membuat setiap orang terkagum-kagum 
menyaksikan keindahannya. Baginya, perhiasan dunia 
ini hanyalah kehinaan yang membuat kebanyakan 
orang diperbudak dan menjadi rendah karenanya. 
Rib'i bin Amir m berjalan tegap dari pintu istana, 
sambil menginjak-injak permadani yang hina itu, 
seraya menjadikan ujung tombak beliau berada di 
bawah sebagai tongkat yang menusuk-nusuk dan 
merobek-robek permadani Kisra. Hal itu dilakukan 
hingga sejauh gerak langkah kaki Rib'i bin Amir s§?. 

Melihat betapa besar 'izzah yang dimiliki oleh 
utusan kaum muslimin, yaitu Shahabat Rib'i bin 
Amir, petinggi persia, Rustum, merasa kaget dan 
kagum kepadanya. Ketika ia bertemu dengan 
utusan Rasululloh s|| itu, sambil bertepuk tangan, 
Rustum bertanya keheranan, "Apa gerangan yang 
mengantarkanmu datang ke tempat ini, wahai 
utusan?" 
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Rib'iy bin Amir m dengan tegas menyampaikan 
3 hal yang dituntut untuk patuhi oleh raja Kisra dan 
seluruh rakyatnya, "(1) Alloh telah mengutus kami 
untuk mengeluarkan manusia dari penghambaan 
diri kepada sesama manusia, menuju kepada 
penghambaan diri hanya kepada Rabbnya manusia 
(hanya kepada Alloh m), (2) dan mengeluarkan 
mereka dari dunia yang sempit ini menuju negeri 
akhirat yang luas, (3) dan mengeluarkan mereka dari 
kedzoliman agama-agama menuju kepada keadilan— 
Dien— Islam (saja)." 13 

Pemandangan seperti ini tentu saja merupakan 
pemandangan yang teramat langka di zaman ini. Ketika 
setiap utusan negara-negara hari ini merasa silau 
dengan kemewahan dunia dan segala perhiasan yang 
diperlihatkannya. Maka, lain halnya dengan Umat Islam, 
terutama para generasi Shahabat Rasululloh 

Ketika Rasululloh |g mengirimkan banyak utusan 
kepada raja-raja di sekitar Jazirah Arab (Romawi, 
Persia, Mesir dan lainnya), sama sekali para utusan 
Rasululloh gg tidak merasa silau sedikitpun terhadap 
kemewahan istana-istana yang pernah mereka 
kunjungi. Sedikitpun mereka tidak merasa minder, 
merasa rendah atau malu menghadap para pembesar 
dan raja-raja. Meskipun, para utusan Rasululloh gl 
tidak menghadap melainkan dengan kuda perang 
dan baju besinya seorang diri. Dalam penampilan siap 
tempur dan siap menanggung segala resiko sebagai 
utusan. Yang boleh jadi, orang-orang di negeri di 
mana mereka diutus justeru akan menangkap dan 
membunuhnya. Sebagaimana yang menimpa utusan 
Rasululloh gg yang dikirim ke Romawi, yang dibunuh. 
Dan karenanya Rasululloh g§ mengirim unit tempur 
untuk membalasnya. Peperangan itu dikenal dengan 
perang Mu'tah. 

Adalah Shahabat Rasululloh sama sekali tidak 
merasa sungkan dan merasa rendah, bahkan 
sebaliknya, mereka justeru merasa tinggi dan memiliki 
'izzah yang mulia. 

Sebagaimana cemin dari firman Alloh m, 
"Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah 
(pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah 
orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), 
jika kamu orang-orang yang beriman." 
[Ali Imran: 139] 

Seandainya peristiwa seperti itu terjadi di zaman 
ini, tentu kebanyakan orang menilai, bahwa perilaku 
utusan negara yang seperti itu akan dicap sebagai 

13 Syaikh Ibnu Qayyim, "Ahkamu Ahlidz-Dzimmah," 1/18. 



sombong, angkuh dan terlalu percaya diri. Ditambah 
lagi jika seandainya kedatangan utusan itu belum apa- 
apa langsung memberikan tawaran dan menuntut 
tuan rumah untuk masuk Islam dan tunduk di bawah 
aturan Syari'at Islam. Pastilah kebanyakan orang akan 
menilai bahwa utusan tersebut sebagai orang yang 
terlalu ekstrim, dianggap sok paling hebat atau dicap 
sebagai orang sok paling benar. 

Padahal, sejatinya hal itu adalah diantara cerminan 
dari 'izzah yang dimiliki oleh orang Mukmin, dan 
wujud dari keyakinan terhadap kebenaran Islam yang 
dipeluknya. Orang-orang Mukmin adalah sebagai umat 
pilihan, sebaik-baik umat yang Alloh as pilih di muka 
bumi. Sebagaimana dalam firmanNya, "Kamu adalah 
umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang 
munkar, dan beriman kepada Allah." [Ali Imran: 110] 

la adalah sebuah keyakinan yang harus menancap 
kuat dan terpatri di dalam dada setiap Umat Islam. 
Sebagai Umat terbaik yang memiliki Dien yang mulia, 
Syari'at yang mulia dan tujuan hidup yang mulia. Yaitu 
meninggikan Kalimat Alloh m di seluruh muka bumi, 
dan menjadi Mujahid fie sabilillah dengan prinsip 
yang pasti, "Hidup mulia atau meraih Syahadah di 
jalanNya." 

Ketika hari ini kejayaan dan kemuliaan Umat 
Islam telah kembali bersinar terang dengan deklarasi 
Daulah Khilafah, setelah sebelumnya ia tenggelam 
dan dihinakan oleh penjajah salibis, maka kebanyakan 
orang pada hari justeru kebablasan dengan sikap hina 
mereka. Mereka merasa heran dan terkejut, ketika 
Daulah Islam kembali menerapkan Sunnah-sunnah 
sebagaimana Sunnah yang pernah diajarkan oleh 
Rasululloh g§; bersikap tegas dan keras terhadap 
kaum kuffardan penyayang terhadap sesama Muslim. 

Dengan minimnya pengetahuan, dan sebagai 
akibat dari dahsyatnya tipu daya media mainstream 
sekuleryangsenantiasa memfitnah Daulah Islam, maka 
kebanyakan orang pun terperosok dalam paradigma 
yang menuduh Daulah Islam sebagai golongan atau 
kelompok yang sombong, angkuh dan sok percaya diri. 

Dulu ketika Daulah Islam menyeru kepada seluruh 
Tanzhim, Jama'ah Jihad dan kaum muslimin untuk 
mengangkat seorang Khalifah yang akan menjadi 
pemersatu kaum muslimin di setiap tempat, guna 
menghentikan setia p perselisihan, maka yang didapati 
adalah tak ada Tanzhim atau Jama'ah yang bersegera 
menyambut seruan itu. Namun ketika Daulah Islam 
membentuk Ahlul Halli wal Aqdi untuk menunjuk 
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seorang Khalifah, mengangkatnya sebagai Amirul 
Mukminin dan mendeklarasikan Khilafah Islamiyah, 
maka yang didapati adalah berbagai macam tuduhan 
miring terhadap Daulah Islam. Yang pada intinya 
setiap orang menolak deklarasinya dan menuduh 
Daulah Islamtidakmengadakan musyawarahsebelum 
pengangkatan Khalifah. 

Pada akhirnya, Daulah Islam harus menghadapi 
berbagai cobaan dan ujian, dengan adanya kelompok- 
kelompok yang merasa tersinggung dengan adanya 
deklarasi ini. Kemudian terjadi persekutuan dari 
berbagai Jama'ah yang membelot itu, untuk sepakat 
mencemooh Khilafah Islamiyah yang baru saja di 
deklarasikan. Lantas, keadaan ini menjadi angin segar 
bagi kaum salibis, untuk memanfaatkan keadaan, 
mengajak kelompok-kelompok penentang itu untuk 
bersekutu, dan membuat makar. Dengan tujuan 
menghancurkan Daulah Khilafah hingga keakar- 
akarnya. 

Namun apa yang terjadi? 

Berkat karunia besar dari Alloh m semata, 
Daulah Khilafah tetap eksis meskipun digempur oleh 
jet tempur sebanyak 119 kali dalam 7 hari. Daulah 
Khilafah tetap eksis meskipun digempur oleh lebih dari 
50 koalisi negara salibis dan murtad yang bersekutu. 
Apa gerangan yang membuat Daulah Khilafah ini tetap 
eksis? Apa gerangan yang membuat Daulah Khilafah 
ini tidak bisa dikalahkan dengan serangan bertubi- 
tubi jet tempur? Apa gerangan yang membuat Daulah 
Khilafah ini tidak dapat dikalahkan meskipun lebih 
dari 50 negara bersekutu untuk menghancurkannya? 
Apa gerangan kekuatan tersembunyi yang di miliki 
oleh Daulah Khilafah? 

Pertanyaan-pertanyaan semacam ini kian 
bermunculan. Orang-orang menjadi bingung untuk 
memberikan jawabannya. Sampai-sampai ada orang 
yang telah kehilangan akalnya, secara serampangan 
menuduhnya Daulah Khilafah sebagai antek Amerika 
atau antek Iran. Dengan alasan, karena Daulah 
Khilafah tidak bisa dikalahkan oleh Amerika dan Iran, 
lantas menuduh Daulah berpura-pura berada diatas 
kemenangan. Innalillahi wainna ilaihi raji'un. 

Hendaklah mereka mengetahuinya, bahwa 
sesungguhnya kekuatan tersimpan yang di miliki 
oleh Daulah Khilafah adalah sebagaimana yang telah 
dikatakan oleh Juru Bicara Daulah Khilafah, Syaikh 
Abu Muhammad Al-Adnani. Bahwa kemenangan 
Daulah Islam, adalah dikarenakan keyakinannya 
bahwa Daulah Khilafah berada diatas kebenaran. 



Daulah Khilafah berada diatas manhaj yang benar, 
manhaj yang jelas (tidak abu-abu), mahhaj yang 
kokoh sebagai manhaj yang dipegang oleh Ulama 
Ahlussunnah, sebagai manhaj yang dipegang oleh 
Salaful Ummah, yaitu Minhaajin Nubuwwah. Insya 
Alloh. Ketika kebanyakan orang bodoh memberikan 
tuduhan kepada Daulah Khilafah dengan tuduhan 
apa yang mereka sebut dengan merasa sok paling 
benar, pada hakikatnya hal tersebut justeru bukanlah 
suatu cela terhadap Daulah Islam. Itu adalah cemin 
dari keyakinan kepada manhaj yang benar, Minhaajin 
Nubuwwah, sebagai Minhaj (jalan hidup) yang akan 
mengantarkan kepada pemeluk Dien Islam ini kepada 
pertolongan, kemenangan dan 'Izzah yang mulia. 

YAQIN DIATAS KEBENARAN SEBAGAI 
PERKARA YANG TERPUJI 

Adalah Yaqin, dalam keadaan tertentu sebagai 
sebuah perkara yang terpuji, la juga sebagai 
cermin dari dalamnya ilmu pengetahuan tentang 
Syari'at, yang kemudian diimplementasikan dalam 
sikap dan amal nyata. Kemudian dikombinasikan 
dengan keteguhan dan kesabaran diatas Minhaajin 
Nubuwwah, manhaj yang hanif (lurus). Karena, merasa 
yakin berada diatas kebenaran, jika dibarengi dengan 
pengetahuan tentang ilmu Syar'i, hal itu adalah buah 
dari lurus dan jelasnya manhaj. 

Sebelum berbicara lebih jauh, perlu digaris- 
bawahi dengan jelas, bahwa keyakinan diatas 
kebenaran dan merasa percaya diri diatasnya 
itu dibenarkan jika dilandasi oleh ilmu Syar'i dan 
berada diatas manhaj para Nabi dan Rosul yang 
hanif (Minhaajin Nubuwwah). Sehingga, ia bukanlah 
keyakinan yang dibangun diatas manhaj yang 
membabi-buta yang hanya dilandasi oleh hawa nafsu, 
ketidak-jelasan dan hanya ikut-ikutan tanpa dilandasi 
oleh dalil-dalil Syar'i. 

Ketika orang bodoh melemparkan tuduhan 
dengan apa yang mereka sebut dengan Daulah 
Khilafah merasa sok paling benar atau tuduhan 
mereka yang menuduh #lSlSombong, justeru dari 
sini sebenarnya terlihat bahwa si penuduhlah yang 
memiliki cacat, cela dan ketidak-jelasan Manhaj. Di 
mana tuduhan seperti itu tidak lain hanya berangkat 
dari sebuah keraguan terhadap dirinya sendiri. Dan 
tuduhan itupun bermakna bahwa si penuduh sedang 
berada diatas keragu-raguan terhadap manhajnya. 
Selain dari bahwa ia sedang diliputi oleh kabut 
syubhatyang membuat pandangannya menjadi kabur 
terhadap hakikat Al-Haq itu sendiri. 
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Dalam keadaan seperti ini, ia mengira bahwa 
semua orang akan sama dengan dirinya. Dengan 
anggapan bahwa orang lainpun berada di satu titik 
keragu-raguan dalam keyakinan dan pengamalannya 
terhadap Dien Islam. Anggapan yang keliru ini terus- 
menerus ia pegang, hingga ia menemukan sosok dari 
bala tentara Daulah Islamiyah yang memiliki sifat 
tegas dalam Wala' wal Bara' dan komitment terhadap 
Syariat Islam secara Kaaffah. Mereka keheranan ketika 
melihat Daulah Islam ini tidak mau berdiri sama tinggi 
dan duduk sama rendah dalam hal kesyirikan dan 
penetapan hukum selain hukum Syari'at Alloh 'm. 

Kenyataan itu lantas membuat kebanyakan 
orang merasa heran dan aneh. Sebab, selama ini yang 
mereka ketahui bahwa meyakini Islam itu hanyalah 
sebatas dalam konteks literatur atau bacaan semata, 
tanpa mengimplementasikannya dalam amal nyata 
(Negara). Selain itu, paradigma keliru yang terlanjur 
meracuni akal kebanyakan umat Islam hari ini adalah 
bahwa jika Syari'at Islam itu diterapkan secara nyata 
di masyarakat, maka akan terjadi penentangan dari 
berbagai pihak. Tak heran, jika di antara mereka 
yang hanya sekadar Islam KTP, acap kali melontarkan 
celaan kepada siapa saja yang loyal diatasjalan Tauhid 
wal Jihad dengan mengatakan, "Kamu jangan terlalu 
fanatik..." atau kata-kata mereka, "Memangnya 
kamu saja yang paling benar..." atau yang serupa 
dengannya. Semua itu justeru menjelaskan kedok 
dirinya sendiri yang sedang berada di atas manhaj 
yang tidak jelas (ragu-ragu) dan memposisikan diri di 
dalam zona abu-abu. Dalam bahasa mereka, "netral". 

Hal ini tentu saja sangat kontras dengan apa 
yang menjadi pegangan Daulah Islamiyah dan bala 
tentaranya. Bahwa Daulah Islam memiliki manhaj 
yang jelas, gamblang dan memiliki rujukan dalil-dalil 
Syar'i baik dari Al-Qur'an maupun As-Sunnah dalam 
kaitannya menyikapi setiap masalah kenegaraan, 
peperangan maupun muamalah di masyarakat. 
Pada dasarnya setiap orang muslim yang benar- 
benar komitmen terhadap Dien Islam ini sudah 
sepatutnya— dengan kata lain wajib— merasa yakin 
berada diatas Al-Haq (kebenaran), berada diatas 
Dien yang lurus, yaitu Islam. Yang mengatur seluruh 
aspek kehidupan mereka secara universal. Baik dari 
sisi penghambaan diri kepada Alloh, ketundukan 
kepada Syari'at yang dijadikan sebagai landasan 
utama negara, dan terkait dengan muamalah di 
masyarakat. Sebuah keyakinan yang berdasarkan 
ilmu, bukan yakin yang berdasar nafsu semata. 



Kecakapan ilmu syar'i yang dimiliki seseorang 
itulah yang mengantarkannya kepada keyakinan yang 
lurus. Keyakinan yang mantap terpatri di dalam hati, 
bahwa Syari'at Islam ketika dilaksanakan pasti akan 
membawa mashlahat bagi dirinya dan orang lain, di 
dunia dan akhirat. Meskipun kadang-kadang terjadi 
penentangan dari berbagai pihak. Terutama yang 
muncul dari kalangan orang-orang yang tidak memiliki 
pengetahuan yanggamblang terhadap Syari'at ini. 

Jika ada diantara manusia yang mengaku bahwa 
dirinya memiliki pengetahuan yang mendalam 
terhadap Syari'at, namun mereka justeru enggan 
untuk mengimplementasikannya dalam dunia nyata, 
lantas berargumen bahwa Syari'at Islam hanya akan 
mencetuskan penentangan dari berbagai pihak, 
maka pengakuan itu hanyalah klaim semata. Yang 
pada hakikatnya orang tersebut hanya mengaku-aku 
memiliki ilmu, namun sebenarnya ia berada diambang 
keraguan dan terjerembab dalam kabut syubhat. Yang 
dalam kaca matanya tertanam pandangan sesat, 
yang menganggap penerapan Syari'at Islam hanya 
akan mecetuskan penentangan dari masyarakat. 

Minimnya ilmu yang dimiliki seseorang terhadap 
Dien Islam ini, menjadi sebab seseorang tersesat 
dan mudah menjalin kompromi terhadap kaum yang 
notabenenya benci terhadap Islam dan Syari'atnya. 
Dan tidak diragukan lagi, bahwa keadaan tersebut 
akan berujung pada produk turunannya berupa sikap 
wala' (bermesraan) terhadap kaum kuffar dan baro' 
(memusuhi) mujahidin dan kaum muslimin. Hal ini 
jelas merupakan manifestasi dari kabut syubhat yang 
menghalangi penglihatannya dan tidak memiliki 
cahaya (ilmu) yang terang untuk membedakan antara 
Haq dan Bathil. Keadaan mereka akan terus seperti itu 
dan akan terus tersesat, jika meraka tidak bergerak 
untuk mencari pelita Al-Haq, sebagai penerang 
baginya menuju kampung akhirat. 

Ketika mereka diliputi oleh kabut syubhat 
itulah, jiwa dan hati mereka menjadi kotor dan benci 
terhadap Syari'at Islam dan sikap Wala' wal Bara' yang 
menjadi pokok ajaran Dien Islam ini. Hal inilah yang 
membuat seseorang berada di dalam penjara keragu- 
raguan dan syubhat yang menyatakan bahwa Umat 
Islam sekarang ini sama sekali tidak membutuhkan 
Khilafah atau anggapan bahwa Islam adalah agama 
cinta damai yang menolak kekerasan, meskipun 
ratusan ribu umatnya dibantai. Dan yang lebih parah 
dari itu, mereka menilai penerapan Syari'at Islam ini 
dapat dilalui dengan cara demokrasi dan mengajak 
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persatuan dengan ahli bid'ah dan ansharut thagut. 
Na'udzubillah! 

Oleh karena itu, amatlah buruk keadaan seorang 
muslim, jika semasa hidupnya ia membiarkan dirinya 
tetap berada dalam keraguan dan kabut syubhat. 
Amatlah buruk, jika semasa hidupnya ia membiarkan 
dirinya berada dalam syubhat sesat yang menyatakan 
bahwa Islam cukuplah hanya dengan sholat, zakat, 
menikah dan berbakti kepada kedua orang tua. 
Parahnya lagi, hari ini kaum Muslimin disuguhkan oleh 
pemahaman keliru tentang bolehnya mencukupkan 
diri dengan Syahadat Laa ilaaha illalloh Muhammadur 
Rasululloh, kemudian mereka membiarkan dirinya 
membangkang terhadap setiap aturan Syari'at Islam, 
meninggalkan perintah-perintahnya dan membenci 
implementasinya. Yang paling masyhur adalah dalih 
mereka dengan menyitir hadits Rasululloh yang 
berbunyi, "Barangsiapa mengucapkan Laa ilaaha 
illalloh Muhammadur Rasululloh ia akan masuk Syurga." 

Adalah Kalimah Tauhid (Laa ilaaha illallohu 
Muhammadur Rasululloh), itu pada hakikatnya tidak 
akan bermanfaat bagi seseorang kecuali ia memahami 
maksud dan konsekuensinya. Kemudian ia berjalan 
diatas Tauhid itu sesuai dengan yang dituntunkan 
Rosul, dengan penuh keikhlasan, ketundukan dan 
kesabaran. 

Adapun jika Kalimat Tauhid itu 
diikrarkan secara terang-terangan, 
namun ia tidak bara' (berlepas diri) 
kepada kesyirikan dan penganutnya, 
maka Kalimat Tauhid itu tidak akan 
berguna baginya di Akhirat kelak. 

Firman Alloh m, "Beribadahlah kepada Alloh 
saja dan jauhilah thaghut". [An Nahl: 31] 

Ibadah kepada Allah m artinya mengamalkan 
Tauhid, sedangkan menjauhi thaghut artinya berlepas 
diri dari syirik dan para pelakunya. 

Syaikh 'Abdurrahman ibnu Hasan tzM berkata, 
"Para ulama telah ijma', baik salaf maupun khalaf 
dari kalangan para sahabat, tabi'in, para imam dan 
seluruh Ahlussunnah, bahwa seseorang tidak menjadi 
muslim kecuali dengan cara membersihkan diri 
dari syirik akbar, baro' darinya dan dari pelakunya, 
membencinya dan memusuhinya sesuai dengan 
kemampuandan kekuatan, serta memurnikan amalan 
seluruhnya kepada Alloh". [Ad Durar 11/545] 



Sampai disini, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
mendustakan seraya menolak Syari'at Alloh m, 
yang dibawa oleh Rasul-rasulNya, hal itu dapat 
membahayakannya di dunia dan akhirat. Sebagai umat 
Muhammad Igyangtelah mengimani risalahyangbeliau 
bawa, maka sudah sepatutnya bagi kaum muslimin 
untuk mencontoh beliau dalam segala persoalan. 
Setelah memahami ilmu tentang Syariat secara Kaaffah 
dan berjalan diatas Aqidah yang hanif, maka merasa 
yakin diatas kebenaran adalah sebuah keniscayaan. 

Adalah Shalahuddin Al Ayyubi sebelum 
membebaskan BaitulMaqdish dari tangan Salibis beliau 
dengan gigihnya memerangi kaum Syi'ah Rafidhah yang 
berada di Mesir. Kaum Rafidhah itu mereka menjadi 
tameng bagi kaum Salibis, sehingga kaum Muslimin 
kesulitan untuk membebaskan Baitul Maqdish. Sama 
halnya apa yang dilakukan oleh militer Mesir hari ini, 
yang berlaku sebagai tameng bagi kaum Yahudi yang 
mengusir kaum Muslimin di Gaza, Palestina. Syi'ah 
Rafidhah adalah kaum majusi yang berbaju Islam dan 
ingin menghancurkan Akidah kaum Muslimin dengan 
penyamarannya. Mereka hanya "beribadah" dengan 
cara mencela Shahabat Abu Bakar dan Umar B, 
dan melemparkan tuduhan yang keji kepada Ibunda 
'Aisyah gg. Oleh karena itu, tidak akan ada tempat 
yang layak bagi kaum najis yang menghina Shahabat 
terdekat Rasululloh |§| dan istri beliau. Shalahuddin 
Al-Ayyubi tanpa ragu-ragu memerangi kaum majusi 
Syi'ah Rafidhah, walaupun mereka adalah orang-orang 
yang mengklaim dirinya sebagai muslim atau mengaku 
sebagai kelompok yang berada diatas "madzhab" 
yang berbeda. Shalahuddin Al-Ayyubi sama sekali 
tidak menghiraukan alasan mereka. Beliau tetap yakin 
dalam memerangi kaum Syiah Rafidhah, beliau berada 
diatas kebenaran. Adapun klaim sebagai "muslim" 
atau "madzhab" berbeda yang datang dari pengakuan 
Rafidhah, hanyalah perisai yang mereka gunakan untuk 
menipu Alloh m dan orang-orang beriman. 

Sama halnya dengan apa yang pernah diperbuat 
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah $$8 terhadap 
kaum Tartar. Di mana beliau senantiasa menyeru 
kaum muslimin di Syam di masanya untuk bangkit 
berdiri dan mengangkat senjata terhadap Tartar yang 
telah mengganti Syariat Alloh dengan undang-undang 
gado-gado yang disebut dengan llyasiq. Sebagai kitab 
undang-undangyangterlahirdari percampuran antara 
unsur-unsur "Islami", majusi, yahudi dan nashrani. 

Dalam rangka memerangi kaum yang murtad 
itu (Tartar), Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah tzM 
sama sekali tidak merasa ragu-ragu dan beliau 
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yakin dalam memerangi kaum Tartar, beliau berada 
diatas kebenaran. Sebagaimana yang telah dicatat 
oleh sejarah ketika beliau mengeluarkan fatwa- 
fatwa tentang wajibnya memerangi kaum Tartar, 
dikarenakan mereka telah mengganti hukum Syari'at 
Islam dengan kitab undang-undang llyasiq. 

"Jika kalian melihatku berada di pihak 
pasukan Tartar, sementara di kepalaku ada 
mushaf Al-Quran, maka bunuhlah aku!" 14 

Mendengar fatwa ini, manusia kembali 
bersemangat untuk berperang, lalu hati mereka 
kembali kuat. Perasaan ragu-ragu yang pada awalnya 
menyelimuti kebanyakan kaum muslimin pun 
kemudian sirna. Pada masa itu adalah hal yang baru 
dan pertama kalinya dalam catatan sejarah umat 
Islam, dimana seorang penguasa yang mengklaim 
dirinya sebagai muslim, namun memberlakukan 
kitab undang-undang llyasiq sebagai landasan negara 
untuk mengganti Syari'at Islam yang paripurna. 

Sama halnya dengan apa yang pernah diperbuat 
oleh Shahabat Abu Bakar Ash-Shiddiq sg., ketika 
beliau memerangi bangsa Arab yang murtad 
sepeninggal Rasululloh jg karena mereka menolak 
untuk membayarzakat. Orang-orang kala itu memelas 
dihadapan Abu Bakar agfe kiranya beliau bersedia 
melunak dan memberikan dispensasi kepada mereka 
yang enggan membayar zakat. Akan tetapi, yang 
didapati oleh meraka adalah, bahwa Abu Bakar 
tetap teguh dalam menggenggam kuat Syari'at Islam 
secara Kaaffah, yaitu Syari'at yang telah dibawa oleh 
Rasululloh Muhammad |g. 

Umar bin Khattab ggg pernah meriwayatkan, 
"Tatkala Rasululloh wafat, banyak orang murtad dan 
berkata, 'Kami akan tetap melakukan Shalat, namun 
kami tidak akan pernah membayar Zakat.' Saya 
(Umar) datang menemui Abu Bakar dan saya katakan 
kepadanya, 'Satukan manusia dan bersikaplah 
dengan penuh kasih sayang kepada mereka, karena 
keadaan mereka itu adalah laksanan orang-orang 
yang buas.' Kemudian Abu Bakar berkata, 'Saya 
mengharap bantuanmu, namun yang saya dapatkan 
adalah pengkhianatanmu. Apakah kamu demikian 
garang di masa jahiliyah dan menjadi penakut di 
dalam Islam wahai Umar? Lalu dengan apa saya harus 
satukan mereka? Dengan syair yang dibikin-bikin dan 



14 Lihat: Lihat Kitab "Al-lntishaar 'ala At-Tattaar," 1/43-44. 



sihir yang dibuat-buat? Tidak! Tidak! Rasululloh telah 
wafat dan wahyu telah putus'." 

"Demi Allah, saya akan perangi mereka 
selama pedang masih bertahan di 
tanganku, walaupun mereka hanya 
menolak untuk memberikan seutas 
tali binatangyang pernah diberikan 
kepada Rasululloh." 15 

Abu Bakar Ash-Shiddiq m kemudian mengutus 
Khalid bin Walid dan memerintahkannya untuk 
memerangi manusia atas lima perkara, "Barangsiapa 
yang meninggalkan salah satunya, maka dia harus 
diperangi, karena dia sama halnya meninggalkan empat 
yang lainnya. Mereka harus diperangi jika mereka tidak 
mengucapkan Syahadatain, meninggalkan Shalat, 
tidak membayarzakat, meninggalkan puasa dan tidak 
mau menunaikan haji." 16 

Shahabat Abu Bakar Ash Shiddiq g@ sama sekali 
tidak merasa ragu untuk memerangi siapa saja yang 
menolak membayar zakat, walaupun terhadap orang 
yang enggan membayar senilai sehelai tali yang dulu 
ia bayarkan kepada Rasululloh §|. Adalah Shahabat 
Abu Bakar Ash-Shiddiq ggi> merasa yakin berada diatas 
kebenaran ketika memerangi kaum yang membelot 
itu. Sehingga, Alloh m berkenan untuk memberikan 
pertolonganNya dan mengokohkan Daulah Islam yang 
beliau pimpin. Alloh m memudahkan sarana bagi Abu 
Bakar Ash Shiddiq m untuk menundukkan setiap 
orang, agar mematuhi setiap aspek Syariat Islam, secara 
Kaafahdantaksatupunyangditinggalkan. Dan sekiranya 
saja Abu Bakar Ash-Shiddiq m. tidak bersikap tegas 
dalam hal membayarzakat, tentu kita tidakakan pernah 
lagi melihat orang-orang hari ini menunaikan Zakatnya. 

Ketika orang-orang merasa ragu terhadap 
keputusan Abu Bakar Ash-Shiddiq s§? dalam 
memerangi orang yang menolak membayar Zakat, 
dikatakan kepada beliau, "Bukankah mereka adalah 
orang-orang yang mengucapkan Laa ilaaha illalloh?" 
Dengan tegas Abu Bakar Ash-Shiddiq berkata: 

"Demi Alloh, sungguh akan saya 
perangi siapa saja yang memisahkan 
antara Shalat dan Zakat." 17 



15 Imam As-Suyuthi, "Tarikh Khulafaa". Lihat pula dalam cetakan Pustaka 
Al-kautsar, "Tarikh Khulafaa" pada hlm, 80-83. 

16 Ibid 

17 Ibid 
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Lagi-lagi masalah ini menegaskan kepada 
kita bahwa ikrar Laa ilaaha illalloh Muhammadur 
Rasululloh itu tidak akan bermakna ketika seorang 
hamba tidak lagi komitmen terhadap Syari'at Islam 
secara Kaaffah. Terkait kaburnya peristiwa ini pada 
masa itu bagi kebanyakan orang, dan mereka tidak 
mengetahui dampaknya melainkan setelah semuanya 
kembali normal, adalah Umar bin Khattab m berkata 
kepada Abu Bakar m, "Aku sebagai tebusanmu wahai 
Abu Bakar, jika bukan karenamu (keteguhan dalam 
memerangi orang-orang yang menolak membayar 
Zakat, red) tentu kami telah binasa." [Tarikh Dimasyq] 

Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke 
dalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut 
langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu 
musuh yang nyata bagimu." [Al-Baqarah: 208] 

Adapun bagi mereka yang terkejut dengan sikap 
betapa yakinnya mujahidin Daulah Khilafah berada 
di atas kebenaran, dan betapa sikap tegas mereka 
terhadap siapa saja yang menentang Alloh dan 
RasulNya, orang-orang kaget itu menganggap bahwa 
Daulah Islam berada diatas jalan apa yang mereka 
sebut dengan "ekstrim" dan merasa paling benar. 
Atas dasar pandangan meraka yang kabur inilah 
mereka memandang ketika mujahidin Daulah Islam 
memerangi kaum Syiah Rafidhah, serta merta mereka 
menuduh mujahidin dianggap telah menghalalkan 
darah seorang "muslim"!? Kemudian mereka anti-pati 
terhadap Daulah Islam dan para pendukungnya. 

Padahal, sejatinya adalah sebagaimana yang 
telah diketahui bahwa Rafidhah bukanlah bagian 
daripada Dien Islam, akan tetapi ia adalah kaum 
majusi para penyembah kubur dan berhala. Demikian 
halnya mereka yang telah membusungkan dada, 
mengendalikan perbendaharaan ekonomi dan 
militer, untuk memerangi kaum muslimin yang ingin 
menegakkan Syari'at Alloh di muka bumi, maka 
sejatinya mereka itu adalah para penyembah berhala 
konstitusi yang mereka ada-adakan sendiri dan yang 
datang dari warisan penjajah (Demokrasi dan KUHP). 

Mereka bukanlah kaum yang beriman kepada 
Alloh ia dan RasulNya Muhammad §|, meskipun 
mereka adalah orang yang mengklaim sebagai 
seorang muslim. Dan mereka juga telah mengklaim 
demikian agar mereka bisa mengambil jalan tengah, 
yang mereka anggap sebagai jalan netral atau jalan 
pertengahan, tidak terlalu ekstrim dan tidak terlalu 
fanatik, kata mereka. Namun semua klaim-klaim 



itu telah didustakan dengan oleh Alloh m dalam 
firmanNya: 

"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang 
yang mengklaim dirinya telah beriman kepada apa 
yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang 
diturunkan sebelum kamu? Mereka— justeru— hendak 
berhukum kepada thaghut, padahal mereka telah 
diperintah mengingkari thaghut itu. Dan syaitan 
bermaksud menyesatkan mereka dengan penyesatan 
yang sejauh-jauhnya." [An-Nisaa': 60] 

"Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Alloh 
dan Rasul-rasulNya, yang bermaksud memperbedakan 
antara (keimanan kepada) Allah dan Rasul-rasulNya, 
dengan mengatakan, 'Kami beriman kepada yang 
sebahagian dan kami kafir terhadap sebahagian 
(yang lain)', serta bermaksud (dengan perkataan itu) 
mengambil jalan (tengah) di antara yang demikian 
(iman atau kafir). (Justeru) merekalah orang-orang yang 
kafir sebenar-benarnya. Kami telah menyediakan untuk 
orang- orang yang kafir itu siksaan yang menghinakan. " 
[An-Nisaa': 150-151] 

Hal ini serupa dengan kaum Tartar di masa 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Yang mana di 

antara bangsa Tartar itu ada yang menampakkan 
dirinya sebagai muslim, namun mereka enggan 
untuk menjadikan Al-Qur'an dan Sunnah Rasululloh 
«H sebagai kitab undang-undang yang mengatur 
pemerintahan. 

Pandangan kabur yang menimpa umat ini juga 
berlaku ketika mereka menakar kapan suatu negeri 
dapat dikatakan sebagai negeri kafir atau negeri 
Islam (Daulah Islam). Dan diantaranya yang paling 
lihai memainkan dalil dalam rangka mengaburkan 
persoalan ini adalah kaum murji'ah yang menisbatkan 
dirinya sebagai "ulama". Sekte murji'ah itu menilai 
bahwa suatu negeri dikatakan sebagai negeri Islam 
manakala di dalam negeri itu terdapat di dalamnya 
Adzan dan lqamat. Walaupun, pemimpinnya kafir 
sekalipun, atau walaupun umat Islam dalam keadaan 
terjajah, dan dihalang-halangi untuk melaksanakan 
Syari'at Islam secara Kaaffah. Dan menurut sekte 
murji'ah ini, bahwa meskipun suatu negara itu 
memberlakukan undang-undang llyasiq modern, 
mereka menilai itu tetaplah negeri Islam. 

Hal ini bertolak belakang dengan keterangan 
yangjelas dan gamblang, dengan tolok ukur yang jelas 
yang bersih dari kabut syubhat, sebagaimana para 
Ulama dan Ahlul 'llmi menjelaskan tentangnya. 
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Adalah Darul Islam (Daulah Islam) yaitu negeriyang 
diatur oleh kaum Muslimin dan berlaku di dalamnya 
hukum-hukum islam, sehingga yang menjadi penentu 
adalah kaum muslimin, walau terkadang mayoritas 
masyarakatnya adalah kafir. Sedangkan Darul Kufur 
adalah negeri yang diatur oleh orang-orang kafir, 
berlaku di dalamnya hukum-hukum kafir dan yang 
menjadi penentu adalah orang-orang kafir, walaupun 
mungkin mayoritas masyarakatnya adalah muslim. 

Darul Kufri tetaplah Darul Kufri, meskipun di 
dalamnya terdapat unsur-unsur hukum yang berbau 
Islami (Nikah, Zakat, Penetapan Hilal, dll), namun jika 
tidak mengimplementasikan Syari'at Islam secara 
Kaaffah, walaupun ada adzan atau shalat, maka ia 
itu tetaplah Darul Kufri. Bahkan, walaupun kaum 
muslimin adalah mayoritas dan pemimpinnya adalah 
orang-orang yang mengklaim dirinya sebagai muslim. 

Syaikh Ibnu Qayyim Al-Jauziyah berkata, 
"Jumhur ulama mengatakan bahwa negara Islam 
adalah negara yang dikuasai kaum muslimin dan 
diberlakukan di dalamnya hukum-hukum Islam. 
Apabila sebuah negara tidak berlaku di dalamnya 
hukum-hukum Islam, maka negara itu bukanlah 
negara Islam." [Ahkamu Ahli Dzimmah, 1/366]. 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab tzM 
mengatakan, "Telah menjadi maklum status sebuah 
negeri apabila nampak kesyirikan di dalamnya dan 
berbagai macam keharaman dipromosikan dalamnya, 
berbarengan dengan diabaikannya para Da'i, maka 
jadilah negeri itu negeri kafir." [Ad-Durar, 10/257] 

Lantas bagaimana status orang-orang muslim 
yang duduk menetap di negeri itu? Adalah mereka 
sebagai kaum tertindas yang wajib menolak 
pemerintahan kufur yang telah mengganti Syari'at 
Islam yang seharusnya mengatur negeri yang 
ditempati oleh kaum muslimin. Mereka adalah kaum 
tertidas yang wajib melakukan hijrah ke negeri Daulah 
Islam yang mengatur di dalamnya Syari'at Islam 
secara Kaaffah. Jika tidak, Alloh m memiliki kuasa 
untuk mengancam mereka dengan firmanNya: 

"Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 
malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri, 
(kepada mereka) malaikat bertanya, 'Dalam keadaan 
bagaimana kamu ini?' Mereka menjawab, 'Adalah kami 
orang-orang yang tertindas di negeri'. Para malaikat 
berkata, 'Bukankah bumi Alloh itu luas, sehingga 
kamu dapat berhijrah dari bumi itu?'. Orang-orang itu 
tempatnya ialah Neraka Jahannam, dan Jahannam itu 
seburuk-buruk tempat kembali". [An Nisa'97] 



Oleh karenanya, sudah selayaknya setiap 
diri menakar keadaan mereka masing-masing. 
Sejauhmana keyakinan kita dan kejelasan manhaj 
yang kita pegang yang selama ini. Yang telah kita 
jadikan sebagai rel untuk perjalanan menuju kampung 
akhirat. Sesungguhnya sedikit saja noktah syubhat 
itu menempel pada hati seseorang, pada tahap 
selanjutnya akan menyeret orangnya keluar dari 
Shiratal Mustaqim (jalan yang lurus) dan membuatnya 
terpeleset dalam jurang kesesatan. Adalah benar apa 
yang dikatakan oleh Syaikh Ibnu Qayyim Al-Jauziyah 
iiiM, bahwa obat untuk penyakit Syubhat itu adalah 
Ilmu Syar'i, dan obat untuk penyakit Syahwat itu 
adalah dengan mengingat mati. Dan untuk kedua 
penyakit itu terdapat obatnya di dalam Al-Qur'an 
sebagai Kitab mulia yang dimiliki oleh Umat Islam. 

Akhirnya, setelah menyaksikan realitas kehidupan 
yang penuh dengan bala' dan ujian yang ditimpakan 
kepada orang-orang Mukmin di setiap negeri yang 
mereka huni, maka tak ada tempat yang lebih baik 
bagi mereka melainkan Daulah Khilafah. Sebagai 
negeri Islam yang menjadi tempat dan sarana untuk 
beribadah kepada Alloh dengan sebenar-benarnya. 
Yang berlaku di dalamnya Syari'at Islam dan yang 
menjadi pemimpinnya adalah orang-orang Shaleh. 
Marilah kita berdo'a, semoga Alloh melindungi dan 
memberi petunjuk kepada seluruh kaum muslimin agar 
supaya mereka dilapangkan hatinya dan dimudahkan 
sarananya untuk melakukan hijrah ke Daulah Khilafah 
Al-lslamiyah. Dan semoga Alloh memberi hidayah 
kepada seluruh kaum muslimin, agar supaya mereka 
tidak termasuk dari golongan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayatNya dan membangkang dari 
Syari'atNya, sampai-sampai Alloh mencatatnya dalam 
jajaran orang-orang yang kufur hingga ajal menjemput. 
Padahal, telah didatangkan kepada mereka segala 
macam keterangan yang nyata dan jelas. Amin. 

Dan sekali-kali janganlah kamu 
termasuk orang-orangyang 
mendustakan ayat-ayat Alloh yang 
menyebabkan kamu termasuk orang- 
orangyang rugi. Sesungguhnya 
orang-orang yang telah pasti terhadap 
mereka kalimat Rabbmu, tidaklah akan 
beriman, meskipun datang kepada 
mereka segala macam keterangan, 
hingga mereka menyaksikan azab yang 
pedih. [Yunus: 95-97] 



1 Ramadhan 1436 H 
18 Juni 2015 



MEMBANTAH SYUBHAT TERKAIT 

PENYELEWENGAN ATS A R 
HUDZAIFAH BIN YAMAN 



'"S* ekarang kita membahas syubhat ke-2 yang sering 
^dilontarkan oleh orang-orang yang mengudzur 
para pelaku syirik akbar dari kalangan para thaghut, 
ansharnya, dan quburiyun dengan sebab kebodohan. 
Di antara syubhat mereka adalah sebuah atsar dari 
Hudzaifah ibnul Yaman semoga Allah meridhainya, 
dan inilah atsarnya: 

Dari Hudzaifah m berkata, Rasulullah g| berkata: 

ij>)i\ j (j <Ui! «-A^ff Jp iSr-^j ' liL-i SiJu« 

5^U^J\ j^^JtJ^ ^E^JtJl ^j^UJI i—g^^i? fjfr-JJ 4 <*-L* 

lijJLi jjp-^Ls «Uli M) a]1 N : ojj& Jp UtUl USpl : ij^j-OJ ' 

^jij t <Ul| a]I ^ - ;tf- ( jJ l S Lj : SjbjJ- jij Jli 

Jp j^^o Ijjb jUl ^ SJu«s U : J Las t SiJbJl 

'7s/om aton lenyap seperti lenyapnya hiasan pakaian 
sampai tidak diketahui apa itu shalat, apa itu shaum, 
apa itu nusuk (ibadah sembelihan) dan apa itu 
shadaqah. Dan Kitabullah akan dilenyapkan dalam 
satu malam sehingga tidak tersisa di muka bumi itu 
satupun ayat darinya, sehingga tersisalah sekelompok 
dari manusia, yaitu kakek-kakek dan nenek-nenek 
tua, mereka mengatakan, 'Kami mendapatkan nenek- 
nenek moyang kami di atas kalimat ini, yaitu Laa ilaaha 
illalloh, maka kami pun mengucapkannya.' Kemudian 



Shilah Ibnu Zufar (perawi hadits) berkata kepada 
Hudzaifah, 'Apa manfaatnya kalimat Laa ilaah illalloh itu 
bagi mereka sedangkan mereka itu tidak mengetahui 
apa itu shalat dan apa itu shaum, apa itu nusuk, dan 
apa itu shadaqah?' maka Hudzaifah berpaling darinya 
kemudian Shilah tetap bertanya kepadanya sampai 
tiga kali, setiap kali Shilah bertanya maka Hudzaifah 
berpaling darinya kemudian pada kali ketiganya, 
Hudzaifah menatapkan wajahnya kepada Shilah 
kemudian berkata, 'Wahai Shilah kalimat tersebut 
menyelamatkan mereka dari api neraka.' [Hadits 
Shahih sesuai Syarat Muslim, namun Al-Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya]. 

Dari atsar ini orang-orang yang mengudzur para 
pelaku kesyirikan akbar dengan sebab kebodohan, 
mereka mengatakan bahwa di atsar ini orang-orang itu 
tidak shalat, tidak shaum dan tidak membayar zakat, 
dan tidak beribadah dengan ibadah yang lainnya. 
Akan tapi mereka itu selamat dengan mengucapkan 
"Laa ilaaha illalloh". 

Itu adalah pernyataan yang dikatakan oleh 
orang yang mengudzur pelaku syirik akbar dengan 
sebab kebodohan. Mereka berdalil dengan atsar ini, 
bahwa orang yang mengucapkan "Laa ilaaha illalloh" 
terus melakukan pembatal keislaman karena sebab 
kebodohan, maka mereka diudzur dengan sebab 
kebodohan dan tidak dikafirkan. 

Maka bagaimana membantah syubhat ini? 
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Di sini kita katakan bahwa di dalam teks hadits 
tersebut sama sekali tidak ada pernyataan bahwa 
orang-orang tua yang mengucapkan "Laa ilaaha 
illalloh" itu melakukan syirik akbar karena kebodohan, 
terusdengan itu bisa dijadikan udzuralasan mengudzur 
pelaku syirik akbar karena kebodohan. 

Dan bila di dalam teks hadits itu tidak ada 
ungkapan yang menunjukkan atau mengisyaratkan 
bahwa mereka itu melakukan kesyirikan akbar karena 
kebodohan, maka atsar ini tidak bisa dijadikan dalil 
untuk mengudzur para pelaku syirik akbar atau orang 
yang mengucapkan "Laa ilaaha illalloh" terus mereka 
melakukan kemusyrikan atau syirik akbar karena 
kebodohan! 

Kenapa? Karena sesungguhnya para thaghut dan 
ansharnya serta quburiyun yang diudzur oleh orang- 
orang sekarang, walaupun mereka itu mengucapkan 
"Laa ilaaha illalloh" tapi mereka itu melakukan syirik 
akbar juga. 

Sedangkan, orang-orang yang oleh Hudzaifah 
dikatakan bahwa mereka itu mengucapkan "Laa 
ilaaha illalloh" dan dengan kalimat tersebut Allah 
Ta'ala selamatkan mereka dari api neraka, mereka itu 
sama sekali tidak melakukan syirik akbar. Sehingga 
tidaklah tepat menggunakan atsar ini di dalam 
mengudzur orang-orang yang melakukan syirik akbar. 

Itu dari teks atsar yang sangat nyata sehingga 
tidak bisa dijadikan dalil atau hujjah untuk mengudzur 
pelaku syirik akbar. Yang ada di dalam teks atsar ini 
adalah bahwa orang-orang tersebut tidak melakukan 
syariat-syariat Allah dikarenakan orang-orang 
tersebut tidak mempunyai tamakkun (kesempatan) 
untuk mengetahuinya dengan sebab Al-Qur'an sudah 
diangkat dari mereka. 

Jadi yang ada di dalam teks hadits ini: bahwa 
mereka itu adalah orang-orang yang merealisasikan 
tauhid, mereka hanya mengetahui "Laa ilaaha illalloh". 
namun mereka tidak mengetahui rincian Syariat. 

Sehingga mereka diudzur karena ketidaktahuan 
terhadap syariat dengan sebab Al-Qur'an sudah 
diangkat. Bila Al-Qur'an sudah diangkat berarti sudah 
tidak ada tamakkun (kesempatan) untuk mengetahui 
hujjah. Sedangkan sudah kita ketahui dan sudah saya 
jelaskan di dalam materi-materi yang lalu bahwa hujjah 
di dalam masalah dhahirah yang berkaitan dengan 
Syari'at seperti wajibnya shalat, zakat, shaum, haji, 
haramnya mencuri, berzina dan membunuh, hujjah di 
dalam hal-hal ini adalah adanya tamakkun minal 'ilmi 
(yaitu adanya kesempatan untuk mengetahui). 



Kalau orang merealisasikan tauhid, tetapi tidak 
mengtahui Syari'at yang ma'lumah fiddin bi dharurah 
(Syari'at yang diketahui secara pasti di dalam dien ini), 
maka bila ketidaktahuannya itu karena sebab tidak ada 
tamakkun maka dia diudzurdantidakdikafirkan. Seperti 
di dalam atsar ini di mana orang-orang tersebut tidak 
memiliki tamakkun. Karena Al-Qur'an sudah lenyap 
dari permukaan bumi, tidak satu ayat-punyangtersisa. 
Sehingga kondisi mereka ini sama seperti kondisi Zaid 
ibnu'Amribn Naufal yang bertauhid di zaman jahiliyyah, 
akan tetapi belum mengetahui Syari'at-syari'at seperti 
shalat, zakat, shaum, haji. Karena memang Rasulullah 
Ig belum diutus dan Al-Qur'an pun belum diturunkan, 
serta kewajiban-kewajiban itu juga belum diturunkan 
semuanya. 

Bahkan, sebenarnya sesungguhnya status 
orang-orang yang ada di dalam atsar Hudzaifah 
itu hampir sama dengan kondisi para sahabat 
Rasulullah g| di awal-awal Islam ketika Rasulullah 
Ig baru diperintahkan untuk menyampaikan Tauhid. 
Shalat lima waktu belum diwajibkan, kecuali setelah 
Mi'raj. Zakat dan shaum diwajibkan setelah hijrah ke 
Madinah. Haji juga beberapa tahun sebelum wafat, 
baru Rasulullah diperintahkan untuk berhaji. 

Jadi, di awal-awal Islam ketika Rasulullah 
mendakwahkan Tauhid banyak Syari'at-syari'at yang 
belum diketahui. Dan ketidaktahuan mereka terhadap 
Syari'at itu adalah karena mereka tidakada tamakkun. 
Karena Syari'at-syari'at itu belum diturunkan, 
sedangkan di akhir zaman tidak adanya tamakun itu 
karena Syari'at sudah diangkat dengan diangkatnya 
hujjah, yaitu Al-Qur'an, dan ia itu adalah hujjah bagi 
orang yang sudah sampai kepadanya Al-Qur'an. 

"Telah diwahyukan kepadaku Al-Qur'an ini supaya 
dengannya aku memberikan peringatan kepada kalian 
dan kepada orang sampai Al-Qur'an kepadanya." [Al- 
An'aam: 19] 

Ketika Al-Qur'an belum sampai kepada orang 
tersebut, maka walaupun sudah diturunkan, maka 
hujjah belum tegak atas orang tersebut dalam kaitan 
dengan Syariat. Apalagi kalau Al-Qur'an itu sudah 
diangkat. 

Al-lmam Muhammad Nashr Al-Mawarzi 
sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikhul Islam ibnu 
Taimiyyah semoga Allah meridhainya dalam Majmu 
Al-Fatawa juz 7 hal 325, ketika membedakan antara 
syariat dengan Tauhid, beliau mengatakan: 

"Mereka (yaitu Ahlussannah), berkata: Tatkala 
mengetahui tentang Alloh itu adalah keimanan 
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dan kejahilan terhadap Alloh adalah kekafiran dan 
mengetahui faraidh (kewajiban-kewajiban) adalah 
keimanan dan kejahilan terhadapnya sebelum faraidh 
itu diturunkan bukanlah kekafiran dikarenakan para 
sahabat Rasulullah j|| telah mengetahui Alloh di awal 
Rasulullah s|| diutus kepada mereka. Sedangkan 
mereka itu belum mengetahui faraidh yang diturunkan 
setelah itu, sehingga ketidaktahuan mereka terhadap 
faraidh itu bukanlah kekafiran. Kemudian Alloh 
menurunkan kepada mereka faraidh, maka pengakuan 
dan pelaksanaan terhadap faraidh itu merupakan 
keimanan, dan hanyalah menjadi kafir orang yang 
mengingkarinya dikarenakan dia itu mendustakan 
khabardariAlloh. Dan seandainya belum datang khabar 
dari Allah, tentulah orang yang jahil terhadapnya itu 
tidak menjadi kafir. Dan setelah turun khabar dari Alloh, 
maka kaum muslimin yang belum mendengar khabar 
itu tidaklah menjadi orang kafir dengan sebab ia tidak 
mengetahuinya. Sedangkan kejahilan terhadap Alloh 
maka ia itu adalah kekafiran baik sebelum ada 
khabar maupun setelah ada khabar." 

Di sini disebutkan bahwa orang yang belum 
sampai khobar Syari'at Alloh kepadanya, sehingga ia 
itu mengingkari faraidh, maka ia tidak kafir. Begitu 
juga bila Al-Qur'an sudah diturunkan tapi belum 
sampai kepada orang-orang itu maka tidak kafir 
juga. 

Nah, di sini kondisi yang dialami oleh orang- 
orang yang ada di dalam hadits Hudzaifah itu adalah 
kondisi ketika Al-Our'an sudah tidak ada lagi di 
tengah mereka . Seperti kondisi Al-Qur'an sebelum 
diturunkan, yaitu ketika sekedar Tauhid— yang— 
menyelamatkan mereka dari api neraka, ketika mereka 
tidak mengetahui syariat karena tidak ada tamakkun. 
Sebagaimana tauhid yang dimiliki oleh Zaid ibnu Amr 
ibnu Naufal itu bermanfaat baginya walaupun tidak 
mengetahui tata cara beribadah kepada Alloh m. 

Jadi, di sini bahwa hadits Hudzaifah ini tidak 
ada kaitannya dengan masalah syirik akbar namun 
kaitannya dengan masalah jahil terhadap syari'at. 
Sedangkan kejahilan terhadap syari'at di kala Al-Qur'an 
sudah diangkat sehingga tidak tersisa satu ayat pun 
di muka bumi ini, maka kejahilan macam ini adalah 
kejahilan yang bersifat mu'jiz (tidak bisa dihilangkan 
dan tidak bisa ditolak). Yaitu kejahilan karena tidak 
adanya tamakun untuk mengetahui. Sehingga dengan 
sebab hal itu, mereka diudzur dalam masalah syariat. 
Sehingga mereka itu tetap sebagai orang-orang yang 
bertauhid dan selamatdi sisi Alloh m. 



Itu sisi pertama bantahan kepada orang yang 
berdalil dengan atsar ini. Terus sisi kedua, bahwa atsar 
ini di luar permasalahan yang sedang kita bicarakan. 
Karena permasalahan yang sedang kita bicarakan 
adalah yang ada kaitannya dengan orang yang 
melakukan syirik akbar dan melanggar tauhid karena 
kebodohan apakah dia kafir itu atau tidak? 

Nah orangyangtidak mengkafirkannya beralasan 
dengan sebab kebodohan, sedangkan orang-orang 
yang ada di dalam hadits ini, yaitu hadits Hudzaifah 
ini bukan pelaku syirik akbar, bukan orang musyrik! 
Tapi mereka adalah kaum Muwahhidin (orang yang 
bertauhid, red). Buktinya adalah ucapan mereka 
yang mengatakan, "Mereka mengucapkan 'Laa ilaaha 
illalloh'." 

"Kami mendapatkan nenek moyang kami di atas 
kalimat Tauhid ini, yaitu 'Laa ilaaha illalloh', maka kami 
pun mengucapkannya." 

Kalau seandainya ada orang yang mengatakan, 
"Bisa jadi mereka itu tidak mengetahui makna Kalimat 
Tauhid ini, tidak mengetahui makna kalimat 'Laa 
ilaaha illalloh', sedangkan kalimat 'Laa ilaaha illalloh' 
akan bermanfaat bila orang mengetahui maknanya." 

Maka kita katakan di dalam teks hadits tersebut 
tidak ada sedikitpun pernyataan atau isyarat yang 
menunjukkan bahwa mereka itu tidak mengetahui 
maknanya. Justru yang ada di dalam teks hadits 
tersebut adalah isyarat dan dilalah (indikasi) yang 
menunjukkan bahwa mereka itu orang-orang yang 
paham Tauhid lagi 'alim terhadap makna 'Laa ilaaha 
illalloh', dan apa buktinya? 

Buktinya adalah pernyataan Hudzaifah kepada 
Shilah (perawi hadits, red), bahwa kalimat tersebut 
"menyelamatkan mereka dari neraka". Sedangkan 
sudah maklum dan sudah diketahui bahwa pengucapan 
'Laa ilaaha illalloh' itu akan bermakna dan akan 
menyelamatkan di hari kiamat kalau disertai paham 
terhadap maknanya kalimat 'Laa ilaaha illalloh'. 

Dalam hadits shahih Rasulullah g| bersabda: 

"Barangsiapa yang mati sedangkan dia mengetahui 

(makna) 'Laa ilaaha illalloh' maka dia masuk surga." 
[HR. Muslim, no. 43,1/55] 
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Jadi tidak mungkin orang yangtidak paham VLaa 
ilaaha illalloh', dia masuk surga. Karena Rasulullah m 
mensyaratkan Al-llmu. 

Allah Ta'ala mengatakan: 

"Kecuali orang yang menyaksikan Al-Haq sedangkan 
mereka itu mengetahui." [Az Zukhruf: 86] 

Jadi, kalau mengucapkan 'Laa ilaaha illalloh' tanpa 
disertai paham maknanya dan tanpa pengamalan 
konsekuensinya, maka pengucapan tersebut tidak 
bermanfaat dan tidak bisa menyelamatkan orangnya 
dari api neraka. Kalau ada orang mengklaim 
bahwa pengucapan 'Laa ilaaha illalloh' itu bisa 
manfaat walaupun tidak paham maknanya dan bisa 
menyelamatkan dari api neraka, maka orang ini telah 
menganut apa yang dianut oleh orang-orang Murjiah 
Kurramiyyah di mana orang-orang Kurramiyyah itu 
berkata, "Bahwa sekedar mengucapkan 'Laa ilaaha 
illalloh' itu cukup walaupun tidak paham maknanya 
dan walaupun melanggar konsekuensinya". 

Sedangkan Ahlussunnah wal Jama'ah 
mengatakan bahwa pengucapan 'Laa ilaaha illalloh' 
itu akan bermanfaat di akhirat bila disertai dengan 
paham terhadap maknanya dan komitmen dengan 
konsekuensinya serta tuntutannya. Syaikh Muhammad 
ibnu Abdil Wahhab mengatakan di dalam Al-Fatawa An- 
Najdiyyah juz 1 hal 85 

"Sekedar mendatangkan kalimat syahadat tanpa 
disertai paham terhadap maknanya dan tanpa disertai 
pengamalan terhadap konsekuensinya tidaklah 
menjadikan orang mukallaf itu sebagai orang muslim. 
Justru pengucapan kalimat syahadat itu menjadi 
hujjah atas anak Adam itu sendiri, berbeda dengan 
orang yang mengklaim bahwa iman itu sekedar ikrar." 

Sedangkan orangyang mengklaim bahwa iman itu 
sekedar pengakuan adalah orang-orang Kurramiyyah. 
Jadi Syaikh Sulaiman ibnu Abdillah ibn Abdul Wahhab 
dalam Kitab TaisirAl-Aziz Al-Hamid halaman 53 beliau 
mengatakan: 

"Sesungguhnya pengucapan kalimat syahadat tanpa 
disertai paham terhadap maknanya dan tanpa disertai 



pengamalan terhadap konsekuensinya maka hal itu 
tidak bermanfaat berdasarkan ijma para ulama". 

Syaikh Ali Khudair ketika menukil ucapan beliau 
ini seraya menjelaskan makna pengamalan terhadap 
konsekuensi dengan kalimat: 

l y* Lft\ .'n" 5«; J-a-t ij 1*Uj<-a A3jJi-a j±£- y l^j jJaJl di 

"Sesungguhnya pengucapkan kalimat syahadat 
tanpa disertai paham terhadap maknanya, dan tanpa 
mengamalkan konsekuensinya, berupa komitmen 
dengan tauhid, meninggalkan syirik akbar dan kufur 
kepada thaghut, maka pernyataan itu tidaklah 
bermanfaat berdasarkan ijma para ulama." 

Berarti orang yang dimaksud di dalam hadits 
Hudzaifah tersebut, mereka memahami maknanya 
dan mereka komitmen dengan konsekuensinya 
serta tuntutannya. Makanya Hudzaifah memberikan 
penjelasan bahwa apa yang mereka lakukan itu 
menyelamatkan mereka dari api neraka walaupun 
mereka tidak mengetahui banyak Syari'at seperti, 
shalat, shaum, shadaqah dan yang lainnya. Karena 
Syara'i (Syari'at-syari'at) itu tidak mengikat, kecuali bagi 
orangyang sudah memiliki tamakun untuk mengetahui. 

Jadi berdalil dengan atsar ini dalam mengudzur 
para pelaku syirik akbar karena kebodohan adalah 
menempatkan dalil bukan pada tempatnya, dan itu 
ciri orangyang Allah Ta'ala firmankan: 

"Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong 
kepada kesesatan, maka mereka mengikuti 
sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat 
daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk 
mencari-cari ta'wilnya," [Ali Imran: 7] 

Yaitu bahwa orang yang dalam hatinya ada 
kesesatan itu malah mengikuti yang samar-samar 
dan meninggalkan dalil-dalil yang muhkamat, yang 
qath'iyyat. 

Itu dari sisi makna hadits, bahkan kalau kaitannya 
dengan sanad hadits itu sendiri sebagian ulama 
muhaqqiqun mereka mengatakan bahwa hadits ini 
sebenarnya tidak shahih. Dan kita tadi berbicara atas 
dasar pengandaian bahwa hadits itu shahih. Maka, 
maknanya adalah seperti yang tadi dijelaskan, dan 
sebagian ulama muhaqqiqun mengatakan hadits 
ini tidak shahih karena di dalam sanadnya ada 
orang yang namanya Abu Muawiyyah Khazim adl- 
Dlarir. Di mana dikatakan bahwa dia itu orang yang 
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mudallis (suka melakukan manipulasi). Sedangkan 
periwayatan-periwayatan dia dari selain Al-A'mas itu 
adalah mengandung kelemahan sedangkan hadits 
yang ia riwayatkan dari jalur Hudzaifah ini adalah dari 
jalur Abu Muawiyyah dari selain Al-Amasy. Jadi dia 
kalau meriwayatkan dari Al-Amasy kuat tapi kalau 
meriwayatkan dari selain Al-Amasy adalah lemah. 
Itu dari sisi sanad hadits, di samping itu juga Abu 
Muawiyyah ini termasuk tokoh Murjiah, sedangkan 
para ulama hadits, mereka telah menetapkan 
bahwa periwayatan ahlil bid'ah tidak diterima bila 
meriwayatkan atsar atau hadits yang mengokohkan 
paham bid'ahnya. Dimana kalau kaitan dengan dirinya 
secara pribadi adalah tsiqat tapi dari sisi pemahaman 
dia adalah tokoh irja. Sebagian ulama seperti Yaqub 
ibnu Syaibah mengatakan 

"Abu Muawiyyah itu termasuk yang tsiqat tapi kadang 
juga membuat manipulasi dan dia termasuk seorang 
yang berpaham irja." 

Al-Ajuri dari Abu Dawud mengatakan 

"Dia itu orang murjiah," dan juga beliau mengatakan, 
"Dia itu pimpinan Murjiah di Kuffah." 

Ibnu Hibban menuturkan Abu Muawiyyah di 
dalam Ats Tsiqatnya dan mengatakan 

"Dia itu orang yang hafidz yang mantap hafalannya 
akan tetapi dia itu orang yang Murjiah yang busuk." 

Ibnu Sa'ad mengatakan 

"Dia itu orang yang tsiqat yang banyak meriwayatkan 
hadits tapi dia suka melakukan manipulasi dan dia juga 
orang murjiah." 

Sedangkan hadits ini atau atsar ini sering 
digunakan oleh orang-orang untuk dijadikan dalil 
paham /V/'a'nya. Padahal hadits ini dhahir lagi nyata 
tidak ada yang menguatkan paham irja mereka. Tapi 
karena kedangkalan pemahaman mereka, mereka 
tidak bisa membedakan dan tidak bisa menempatkan 
hadits ini pada tempat yang semestinya. Jadi 
penempatan atsar ini oleh mereka untuk mengudzur 
para thaghut atau ansharnya atau 'ubbadul qubur 
dengan kisah hadits Hudzaifah dan ini adalah tidak 



benar! Karena, tadi orang yang disebutkan di dalam 
hadits tersebut adalah orang yang mengucapkan 
'Laa ilaaha illalloh' tapi mereka tidak tahu shalat, 
zakat, shaum, haji, karena syariat sudah diangkat 
dan Al-Qur'an sudah dilenyapkan dari muka bumi. 
Sehingga tidak ada tamakun untuk mengetahui. 
Sehingga, dia diudzur dengan sebab tidak adanya 
tamakkun. Sedangkan orang-orang dahulu ketika 
Al-Qur'an belum diturunkan mereka di atas Tauhid, 
tapi tidak mengetahui syariat, sama-sama belum ada 
tamakun karena belum diturunkan. Maka mereka juga 
selamat karena Tauhidnya dan ketidaktahuan mereka 
terhadap Syari'at karena tidak adanya tamakkun, 
adalah menjadikan mereka diudzur. Sebagaimanatadi 
orang yang di akhir zaman hanya komitmen dengan 
'Laa ilaaha illalloh', tapi tidak mengetahui Syara'i atau 
Syari'at maka di udzur pula. 

Kalau seandainya mereka selamat karena sekedar 
mengucapkan l'Laa ilaaha illalloh' terus mereka 
melakukan syirik akbar, tentunya bertentangan dengan 
/Vas/? Qatf)7yangsangat banyak. Di mana sebagianorang- 
orang yang di vonis murtad pada zaman Rasulullah s|g 
juga mereka mengucapkan 'Laa ilaaha illalloh' namun 
karena mereka melakukan kemusyrikan, maka mereka 
divonis kafir. Berarti pengucapan 'Laa ilaaha illalloh' 
tidaklah berarti (tidak menyelamatkan orangnya, red) 
kalau tidak dibuktikan dengan pengamalan terhadap 
konsekuensinya. Itulah yang terjadi pada zaman 
sekarang, di mana para thaghut dan para ansharnya, 
quburiyyun dan yang lainnya mereka melakukan 
syirik akbar, padahal mereka memiliki tamakkun! 
Juga mereka mengucapkan 'Laa ilaaha illalloh' dan 
tidak sama kondisinya dengan orang-orang yang 
dimaksudkan dalam hadits Hudzaifah ini. 

Ini adalah bantahan terhadap syubhat yang 
berkaitan dengan atsar Hudzaifah $&. 

Kita cukupkan sampai di sini. Semoga shalawat 
dan salam dilimpahkan kepada Nabi Muhammad, 
keluarganya dan semua sahabatnya. 

Dituangkan dari Audio kajian: Ustadz Abu 
Sulaiman Al Arkhabiliy. 18 



18 millahibrahim.wordpress.com 
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TIDAK AKAN TEGAK MELAINKAN DENGAN 
AL-QUR'AN, KEADILAN S) BESI 



OM; 



SEBAGAI PETUNJUK 




SEBAGAI PEMBELA 




DEMI BINTANG 
KETIKA IA JATUH MENUKIK DARI ATAS 



ebanyakan orang mengira bahwa kehadiran Imam 
Mahdi pada akhir zaman ini secara praktis akan 
berimbas pada menyebarnya keadilan dan kedamaian 
di seluruh belahan bumi secara praktis bagi seluruh 
umat manusia. 

Pada kesempatan kali ini redaksi akan mengajak 
pembaca untuk meluruskan anggapan tersebut 
dan anggapan yang semisalnya. Redaksi ingin 
mengajak pembaca untuk mengetahui kemungkinan- 
kemungkinan sebenarnya yang lebih masuk akal 
dan sesuai dengan apa yang ditegaskan Alloh m di 
dalam Al-Qur'an, Sunnah Rasululloh igdan atsardari 
Shahabat 

Redaksi akan menampilkan beberapa atsar dari 
generasi Shahabat dan Salaful Ummah. Diantaranya 
adalah Husein bin Ali bin Abu Thalib • ', Ka'ab m 
dan Ali bin Abdulloh bin Abbas m- Dikatakan oleh 
para Salaf bahwa diutusnya Imam Mahdi akan ditandai 
dengan munculnya bintang berekor dan nyala api 
yang membesar dari arah timur. 

ANTARA AD-DUKHAN DAN DIUTUSNYA 
IMAM MAHDI 

Dari Ali bin Abdulloh bin Abbdas m, dia berkata, 
"Al-Mahdi tidak akan keluar sampai munculnya tanda 
yang menyertai terbitnya matahari." 19 

Dari Husein bin Ali binAbuThalib - , dia berkata, 
"Apabila kalian melihat tanda di langit, api besar dari 

19 HR. Abu Dawud, Kitab Al Malahim, no. 4275; HR. Ibnu Majah, Kitab 
Al-Fitan, no. 4093 



arah timur, muncul selama beberapa malam, maka 
pada saat itu orang-orang menjadi lapang, karena itu 
adalah— tanda— kedatangan Al-Mahdi 3gp." 20 

Dari Ka'ab m, dia berkata, "Dan sebuah 
bintang yang dilemparkan menerangi sebagaimana 
meneranginya bulan. Kemudian bintang itu 
menggulung dirinya sebagaimana menggulungnya 
ular, sehingga kedua ujungnya hampir bertemu 
(bintang berekor, red)..." 

"Dan bintangyang dilemparkan 
dengannya menjadi panah yang 
menukik dari langit, diiringi dengan 
suara yang keras hingga jatuh di 
wilayah timur, malapetaka besar 
menimpa manusia karenanya." 21 

Atsar-atsaryang diriwayatkan dari Salafus Shalih, 
baik dari kalangan Shahabat atau Tabi'in, maupun 
selain mereka menambah jelas dua atsaryangshahih 
dari Ali bin Abdulloh bin Abbas m dan Husain bin Ali 
binAbuThalib • .-''Seluruhnya menguatkan tentang 
peristiwa yang membawa sebab munculnya Ad- 
Dukhan dan rangkaian peristiwa besar selanjutnya, 
termasuk diutusnya (baca: dibai'atnya) Imam Mahdi 
untuk kaum muslimin. 

20 'Uqad Ad-Durar, 106 

21 Nu'aim: Al-Fitan, 160, muhaqiq kitab ini menyebutkan bahwa jalur 
periwayatannya hasan 

22 Mengutip dari buku, "Nubuwwat Perang Akhir Zaman" Abu Fatiah Al- 
Adnani (2014). Solo: Granada. 
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Menurut referensi sebagaimana yang disebutkan 
oleh Salafus Shalih, menunjukkan bahwa bintang 
berekor itu beredar di dekat orbit bumi dan garis 
edarnya. Hal itu terjadi dalam beberapa waktu, 
sehingga seluruh penduduk bumi dapat melihat 
cahaya yang dimunculkan oleh bintang itu. Kemudian 
bitang berekor itu kian mendekat dan menukikjatuh ke 
wilayah bumi bagianTimuryangdiiringi suara keras. 

Hal ini seolah menunjukkan, bahwa telah terjadi 
gesekan bintang berekor dengan lapisan atmosfir 
bumi, sehingga menimbulkan suara yang keras 
sebelum akhirnya jatuh menghajar bumi. Pada saat 
itulah malapetaka besarakan menimpa umatmanusia 
seluruhnya. Ahli astronom pernah menyebutkan, 
bahwa dalam peristiwa jatuhnya meteor ke bumi 
itu cukup untuk menciptakan awan tebal dengan 
asap yang bertumpuk-tumpuk, yang akan menutupi 
pandangan ke arah matahari, baik secara parsial 
maupun secara total. 

Sampai disini, pada dasarnya tidak ada riwayat 
yang menyebutkan secara lugas bagaimana proses 
munculnya Ad-Dukhan. Akan tetapi, secara umum 
malapetaka besar itu ditegaskan dalam beberapa 
riwayat, sebagai suatu peristiwa yang akan terjadi 
di akhir zaman. Yang kemudian disusul dengan 
petaka besar yang menimpa manusia seluruhnya, 
tanpa terkecuali. Sampai-sampai diantara salah 
satu riwayat Ka'ab g@ menyebutkan bahwa sangat 
ditekankan jika tanda bintang itu muncul, agar segera 
mempersiapkan perbekalan selama 1 tahun. 

SAAT BADAI KABUT ITU TIBA 

Jika mengamati firman Alloh m di dalam Surah 
Ad-Dukhan ayat ke-10, "Maka tunggulah ketika langit 
membawa kabut yang nyata." Hal itu mengisyaratkan 
kepada kita bahwa datangnya Ad-Dukhan itu 
didatangkan dari arah langit. Dan ia adalah suatu 
ketetapan yang pasti terjadi. Sebagai siksa yang pedih. 

Hampir senada dengan firman Alloh as dalam 
ayat yang lain, "Jika mereka melihat sebagian dari 
langit gugur, mereka akan mengatakan, 'Itu adalah 
awan yang bertumpuk-tumpuk'." [Ath-Thur: 44] dan 
juga firman Alloh m, "Dan apabila bintang-bintang 
itu berjatuhan." [At-Takwir: 2] 

Adapun api yang membesar dari arah Timur, tidak 
diketahui secara pasti bagaimana ia terjadi. Namun 
jika mengamati atsar yang disebutkan oleh Shalafus 
Shalih, bahwa api itu muncul setelah jatuhnya bintang 
berekor ke permukaan bumi dengan hantaman yang 



sangat keras, sehingga api yang diakibatkan oleh 
bintang berekor akan menghasilkan kerusakan parah 
seperti kawah besardan kebakaran hebatyang terjadi 
di wilayah sekitarnya. 

Kemudian akan disusul dengan meluapnya lahar 
panas dari perut bumi melalui meletusnya gunung- 
gunung vulkanik yang aktifitasnya mungkin akan 
meningkat dikarenakan hantaman kuat bintang berekor. 
Sehingga, selanjutnya akan menyebabkan lahar panas 
itu menyembur keluar, membakar segala yang ada di 
dekatnya dan memunculkan bencana besar-besaran 
yang belum pernah terjadi sebelumnya. Inilah peristiwa 
yang sangat mungkin terjadi dimana gunung-gunung 
vulkanik meledak secara bersamaan dan sambut 
menyambut. Jika ledakan hebat gunung vulkanik itu 
terjadi di dasar laut, jelas keadaan ini akan memunculkan 
tsunami yang dahsyat dan banjir bandang di banyak 
negeri. Ada banyak kemungkinan yang bisa terjadi 
selain dari yang telah kami sebutkan. Dengan demikian 
bahwasanya kemunculan Ad-Dukhan itu selain ia datang 
dari langit, ia juga datang dari semburan gunung berapi 
yang terdapat di banyak tempat di muka bumi. Dan hal 
ini lebih khusus lagi ternyata gunung vulkanik banyak 
terdapat di kawasan Asia. Wallohu a'lam. 

Jika dalam peristiwa ngebutnya Gunung Kelud dari 
Kabupaten Kediri, Jawa Timur, dapat menyebabkan 
kabut putih tebal hingga Yogyakarta dalam beberapa 
hari. Maka bagaimana jika seluruh gunung vulkanik 
mengalami hal yang serupa di setiap negeri? Tidak 
menutup kemungkinan, munculnya Ad-Dukhan akan 
berkesinambungan dalam kurun waktu berbulan- 
bulan atau mungkin bertahun-tahun. Maka, bagaimana 
manusia akan hidup dan menjalani aktifitas sosialnya 
seperti sedia kala? Dan dengan apa mereka hidup? 
Segala sarana transportasi dan aktifitas layanan sosial 
akan ditutup. Setiap orang tak lagi bisa mengandalkan 
bantuan sosial dari siapapun, melainkan mereka 
hanya bisa memohon perlindungan kepada Alloh n. 
Padahal, sebelum kemunculan Ad-Dukhan itu, keadaan 
bumi sudah babak belur di hantam oleh bintang- 
bintang yang jatuh atau berekor dengan dahsyatnya, 
yang jatuhnya diiringi dengan suara yang sangat keras. 

Sebagaimana yang telah disebutkan, bahwa 
tanda bintang berekor yang akan menghantam 
bumi adalah pertanda akan datangnya Imam Mahdi 
dan akan dibai'atnya beliau oleh kaum muslimin 
diatara 2 rukun Ka'bah di Makkah. Dengan demikian, 
menjadi jelas, bahwa awal kepemimpinan Imam 
Mahdi akan diiringi oleh peristiwa-peristiwa dahsyat 
dan petaka besar yang menimpa penduduk bumi 
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sebelah Timur (Wilayah Asia— Wallohu a'lam, red). 
Oleh karenanya, penduduk timur ini akan menjadi 
penduduk yang paling merasakan ganasnya peristiwa 
jatuhnya bintang berekor. Kemudian, bagaimana api 
itu membesar dan melahap segala apa yang ada di 
dekatnya dengan ganas. Kehancuran dan kerusakan 
parah terjadi di banyak negeri secara bersamaan. 
Petakanya tidak cukup berhenti sampai disitu, akan 
tetapi semakin parah dan menyiksa ketika disusul 
lagi dengan peristiwa munculnya kabut (Ad-Dukhan) 
dari berbagai arah dan dari segala bentuk faktor 
penyebabnya. Yang dengan munculnya kabutini,akan 
mengazab setiap orang yang ada di seluruh penjuru 
bumi. Sebuah azab yang tidak segera sirna melainkan 
setelah berbulan-bulan, atau bahkan beberapa tahun. 

Sejak hari itu, petaka besar akan dimulai. Masing- 
masing person akan merasakan kesulitan hidup yang 
hebat (menganggur tidak menentu, putusnya aliran 
listrik, berehentinya layanan sosial, dll). Dan juga 
sulitnya mempertahankan hidup serta munculnya 
berbagai macam wabah penyakit. Tak ada bantuan 
sosial sedikitpun yang digelontorkan oleh pemerinah. 
Justeru setiap penguasa zalim dan antek-anteknya 
akan disibukkan oleh urusan mereka sendiri. Jika 
dalam keadaan lapang hari ini mereka enggan sekali 
memperhatikan nasib rakyat, maka bagaimana jika 
peristiwa Ad-Dukhan itu di datangkan? Jika manusia 
pada hari ini yang notabenenya mereka masih dalam 
keadaan lapang, namun mereka senantiasa dan tidak 
henti-hentinya menzhalimi orang lain, membohongi 




Litografi letusan Gunung Krakatau tahun 1883. 



rakyat, maka bagaimana jika peristiwa Ad-Dukhan itu 
di datangkan? 

Pada hari itu, tuntutan untuk memenuhi 
kebutuhan perut menjadi tujuan yang membuat orang 
menjadi kalap dan ganas, dan akan membuat mereka 
tidak peduli dengan siapa mereka akan beburusan. 
Yang penting kebutuhan mereka harus terpenuhi. 
Lantas, bagaimana mereka yang ketika itu memiliki 
akses terhadap persenjataan kemiliteran dan sajam? 
Sementara jika menengok hari ini saja, mereka-mereka 
sudah berani bersikap arogan dan main begal sana- 
sini. Tak bisa dibayangkan, jika dalam kondisi seperti itu 
mereka adalah orang-orang yang sedari awal memang 
bodoh dan jahiliyah terhadap petunjukkan ilmu Syar'i. 

Ketika dulu peristiwa kabut yang keluar dari 
gunung Kelud, banyak orang yang mengait-ngaitkan 
peristiwa itu dengan dunia klenik atau perdukunan. 
Berbagai macam versi keyakinan jahiliyah dan syirik 
yang menyebutkan jika si empunya Kelud sedang 
marah, atau kekurangan tumbal dan segala bentuk 
keyakinan syirik dan jahiliyah yang menyebar luas terkait 
peristiwa itu. Lantas, bagaimana keadaannya orang- 
orang yang minim pemahamannya terhadap Dien Islam, 
ketika datangnya peristiwa Ad-Dukhan? Bukannya 
mereka segera bertaubat, namun boleh jadi keyakinan- 
keyakinan yang berbau mistik dan syirik semakin 
menjamur. Dan keadaan manusia pada saat datangnya 
Ad-Dukhan adalah mereka dalam keadaan lalai dan 
minim pengetahuannya terhadap ilmu Syar'i yang 
bersih dari noda-noda syirikdan jahiliyah. Sementara itu 

Sebelum letusan 1883, aktivitas seismik di sekitar 
Krakatau sangattinggi, menyebabkan sejumlah gempa 
bumi yang dirasakan hingga ke Australia. Pada bulan 
Mei, pelepasan abu vulkanik mencapai ketinggian 
hingga 6 km dan suara letusan terdengar hingga ke 
Jakarta, yang berjarak 160 km dari Krakatau. Letusan 
kembali terjadi pada 16 Juni, yang menimbulkan 
letusan keras dan menutupi pulau dengan awan 
hitam tebal selama lima hari. Letusan demi letusan 
terus terjadi hingga puncaknya pada bulan Agustus, 
Gunung Krakatau memuntahkan laharnya dengan 
ketinggian 1,086 km/jam. Letusan tersebut begitu 
kuat sehingga memecahkan gendang telinga para 
pelaut yang sedang berlayar di Selat Sunda. Rekaman 
barografis menunjukkan bahwa gelombang kejut dari 
letusan terakhir bergema ke seluruh dunia sebanyak 
7 kali. Ketinggian kabut asap diperkirakan mencapai 
80 km. Kabut debu Gunung Krakatau mencapai Eropa 
bebebapa bulan kemudian. 
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Ruwaibidhah dan para penggemar klenik makin subur 
dalam memberikan tipuan-tipuan dan iming-iming. 
Bagi mereka pedoman hidup adalah yang masuk akal 
menurut mereka, yang magic dan praktis. 

Sangat mungkin nantinya mereka justeru akan 
menyebut-nyebut tuhan nenek moyang mereka dulu, 
baik itu empu-empu dalam dunia perdukunan atau 
empu-empu dalam pandangan fatamorgana mereka. 
Mungkin juga ada diantara mereka yang hingga 
lantang menyalahkan takdir Alloh m, disebabkan 
karena keadaan dunia yang tidak lagi bersahabat 
dengan mereka. 

Tak ada pembatas dan penghalang bagi mereka 
untuk melakukan segala bentuk kejahatan dan 
kebejatan. Apa saja yang terbesit dalam hati dan 
pikiran mereka, mereka pasti akan melakukannya. 
Semuanya sudah kacau. Sampai-sampai selaras 
dengan apa yang pernah disebutkan dalam hadits 
Nabi jH, "Ketika seseorang, sudah tidak lagi merasa 
aman dengan sahabatnya." 

Masing-masing orang akan diterpa oleh keadaan 
yang tidak menentu. Masing-masing mereka sudah 
selayaknya serigala yang lapar. Masing-masing orang 
akan diliputi oleh rasa iri dan dengki untuk menguasai 
harta saudaranya, demi mencukupi kebutuhan 
hidupnya. Apapun caranya, mereka akan mencoba 
memikirkannya siang-malam. Kalaupun harusdengan 
pembunuhan mereka akan melakukannya. Dan kita 
telah menyaksikan, hal itu sudah mulai terjadi hari ini. 

Ketika siang hari suhu akan terasa panas, karena 
tertutupi oleh kabut yang tebal, sementara malam 
harinya akan menjadi gelap gulita dan sulitnya 
mendapatkan penerangan. Inilah dia, gerbong kereta 
yang dulunya adalah gerbong kereta bisnis dengan 
segala fasilitas yang menggiurkan semua orang. 
Sekarang, semua itu tidak lebih dari sekedar onggokan 



besi tua. Bahkan jika dirosokkan pun tak akan ada 
yang berminat dengannya. Jurang dalam dan gelap 
membuat orang yang ketika dulu mendustakan Ayat- 
ayatAlloh m merasakan bagiannya. 

Pada saat itu juga, kaum egois dan opportunis 
bermunculan, saling sikut dan berebut pada tahta 
untuk melanggengkan kebutuhan hidup mereka. 
Hukum rimba pun berlaku di sana. Sesama mereka 
tumbuh subur firasat dan keinginan untuk saling 
membunuh dan saling menguasai. 

Setiap nilai uang kertas jatuh tak berarti, sebab 
setiap negara thagut akan hancur tak berarti. Yang 
bernilai pada saat itu adalah butiran-butiran emas, 
perak dan intan yang memiliki nilai otentik yang 
benar-benar real. Tak ada lagi transportasi, darat laut 
dan udara, bahkan pesawat secanggih apapun tidak 
akan ada yang beroperasi. 

Pada saat yang sama, ketika di belahan bumi yang 
lain telah terjadi chaos, hukum rimba, fitnah, kesyirikan 
dan harj, maka lain halnya dengan apa yang terjadi di 
Jazirah Arab dan bumi Syam, sebagai tempat di mana 
Imam Mahdi dan pengikutnya melebarkan sayapnya. 
Walaupun sama-sama diterpa oleh badai kabut yang 
tebal, kali ini keadaannya menjadi lain. Alloh m telah 
menyinari mereka dengan Ilmu Syar'i, sebagai petunjuk 
untuk mengarungi kehidupan dan mengokohkan pilar- 
pilar Daulah Islam yang telah dibangun oleh kaum 
muslimin sebelumnya. Ketika terjadi berbagai fitnah 
dan kehancuran di seluruh penjuru bumi, maka iman 
tertancap dan menetap di Syam. Kaum muslimin akan 
diliputi cahaya keimanan yang terang benderang di 
sana, sebagai tonggak kehidupan yang akan menuntun 
mereka kepada jalan yang lurus. Itulah diantara janji 
Alloh ih yang pernah disebutkan oleh Rasululloh 



m, 



.Ketahuilah, sesungguhnya iman pada saat 




etiryang muncul akibat debu vulkanik 



terjadi fitnah berada di Syam." 23 

23 [HR. Ahmad, no. 18249, 38/298] 

Debu vulkanik yang dihasilkan oleh gunung 
berapi dapat memicu munculnya badai petir yang 
menggelegar dan sambut-menyambut. Peristiwa ini 
terjadi dikarenakan debu vulkanik yang dilepaskan 
ke udara akan melepaskan muatan ion-ion negatif 
dan positif. Perbedaan muatan ion yang terintegrasi 
dengan kecepatan gerak di udara, suhu dan lain-lain, 
pada tahap selanjutnya menyebabkan terpisahnya 
antara ion negatif dan positif. Sehingga akan terjadi 
beda potensial yang mencetuskan aliran elektron yang 
berbentuk petir menggelegar pada awan vulkanik. 
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Kaum muslimin akan membai'at Imam Mahdi 
diantara 2 rukun Ka'bah, yang secara praktis akan 
menjadikan Imam Mahdi sebagai Khalifah Rasyidah 
untuk memimpin Daulah Khilafah 'Ala M i n h a j i n 
Nubuwwah dalam arti yang sebenar-benarnya. 
Imam Mahdi juga berlaku sebagai Al-Faruq (yang 
memisahkan). Yaitu yang membuat terpisahnya 
manusia dalam 2 golongan yang jelas. Kelompok 
orang-orang beriman akan berada di kubu Al-Haq. 
Sementara itu, kelompok orang-orang munafik, 
murtad dan kaum kuffar berada di dalam kubu 
kebatilan. Tidak akan ada lagi yang namanya zona 
abu-abu, yang akan memberi tempat bagi orang- 
orang yang menginginkan dirinya bersikap "netral" 
atau bersikap pertengahan (tidak terlalu ekstrim atau 
tidak terlalu lembek) menurut pengakuan mereka. 
Yang ada hanyalah 2 kemah; kemah keimanan 
yang tiada kemunafikan di dalamnya, dan kemah 
kekafiran yang tiada keimanan di dalamnya. 

"...Sehingga manusia terbagi menjadi dua kemah, 
kemah keimanan yang tidak mengandung kemunafikan 
dan kemah kemunafikan yang tidak mengandung 
keimanan. Jika itu sudah terjadi, maka tunggulah 
kedatangan Dajjal pada hari itu atau besoknya." 24 

IMAM MAHDI DI BAI'AT SEBAGAI 
KHALIFAH 

Dibai'atnya Imam MahdisebagaiAmirulMukminin, 
Khalifah bagi kaum muslimin di seluruh wilayah, hal 
ini nantinya akan menyebabkan marahnya raja yang 
ada di Syam, yang dijuluki dengan julukan Sufyani. 25 

Kabar dibai'atnya Imam Mahdi sebagai pemimpin 
kaum muslimin yang akan mengetuai berbagai wilayah 
yang akan ditaklukkan, akan menyulut raja Sufyani yang 
ketika itu bercokol di Syam. Keberadaan Imam Mahdi 
dianggapnya sebagai orang yang merebut kekuasaan 
Sufyani, yang karenanya raja Sufyani mengirim bala 
tentara untuk membunuh Imam Mahdi yang dianggap 
sebagai pemberontak. Akan tetapi, justeru pasukan 
Sufyani dapat dikalahkan oleh mujahidin yang menyertai 
Imam Mahdi. Kekalahan bala tentara raja Sufyani 
menjadi prestasi pertama sejak memimpinnya Imam 
Mahdi, yang kemenangan itu justeru membuat raja 
Sufyani semakin geram dan mengirimkan bala tentara 
yang lebih besar dan dengan persiapan yang lebih 
matang. Maka bagaimana Imam Mahdi dan mujahidin 
yang menyertainya akan menghadapi gempuran itu? 

24 Silsilah Ahadits Shahihah no. 974. 

25 Julukan Sufyani itu adalah seperti julukan bagi raja-raja layaknya; Kaisar 
untuk julukan raja Romawi, Kisra untuk julukan raja Persia, Najasyi 
untuk julukan raja di Ethiohia, Fir'aun untuk julukan raja di Mesir. 



Dari Abu Hurairah m, dia bercerita bahwa Rasululloh m 
be rsa bd a , "Seseorang yang dipanggil Sufyani akan keluar 
dari dalam Damaskus. Kebanyakan dari pengikutnya 
adalah dari kabilah Kalb (anjing), la akan membunuh 
sehingga perut wanita dibelah dan anak-anak dibunuh. 
Sehingga kabilah Qais bersatu untuk melawannya, dan 
ia pun membantai mereka sampai kepada orang yang 
paling lemah dari mereka. Lantas seseorang dari Ahlul 
Baitku keluar menuju Harrah. Kabarnya didengar oleh 
Sufyani, sehingga ia memberangkatkan satu pasukan 
dari pasukannya. Pasukan ini dapat dikalahkan. Maka 
Sufyani sendiri berangkat bersama pasukannya. Tatkala 
mereka sampai di Baidha' (sebuah wilayah antara 
Makkah dan Madinah, red) mereka pun ditelan bumi. 
Tidak ada seorangpun yang selamat kecuali orang yang 
mengabarkan kejadian itu." 26 

Setelah peristiwa penenggelaman Sufyani, 
beserta bala tentaranya yang dalam jumlah sangat 
besar, hal ini membuat para pemuka Syam dan 
tokoh-tokoh kaum muslimin dari lraq mendatangi 
Imam Mahdi dan membai'atnya. Seluruh orang 
kaum muslimin dan orang mukmin kini semakin 
yakin dengan adanya peristiwa penenggelaman raja 
Sufyani dan bala tentaranya di Baidha. Hal itu adalah 
pertanda bahwa Imam Mahdi adalah sosok pemimpin 
akhir zaman yang ditunggu-tunggu kedatangannya 
oleh kaum Muslimin. 

Kemudian peristiwa itu terus berlanjut, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ummu Salamah 
H, dia bercerita bahwa Rasululloh g| bersabda, 
"...kemudian datang seseorang dari Quraisy; paman- 
paman— dari pihak ibunya— adalah bani Kalb. la 
memberangkatkan satu pasukan untuk (membalas 
kekalahan Sufyani, red) menyerang mereka (Imam 
Mahdi dan Mujahid yang bersamanya, red), namun 
mereka (Imam Mahdi dan orang-orang bersamanya) 
dapat mengalahkan mereka, mereka itu adalah 
pasukan bani Kalb. Dan merugilah orang yang 
tidak menyaksikan ghanimah—atas kekalahan— 
bani Kalb. Lalu harta rampasan itu dibagi-bagi dan 
diberlakukanlah Sunnah Nabi mereka, la (Imam Mahdi) 
akan menyiarkan Islam ke seluruh penjutu bumi. la 
akan menetap selama 7 tahun, lalu meninggal, dan ia 
pun dishalati oleh kaum muslimin." 27 

Dengan demikian, Imam Mahdi mulai menapaki 
pilar demi pilar Daulah Islam, seba gai pilar yang 

26 HR. Hakin no. 8732, berliau berkata, "Isnadnya Shahih sesuai dengan 
syarat Bukhari dan Muslim." 

27 Lihat HR Abu Dawud no. 3737, Al-Hakim no 8446 dan Ibnu Hibban no. 
6881 dan yang lainnya. Hadits ini dinyatakan Shahih oleh Al-Haitsami, 
Asy-Syaukani dan Ahmad Syakir. Riwayat atau pendapat yang menya- 
takan lamanya menetap Imam Mahdi berbeda-beda antara 7 sampai 9 
tahun. Wallohu a'lam. 
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telah dibangun oleh kaum muslimin sebelumnya. 
Kemudian pilar-pilar itu dikokohkan oleh beliau dan 
disempurnakan oleh Imam Mahdi. Sehingga pada 
tahap selanjutnya ia menjadi bangunan yang kokoh, 
kuat dan berdiri tegak menjadi Daulah Khilafah 
Rasyidah 'Ala Minhajin Nubuwwah dalam arti dan 
praktek yang sebenar-benarnya. Sebagaimana janji 
yang disabdakan oleh Rasululloh ig. 

Inilah era baru kepemimpinan Umat Islam. Dan 
serangkaian peristiwa-peristiwa besar pun akan 
terjadi secara susul menyusul dengan cepat dalam 
kurun 7-9 tahun, sesuai dengan perhitungan masa 
menetapnya Imam Mahdi. Hingga mereka akan 
memerangi Dajjal bersama Nabi Isa «|gp pada akhir- 
akhir masa menetapnya Imam Mahdi. 

Peristiwa demi peristiwa besar senantiasa 
mengiringi gerak langkah Imam Mahdi dan mujahid 
yang menyertainya. Dalam masa menetapnya Imam 
Mahdi, para pengikut setianya senantiasa menyertai 
dalam setiap pertempuran demi pertempuran. 
Untuk menaklukkan seluruh Jazirah Arab, lraq, 
Syam, Pembebasan Baitul Maqdish (Masjid Al-Aqsha 
di Palestina), berlanjut kepada penaklukkan Perisa 
(Iran), dan menyusul pertempuran terbesar di Akhir 
Zaman; Al-Malhamah Kubra. Sebagai pertempuran 
paling kolosal antara Kaum Muslimin dan Kaum Salibis 
Romawi (Eropa dan Amerika). 

Terkait dengan peristiwa Al-Malhamah Kubra, 
saat itu benteng pertahanan kaum muslimin berada di 
Ghoutah, Damaskus. Sementara kaum salibis Romawi 
berada di Dabiq, sebuah kawasan di Suriah, yang 
dekat dengan perbatasan Turki sebelah selatan. 

Nanti, setelah Imam Mahdi dan Mujahid yang 
menyertainya telah meraih kemenangan dalam 
pertempuran sengit pada Al-Malhamah Kubra, tentara 
Alloh itu melanjutkan gerak kakinya untuk menaklukkan 
wilayahyang lainnya. Yaitu menaklukkan Konstantinopel, 
Roma (Italia) dan Andalusia (Eropa). Hingga semua orang 
tunduk kepada Dien Islam, dan tidak ada lagi fitnah dan 
dijadikannya Dien menjadi hak Alloh m. 

Adalah setiap usia yang dilalui oleh Imam Mahdi 
dan masa menetapnya sebagai Khalifah, senantiasa 
dihabiskan untuk bertempur dan menundukkan setiap 
wilayah pada perintah Alloh m dan untuk ditegakkan 
padanya Syari'at Islam. Hingga pada tahun-tahun 
terakhir kehidupan beliau, yaitu sekitar tahun ke-7, 
Dajjal muncul bersama fitnah syirik dan syubhat yang 
disebarkannya di antara manusia. Dalam keadaan 
manusia berada dipuncak kebodohan, di saat itulah 



mereka dihempaskan dengan telak oleh fitnah Dajjal. 
Si gembong kekafiran itu dengan mudahnya menggaet 
pengikut, ketika keadaan dunia jauh dari nilai-nilai Syar'i 
dan teramat sedikit orang yang mengetahui tentangnya. 
Pada saat yang sama, seseorang kala itu akan lebih 
percaya dengan iming-iming magic yang senantiasa 
disuguhkan melalui sihir-sihiryang dimiliki Dajjal. 

Disaat kebanyakan manusia terkapar oleh tipu 
daya Dajjal melalui sihir dan magic yang dimilikinya. 
Disaat kebanyakan orang akan lebih percaya dengan 
kepemimpinan Dajjal yang dinilai sakti, dapat 
mendatangkan hujan dan menghidupkan orang yang 
mati. Disaat itu pula peristiwa besar lainnya akan terjadi, 
yaitu diturunkannya Nabi Isa jggp di sebelah timur 
menara putih Damaskus. Yang akan menjadi bagian dari 
bala tentara Imam Mahdi untuk memerangi Dajjal dan 
seluruh pengikutnya dari golongan kuffardan murtad. 

Rasululloh m bersabda, "Ketika Alloh mengutus 
Al-Masih bin Maryam, maka turunlah ia di menara putih 
di sebelah timur Damaskus. Dengan mengenakan 
dua buah pakaian yang dicelup dengan Waras dan 
Za'faran, dan kedua telapak tangannya diletakkannya 
di sayap dua Malaikat. Bila ia menundukkan kepala 
maka menurunlah rambutnya. Dan jika diangkatnya 
kelihatan landai seperti mutiara. Maka tidak ada 
orang kafirpun yang mencium nafasnya kecuali pasti 
mati. Padahal, nafasnya itu sejauh mata memandang. 
Lalu Isa mencari Dajjal hingga menjumpainya di pintu 
Lud, lantas dibununhnya Dajjal..." [HR. Muslim] 28 

PACEKLIK YANG SENANTIASA MENGIRINGI 
MASA MENETAPNYA IMAM MAHDI 

Selama terjadi pertempuran dan silih bergantinya 
peristiwa besar dalam masa pemerintahan Imam 
Mahdi, kondisi alam di dunia global pun berada pada 
titik krisis yang sangat genting. 

Berbagai paceklik dahsyat menimpa umat 
manusia. Sebagai paceklik yang tidak pernah terjadi 
sebelumnya.YaituharidimanaAlloh m memerintahkan 
langitnya untuk menahan air hujan, hingga tidak ada 
satu tetespun air yang jatuh ke permukaan bumi. Dan 
Alloh as juga memerintahkan bumi untuk menahan 
tanaman, sehingga tak satupun tanaman yang tumbuh 
di permukaan bumi. Sampai terjadi paceklik yang 
sangat genting dan sangat parah, di mana keadaan 
bumi menjadi kering kerontang dan kesulitan hidup 
menimpa setiap orang. Maka lengkaplah sudah siksaan 
itu didatangkan oleh Alloh m setelah mereka babak 
belur dihantam meteor, hidup di pungg ung bumi yang 

28 Kitab "Al-Fitan wa Asy-Syarath As-Sa'ah", bab "Dzikr Ad-Dajjal" 18/67-68. 
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dipenuhi kabut, pertempuran dan pembunuhan, lantas 
kini hidup di dunia yang kering kerontang, tak ada air 
dan tanaman hijau. Keadaan manusia sangat payah, 
korban jiwa kelaparan berserakan di mana-mana. 
Setiap orang merasa kesulitan untuk mendapatkan 
makan dan mempertahankan hidup. Jangankan 
sesuap nasi, setetes airpun adalah sesuatu yang lebih 
mahal dari pada kiloan emas. 

Sementara itu, kaum muslimin yang menyertai 
Imam Mahdi menjadikan dzikir mereka kepada Alloh 
m sebagai pengganti dari suapan nasi, dan untuk 
mengisi perut yang kosong. Dzikir mereka selalu 
mengiringi kehidupan mereka siang dan malam. 
Lantunan tilawah Al-Qur'an selalu membasahi bibir 
mereka. Dan dijadikannya Kitab mulia itu sebagai 
penerang setiap langkah mereka; untuk membedakan 
Al-Haq dan kebatilan. Adalah sesama mereka saling 
menasihati dalam kesabaran untuk meniti dan 
melawati setiap rintangan di atas jalan Al-Haq. Mereka 
senantiasa seperti itu, dalam kondisi sulitnya hidup 
di alam terbuka, dalam kemah keimanan atau dalam 
kecamuknya pertempuran di medan jihad fie sabilillah. 

"Sesungguhnya sebelum keluarnya Dajjal adalah tempo 
waktu 3 tahun yang sangat sulit. Di mana pada waktu itu 
manusia akan ditimpa oleh kelaparan yang sangat. Alloh 
memerintahkan kepada langit pada tahun pertama untuk 
menahan 1/3 dari hujannya dan memerintahkan kepada 
bumi untuk menahan 1/3 dari tanamannya. Kemudian 
Alloh memerintahkan kepada langit pada tahun kedua 
untuk menahan 2/3 dari hujannya dan memerintahkan 
bumi untuk menahan 2/3 dari tanamannya. Kemudian 
pada tahun ketiga Alloh memerintahkan kepada langit 
untuk menahan semua air hujannya, lalu ia tidak 
meneteskan setitik airpun dan memerintahkan bumi 
agar menahan seluruh tanamannya. Maka setelah 
itu tidak tumbuh satu tanaman hijaupun, dan semua 




binatang berkuku akan mati kecuali yang dikehendaki 
Alloh." Para Shahabat bertanya, "Dengan apa manusia 
akan hidup pada saat itu?" Rasululloh *|| bersabda, 
"Tahlil, Takbir dan Tahmid akan sama artinya dengan 
makanan bagi mereka saat itu." [H R. Ibnu Majah] 29 

Sementara orang-orang kafir yang hidup tanpa 
disertai ilmu sedikitpun tentang petunjuk Al-Qur'an, 
mereka tidak hidup melainkan mereka hidup dengan 
cara-cara binatang. Dikarenakan mereka adalah 
kaum yang bodoh, selalu berbuat kerusakan dan 
menolak setiap aturan Syari'at. Kini, mereka benar- 
benar layaknya binatang yang tidak peduli dengan 
aturan manapun, apalagi aturan Rabbul 'alamin, yang 
sedari dulu mereka anggap sebagai pengekang hawa 
nafsu birahi mereka. 

Sementara itu, Imam Mahdi dan kaum muslimin 
yang menyertainya senantiasa menghidupkan hari- 
hari mereka dengan dzikir kepada Alloh dan dengan 
melakukan penaklukkan negeri-negeri. Yaitu dzikir 
yang tidak keluar melainkan mereka memahami betul 
maksud yang terkandung di dalamnya. Karena ilmu 
Syar'i telah menjadi pegangan mereka dan mereka 
sudah terbiasa hidup dengan aturan Syari'atNya. 
Tidaklah setiap dzikir yang dilafazkan, melainkan 
mereka mengetahui maksud dan perkaranya. Sehingga 
dzikir ini akan berdampak bagi dirinya, dan bertambah 
keimanannya kepada Alloh m. Oleh karena itu ia 
tidaklah sama dengan dzikir-dzikir yang disebut-sebut 
untuk meraih jumlah-jumlah yang "ter" atau "paling" 
banyak. Sehingga dzikir yang semacam itu hanyalah 
membuat tenggorokan semakin kering dan membuat 
orangnya semakin kepayahan. Dikarenan ilmu yang 
diyakini, dengan jumlah yang berlipat, maka kesaktian 
akan meningkat. Padahal tidaklah demikian. 

29 dan yang lainnya. Lihat pula Silsilah Ash-Shahihah no. 2457 

Pada bulan Juli tahun 2011 sempat santer diberitakan 
musibah kekeringan besar di wilayah Afrika. Dilaporkan 
dalam masapacklik di tahun itu menyebabkan puluhan 
ribu orang tewas, dan ratusan orang meninggal setiap 
harinya. Padahal ketika itu Alloh belum memerintahkan 
hujan untuk menahan seluruh airnya, dan belum 
memerintahkan kepada bumi untuk menahan seluruh 
tanamannya. Maka bagaimana keadaannya jika Alloh 
Subhanahu wata'ala telah memerintahkan langit 
untuk menahan airnya dan memerintahkan bumi 
untuk menahan seluruh tanamannya? Tidak akan bisa 
dibayangkan sulitnya bertahan hidup dan mengarungi 
pertempuran. 
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Hari demi hari, bulan demi bulan, ramadhan demi 
ramadhan mereka lalui. Dengan prinsip yang jelas dan 
agung; Kitab Al-Qur'an sebagai petunjuk, dan besi 
(pedang) sebagai pembelanya. Paceklik terus terjadi 
hingga Alloh ss berkehendak untuk menurunkan 
Isa untuk menghapuskan Syari'at Jizyah dan 

menjadi bagian diantara bala tentara Imam Mahdi. 
Mereka bersama-sama dalam satu barisan dan dalam 
kemah keimanan. Untuk memerangi setiap kuffar dan 
yahudi yang ada di muka bumi dan yang besembunyi 
di balik batu, hingga setiap mereka diperangi atau 
mereka masuk kepada Dien Islam saja. 

Nabi Isa akan mematahkan setiap salib 

yang ada di muka bumi sebagai pertanda sesatnya 
agama kaum salibis. Kemudian beliau juga akan 
membunuh seluruh babi yang ada di muka bumi. 
Nabi Isa >5gp juga menjadi perantara dibunuhnya 
Dajjal. Peristiwa berlalu sangat cepat dan diantara 
perjalanan Imam Mahdi terdapat banyak sekali bala 
tentaranya dari orang-orang yang Mukmin yang jujur 
dalam keimanannya kepada Alloh m, yang mereka 
terbunuh sebagai sebaik-baikSyuhadaa'. 

Peristiwa terus bergulir, hingga Alloh m berkenan 
untuk menurunkan hujan yang sangat deras, yang 
menjadi sumber penghidupan diatas hamparan bumi 
yang sudah kering kerontang. Yang dengannya pula 
akan menghidupkan bumi setelah kematiannya. 
Wallohu a'lam 

Demikianlah, dengannya sekarang menjadi jelas, 
bahwa rentetan peristiwa sesaat sebelum datangnya 
Imam Mahdi, masa menetapnya, hingga wafatnya beliau, 
sama sekali tidak menunjukkan bahwa kehidupan di 
masa itu penuh dengan kenikmatan, kemewahan dan 
kedamaian menurut takaran duniawi dan lahiriyyah 
semata. Namun, justeru banyak terjadi petaka bagi 
orang-orang munafik dan kafir, selain juga sebagai 
ujian bagi orang-orang Mukmin. Bersama putaran roda 
waktu yang diiringi dengan paceklik, keguncangan dan 
musibah, Imam Mahdi dan bala tentaranya melakukan 
penaklukkan ke banyak negeri. Yang melalui peristiwa 
pepeperangan dan penaklukkan itu, Alloh m hendak 
mengambil diantara hambanya yang beriman sebagai 



sebaik-sebaik Syuhadaa' di sisiNya. Dan dengan 
peristiwa itu pula, Alloh 8s hendak menguji diantara 
hambaNya, siapakah diantara mereka yangjujurdalam 
keimanannya kepada Alloh m dan ikhlas berjihad di 
jalanNya. 

Alloh bermaksud untuk membongkar kedok 
orang-orang yang selama ini mengklaim sebagai 
Muslim, atau mengkalim sebagai orang yang beriman 
kepada Alloh. Namun mereka sebenarnya adalah 
orang-orang yang berdusta dalam pengakuannya 
dan mereka membenci Syari'atNya, bahkan lebih 
cenderung kepada kebebasan cara kebinatangan. 

Kita memohon kepada Alloh m, agar dia 
berkenan menjadikan kita diatara bala tentara 
yang mengokohkan pilar Daulahnya Imam Mahdi. 
Atau jika tiba masanya, Dia memperkenankan kita 
untuk menjadi bagian dari bala tentaranya yang 
akan membai'atnya nanti, dan yang menyertainya 
dalam setiap peperangan di akhir zaman. Semoga 
Alloh m memperkenankan kita menjadi sebaik-baik 
Syuhadaa' yang bertempur gigih dalam medan laga, 
untuk meninggikan KalimatNya dan tidak menoleh 
kebelakang untuk murtad seraya lari dari medan 
pertempuran. Oleh karenanya, setelah mengetahui 
bagaimana gambaran hidup ketika Imam Mahdi itu 
diutus, dan bagaimana fitnah dan petaka menimpa 
manusia di belahan bumi yangjauh dari garis edarnya 
Imam Mahdi, karenanya Rasululloh sg memerintahkan 
kita sebagaimana dalam sabdanya berikut: 

"...Kemudian muncullah bendera- 
bendera hitam (Bendera bertuliskan 

Kalimat Tauhid— Al 'Uqab, red) dari 
arah timur, lantas mereka membunuh 

kalian dengan suatu pembunuhan 
yang belum pernah dialami oleh kaum 

sebelum kalian... Maka, jika kamu 
melihatnya, berbai'atlah kepadanya 
walaupun harus dengan merangkak 
diatas salju." 30 




CAHAYA BERSINAR YANG TERBIT 
DARI BUMI KHILAFAH 



aulah Khilafah sejak keruntuhannya pada 3 Maret 
1924, kaum muslimin menghadapi berbagai 
cobaan yang teramat berat. 31 Khalifahnya dikucilkan, 
azan dilarang, para muslimah dilarang menggunakan 
jilbab dan para Ulamanya ditelanjangi kemudian 
dibunuh di muka umum. 

Dialah si kafir Mustafa Kamal At-Tartuk, sebagai 
putra Yahudi yang menyusup ke dalam barisan 
Daulah Khilafah Turki Utsmani. Dialah dalang dibalik 
kehancuran Khilafah Turki Utsmani, yang membuat 
negeri Khilafah dan kaum muslimin menjadi terpecah- 
belah dan tercerai-berai. 

Dengan runtuhnya Kekhilafahan Turki Utsmani 
pada tahun 1924, membuat kaum muslimin 
kehilangan taringnya dan kehilangan kekuatan untuk 
mempertahankan diri dan membela kehormatan 
mereka. Akibatnya, negeri Khilafah yang dimiliki oleh 
kaum muslimin menjadi tercerai-berai dan dipisahkan 
oleh garis-garis teritorial semu yang diciptakan 
melalui perjanjian salibis, Sykes Picot. Akibatnya, 
kaum Muslimin kehilangan sosok pemimpin yang 
menyatukan mereka di bawah kepemimpinan yang 
satu, bendera yangsatu (bendera Tauhid, Al-'Uqab) dan 
Daulah yang satu. Kemudian mereka ditimpa musibah 
penjajahan, pembunuhan dan pemerkosaan dari 
negara-negara serigala si penjajah (Salibis, Komunis 
dan Sekuler) yang memang sudah lama mengincar 

31 Para ulama menyatakan bahwa sebelum tahun tersebut, sebenarnya 
Daulah Khilafah Turki Utsmani sudah mengalami keruntuhan secara 
pilar-pilar hukumnya. Sebelum tahun 1924 para Sultan-nya sudah 
melakukan beberapa perubahan pada beberapa aspek hukum dan 
undang-undangnya, yang berbau hukum negatif buatan manusia. 



negeri Khilafah untuk mereka caplok kehormatan 
kaum musliminnya, sumber daya alamnya dan semua 
harta benda yang mereka miliki. 

Dalam keadaan kaum muslimin terjajah secara 
fisik dan mental, dan dalam keadaan kaum muslimin 
sudah kehilangan arang, maka kau m salibis dan sekuler 
najis itu memulai sandiwara mereka. Bak seorang 
pahlawan kebangsaan, setelah mereka menjajah, 
mencerai-beraikan dan menimpakan kehinaan pada 
diri umat ini, mereka menawarkan sebuah jalan 
yang mereka sebut dengan jalan kedamaian dan 
anti kekerasan (sebuah slogan munafik yang masih 
digembar-gemborkan oleh negara penjajah salibis 
hari ini). Seolah-olah, mereka adalah kaum yang 
masih memiliki hati nurani dan cinta perdamaian. 
Padahal, dibalik semua itu, mereka bagai serigala 
lapar berbulu domba, yang padai membuat sandiwara 
dan siasat busuk untuk bisa mencaplok lebih banyak 
lagi tangkapan dari apa yang telah mereka rebut dari 
harta benda dan kehormatan kaum muslimin. 

Melalui slogan-slogan nasionalisme busuk, 
demokrasi dan kebangsaan, sebagai agama yang 
di bawa-bawa kaum salibis dan dipaksakan dalam 
otak kaum muslimin yang sudah memiliki Syari'at 
yang mulia. Kaum salibis menyebut-nyebutnya 
sebagai sebuah kebebasan, kemerdekaan, dan 
sebuah hasil atas tercapainya kemenangan dan 
perjuangan melawan penjajah. Yang ujung-ujungnya, 
pendeklarasian nasionalime dan kebangsaan itu 
menuntut pengakuan dari penjajah itu sendiri. 
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Seruan-seuran nasionalisme yang dipaksakan 
itu semakin membuat legalitas atas garis pemisahan 
teritorial yang disebut dengan Sykes Picot. Dan 
menjadikan pemisahan antar sesama Umat 
Muhammad £§jj menjadi banyak negeri yang tidak 
lagi saling mengenal dan saling membantu satu sama 
lain. Mereka tak lagi mengenal apa itu Daulah Islam, 
dan mereka tak lagi mengenal Panji Tauhid Al-'Uqab, 
bahkan hari ini mereka justeru mencerca dan mencela 
Panji Tauhid, yang notabenenya itu adalah bendera 
Rasululloh sfgyangselalu dibawa dalam setiap medan 
pertempuran. 

Kaum muslimin kini dalam keadaan tercecer dan 
terkapling-kapling. Seolah mereka dahulu bukanlah 
umat yang bersatu dalam naungan agama Tauhid; 
Islam. Seolah mereka dahulu bukanlah umat yang 
bersatu dalam naungan Daulah Khilafah. Kini yang 
mereka kenal hanyalah Daulah Khilafah dari Khulafau 
Rasyidin; Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali 
Setelah itu, mereka sudah melupakannya dan tak lagi 
menganggap keberadaannya. 

Kaum muslimin telah dipisahkan oleh sekat-sekat 
ashabiyah (fanatisme jahiliyah). Mereka dipisahkan 
dengan warna kulit; hitam dan putih. Mereka kini 
dipisahkan dengan kebangsaan yang sempit, baik itu 
Afrika atau Asia, Arab dan non-Arab. Pun demikian 
halnya mereka kini telah dipisahkan oleh perbedaan ras 
dan suku,yangsemua itu adalah seruan-seruan jahiliyah 
yang dibenci oleh Alloh dan RasulNya. Sebagaimana 
Rasululloh 2H menampakkan kebenciannya terhadap 
pemisahan antara Muhajirin dan Anshar, dan beliau 
s|g menampakkan kebenciannya terhadap pemisahan 
antara suku Aus dan Khajraj di Madinah. 

Sayangnya, sampai pada detik ini, agama 
nasionalis dan kebangsaan, sebagai agama yang 
paling dibenci oleh Rasululloh sg, justeru masih 
bercokol di dalam dada kebanyakan kaum muslimin. 

Dan keadaan itu terus berlanjut, hingga Alloh 
m menakdirkan terjadi peristiwa besar berupa 
pembantaian terhadap kaum Muslimin Ahlussunnah 
di Suriah. Yang kemudian hal itu mendorong Daulah 
Islam lraqyangsudah berdiri selama lebihdari8tahun, 
untuk melakukan perluasannya ke wilayah Syam, 
lebih khusus lagi di Suriah. Sebagai bentuk pembelaan 
terhadap ratusan ribu nyawa yang dibantai oleh rezim 
kafir Syiah Nushairiyah yang berkuasa. Hingga kini 
pembunuhan terhadap kaum muslimin Ahlussunnah 
di Syam telah mencapai angka tidak kurang dari 
200.000 nyawa. 



KEMBALINYA KHILAFAH 

Dengan perluasan yang dilakukan oleh Daulah 
Islam lraq ke wilayah Syam, menjadi bukti bahwa kaum 
Muslimin selamanya tidak akan pernah merasa rela 
dengan berbagai bentuk pemecahan dan pemisahan 
teritorial Sykes Picot yang dibuat oleh penjajah salibis. 
Hal ini menjadi bukti penegasan, bahwa kaum Muslimin 
adalah satu tubuh, jika kakinya tersandung berdarah, 
maka mulut ini akan mengaduh seraya menolongnya. 
Tak peduli dari bangsa mana mereka berasal. 

Dengan demikian, Daulah Islam lraq secara resmi 
melebarkan sayapnya menjadi Daulah Islam lraq dan 
Syam pada tahun 2013. Dan menjadikan wilayah Syam 
(lebih khusus Suriah) dan lraq sebagai wilayah operasi 
pembebasan dan pembelaan terhadap setiap jengkal 
tanah yang dimiliki oleh kaum Muslimin. 

Dengan karunia Alloh n, Alloh memudahkan 
jalan bagi Daulah Islam lraq dan Syam untuk 
mengembalikan kejayaan dan wadah yang 
mempersatukan kaum muslimin di setiap tempat. 
Yaitu dengan mendeklarasikan Daulah Khilafah 
Islamiyah pada tahun 2014, atau tepatnya pada 
tanggal 1 Ramadhan 1435 H. 

Inilah Daulah Khilafah kembali di deklarasikan, 
setelah seluruh kaum muslimin merasa kehilangan 
kehadirannya (sejak 1924). Dan karena mengharap 
hadirnya Daulah Khilafah ini, dan menganggap besar 
perkara ini, kaum muslimin bekerja keras untuk 
mengembalikannya sejak hampir 100 tahun yang lalu. 

Kemudian diangkat sebagai Khalifahnya adalah 
Asy-Syaikh Ibrahim bin Al-Awwad Abu Bakar Al- 
Baghdady, dari Quraisy secara keturunan, dari Husein 
bin Ali bin Abu Thalib secara nasab dan dari Fatimah 
H binti Rasululloh g| dari garis Ibu. 

MELEBURNYA JAM A'A H - J A M A'A H 
BERSATU KE DALAM PANGKUAN DAULAH 
KHILAFAH 

Adalah Syaikh Ibrahim bin Al-Awwad sebagai 
Khalifah pertama abad ini, yang menjadi Amirul 
Mukminin bagi kaum muslimin di setiap tempat. 
Sejak diangkatnya beliau sebagai Khalifah pada 1 
Ramadhan 1435 H (2014), telah banyak wilayah yang 
dibebaskan dan terjadi peleburan banyak Jama'ah 
kaum muslimin di setiap tempat dan negeri. Yang 
secara langsung— setelah mereka memenuhi segala 
persyaratannya— adalah wilayah-wilayah itu menjadi 
bagian dari wilayah Daulah Khilafah, yang berada di 
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bawah kontrol sang Khalifah Ibrahim bin Al-Awwad, 
dan mereka siap untuk mendengar dan taat. 

Dan diantara wilayah-wilayah tersebut adalah 
lraq dan Syam, Nigeria, Libya, Sinai, Khurasan dan 
Kaukasus. Sebagai wilayah Daulah Khilafah yang 
secara resmi telah menjadi bumi hijrah dan jihad 
bagi seluruh kaum muslimin untuk kembali bersatu 
padu dibawah satu bendera (bendera Laa ilaaha 
illallohu Muhammadur Rasululloh). Di bawah satu 
kepemimpinan, satu Khalifah dan satu tujuan; yaitu 
tegaknya Syariat Alloh di seluruh penjuru bumi. 

Dan diantara yang selain dari wilayah-wilayah 
tersebut, terdapat jama'ah kaum muslimin dan 
perorangan yang telah berbai'at dan melebur ke 
dalam Daulah Khilafah. Diantarnya adalah Jama'ah 
kaum muslimin diTunisia, JazirahArab, Moro (Filipina) 
dan yang lainnya. Tanpa terkecuali diantara mereka 
juga terdapat Mujahidin Indonesia Timur (MIT) yang 
berada di Poso, Sulawesi Tengah, yang dipimpin oleh 
Syaikh Abu Wardah alias Santoso. 

Inilah sebuah era baru dan tahapan baru, bagi 
kaum muslimin seluruh dunia. Yang kini telah memiliki 
Daulah-nya dan mulai menunjukkan kembali taring 
mereka. 

Adalah Daulah Khilafah Al-lslamiyah, sebuah 
negeri yang menjadi milik seluruh kaum muslimin, 
yang mengatur di dalamnya dari jajaran pemimpin 
kaum muslimin dan orang-orang yang shaleh. Yang 
pondasinya menghujam kuat ke dasarnya, dengan 
hukum dan undang-undang dari Al-Qur'a n dan Sunnah 
Nabi Muhammad sg§. 

Setiap wilayah yang telah dibebaskan adalah 
diperuntukkan untuk seluruh kaum muslimin, yang 
akan mendapatkan pelayanan dari Daulah Islam 
yang telah matang secara finansial dan sumber daya. 
Wilayahnya membentang dari lraq dan Syam, serta 
secara terpisah termasuk di dalamnya wilayah Nigeria, 
Libya, Sinai, Yaman, Khurasan dan Kaukasus. Sebagai 
negeri yang melebihi luasnya wilayah Britania Raya. 

Sebagai bumi hijrah dan jihad, bumi yang akan 
mewadahi setiap kaum muslimin dari berbagai wilayah 
untuk tinggal menetap, agar mereka hidup di bawah 
naungan hukum Syari'at Islam, sehingga Alloh m ridha 
kepada mereka dan Alloh memuliakan mereka 

Dan diantara Khutbah Khalifah Ibrahim bin Al- 
Awwad, ketika menjadi khatib Jum'at di masjid Al-Kabir 
Nuruddin Zanky di Mosul (lraq), pada bulan Ramadhan 
1435 H (Juli 2014), Amirul Mukminin berkata: 



Sesungguhnya Dienulloh Ta'ala tidak akan tegak 
dan tujuan yang karenanya kita diciptakan ini 
tidak terealisasikan, kecuali dengan menerapkan 
hukum-hukum Alloh dan berhukum kepadanya serta 
menegakkan hudud (Syari'at Islam). Dan hal itu tidak 
tercapai kecuali dengan kekuatan dan kekuasaan. 

Alloh Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya Kami telah 
mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa bukti- 
bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama 
mereka Al-Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia 
dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan 
besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan 
berbagai manfa'at bagi manusia, (supaya mereka 
mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui 
siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul- rasul- Ny a 
padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah 
Maha Kuat lagi Maha Perkasa. " [Al Hadid 25] 

Maka ini adalah tegaknya agama. Yaitu dengan 
Kitab yang memberikan petunjuk dan senjata yang 
menolong. Dan sesungguhnya saudara-saudara 
kalian mujahidin telah diberikan karunia oleh Alloh 
dengan pertolongan dan kemenangan. Dan Alloh 
berikan mereka tamkin (kekuatan) setelah beberapa 
tahun bersabar menghadapi musuh-musuh Alloh, 
memberikan taufiq kepada mereka dan mengokohkan 
mereka untuk merealisasikan tujuan mereka. 

"Maka mereka bersegera untuk 
mendeklarasikan Khilafah dan 
mengangkat Imam. Dan ini adalah 
wajib atas kaum Muslimin. Kewajiban 
yangtelah hilang beberapa abad 
dan tidak tegak di muka bumi. Dan 
kebanyakan muslimin tidak mengerti 
akan ini. Maka kaum muslimin berdosa 
(karena) telah menyia-nyiakannya." 

Maka wajib atas Muslimin untuk selalu berusaha 
menegakkannya. Dan inilah sekarang mereka telah 
menegakkannya, Walhamdulillah. .." 

Dalam kesempatan terpisah, dalam rekaman 
pidato berjudul, "Pesan Kepada Mujahidin dan Umat 
Islam di Bulan Ramadhan (1435 H)," Amirul Mukminin 
berkata: 

"Peganglah selalu senjata wahai Bala Tentara Daulah! 
Terjunlah terus kalian dalam pertempuran! Janganlah 
kalian terpesona atau menjadi lemah, dan hati-hatilah! 
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Sungguh dunia telah mendatangi kalian dengan begitu 
saja, tendanglah dunia itu dengan kaki kalian, dan 
injaklah dengan telapak kaki kalian, serta tinggalkan 
jauh di belakang kalian, karena apa yang ada di sisi 
AHoh itu adalah lebih baik lagi lebih kekal. 

Sesungguhnya umat Islam; memperhatikan jihad 
kalian dan pertempuran kalian dengan mata harapan, 
dan sesungguhnya kalian di berbagai belahan bumi 
memiliki saudara-saudara yang sedang ditindas 
dengan berbagai penyiksaan; kehormatan-kehormatan 
dinodai, darah-darah ditumpahkan, para tawanan 
merintih lagi berteriak meminta pertolongan, anak- 
anak yatim dan para janda mengadukan penderitaan, 
para korban meratapi, masjid-masjid dikotori, 
kehormatan-kehormatan dilegalkan, dan hak-hak 
dirampas lagi perkosa 

"Di Cina, India, Palestina, Somalia, di 
Jazirah Arab, Kaukasus, Syam, Mesir 
dan lraq. Di Indonesia, Afghanistan, 
Filipina, Ahwaz dan Iran. Di Pakistan, 
Tunisia, Libia, Al-Jazair dan Maroko. Di 
Belahan Timurdan Baratdunia." 

Maka semangatlah dan semangatlah wahai bala 
tentara Daulah Islamiyyah! Dikarenakan saudara- 
saudara kalian di setiap belahan bumi menunggu 
pertolongan kalian, mereka menunggu pasukan- 
pasukan kalian, dan cukup bagi kalian apa yang 
telah sampai kepada kalian berupa pembantaian- 
pembantaian di Afrika Tengah, dan sebelumnya di 
Burma, sedangkan apa yang terselubung adalah lebih 
dasyat, maka DEMI ALLAH kami benar-benar AKAN 
MEMBERIKAN PEMBALASAN! DEMI ALLAH kami benar- 
benar AKAN MEMBERIKAN PEMBALASAN walaupun 
nanti, (namun) kami benar-benar AKAN MEMBERIKAN 
PEMBALASAN! Dan sungguh kami akan membalas 
satu sha' dengan balasan yang lebih dan satu takaran 
dengan takaran yang lebih banyak." 

DEKLARASI KHILAFAH YANG MEMBUAT 
DONGKOL KAUM KUFFAR 

Deklarasi Daulah Khilafah ini telah membuat 
geram kaum salibis, dan mendorong Paulusdi Vatikan, 
Roma, untuk angkat bicara dan mengeluarkan "fatwa" 
untuk menyeru seluruh kaum salibis agar mereka 
bersatu-padu guna memerangi Daulah Khilafah ini. 
Karena Daulah Khilafah ini telah menjadi momok 
menakutkan bagi orang-orang kafir salibis, sekuler 



dan kaum munafikin. Sebagai kekuatan baru bagi 
kaum Muslimin yang akan menaklukkan setiap negeri 
di dunia ini. 

Kini sejarah baru kejayaan kaum Muslimin 
telah dimulai, dan akan menorehkan tinta emasnya. 
Sebagaimana dahulu mereka menjadi penakluk 
negeri-negeri. Romawi, Persi hingga ke sudut-sudut 
Nusantara. 

Oleh karenanya, para penguasa murtad yang 
ada di negeri-negeri kaum muslimin saat ini menjadi 
ketar-ketir. Disebabkan kekuasaan dan tahta 
mereka sebertar lagi akan runtuh dan lenyap. Untuk 
digantikan pemimpin dari kaum Muslimin yang adil 
dan menegakkan Syari'atNya. 

Setelah mengetahui hal tersebut, kaum salibis 
dan antek-anteknya, yang termasuk di dalamnya 
adalah para pemimpin murtad, mereka bekerjasama 
saling bahu membahu untuk melenyapkan cahaya 
Alloh yang bersinar di bumi Khilafah; di lraq dan 
Syam dan di berbagai wilayah yang telah melebur ke 
dalamnya. 

Para pemimpin murtad di setiap negeri 
kaum muslimin mulai membuat makar untuk 
menghancurkan Daulah Khilafah ini, yang dengannya 
mereka bermaksud hendak memadamkan cahaya 
Alloh dan menutup-nutupi kaum muslimin terkait 
hakikat perang salibis yang sebenarnya. 

Mereka (para pemimpin murtad) tidak henti- 
hentinya menciptakan fitnah keji yang beraneka 
ragam dan bentuknya. Sampai-sampai mereka 




Korban dari anak-anak di Daulah Islam (wilayah manbij) yang 
meninggal karena serangan jet tempur koalisi Salibis dan Syi'ah 
Nushairiyah 
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Balita yang hangus terbakar oleh roket jet tempur Syi'ah 
Nushairiyah. Luput dari pemberitaan media sekuler. 



menyewa stasiun televisi swasta untuk mengadakan 
sandiwara bodoh lagi memperbodoh (yang mereka 
sebut dengan ILC, red). 

Mereka mulai menghembuskan isu-isu dan 
fitnah dungu, dengan apa yang mereka sebut bahwa 
Daulah Khilafah telah mengkafirkan setiap orang 
muslim yang berada di luar kelompoknya. Mereka 
juga menuduh Daulah Khilafah telah melakukan 
pembantaian terhadap warga sipil, wanita dan anak- 
anak. Mereka menyebut-nyebut dan memfitnah ISIS 
telah menganiaya setiap orang dan digambarkan ia 
laksana monsteryang menakutkan. 

Kemudian tidak berhenti sampai disitu, mereka 
kaum salibis dan sekuler murtad juga menyebut- 
nyebutdan menjuluki para simpatisan dan orangyang 
berbai'at kepada Daulah Khilafah itu adalah orang 
yang sinting dan gila. Inna lillahi wainna ilaihi raaji'un. 

Padahal berita-berita dan fitnah keji yang 
bermunculan di layar televisi dan media-media 
mainstream sekuler hari ini, adalah berita yang 
disadur dari media-media salibis yang notabenenya 
mereka adalah musuh utama Daulah Islam. Isu-isu 
murahan yang diada-adakan itu menyebar dengan 
cepat, melalui perantara tangan para wartawan 
serigala, yang opportunis lagi mencari dunia. 

Mereka melakukan copas (copy paste) tanpa ada 
kroscek dan tabayyun. Tanpa peduli apakah berita itu 
benar atau tidak, valid atau tidak, yang penting bagi 
mereka ada fulus dan duit. Pada akhirnya, isu-isu ISIS 
yang santer akhir-akhir ini hanya menjadi pengalihan 
isu terhadap bobroknya pemerintahan di negeri ini, 
yang korup lagi busuk. 

Pada saat yang sama, jika terjadi peristiwa- 
peristiwa pembunuhan yang dilakukan oleh rezim 
basyar asad, atau oleh jet-jet tempur salibis Amerika 
bersama koalisinya yang terdiri dari 50 negara, 
membantai kaum muslimindiwilayah Daulah Khilafah, 
maka media-media mainstream sekuler yang katanya 
adil memberitakan menjadi bisu. 

Tangan mereka menjadi kaku dan mati untuk 
menulis dan mempublikasikan kebejatan dan 
kebiadaban tentara kafir Syiah Nushairiyah, Salibis 
Amerika dan koalisinya. Yang mana korban-korban 
yang mereka bantai adalah orang-orang sipil, orang 
tua, kaum wanita dan anak-anak. 

Cukuplah Alloh m, kemudian orang-orang 
beriman yang menjadi penolong bagi Daulah 
Khilafah. Dan jika Alloh berkehendak, semua itu 



tidak akan berpengaruh apa-apa terhadap kemajuan 
dan perluasan wilayah Daulah Khilafah, yang terus 
mengalami peningkatan. 

DAULAH KHILAFAH BERKEMBANG PESAT 
DALAM 1 TAHUN 

Adalah Daulah Islam saat ini senantiasa 
menegakkan hukum-hukum Alloh m (Al-Qu'an) dan 
Sunnah Rasululloh Muhammad s|§, untuk mengatasi 
setiap persoalan yang dihadapinya. Keadaannya 
terus seperti itu, dalam setiap gerak langkah untuk 
menjalankan roda pemerintahan. Daulah Khilafah 
telah membangun banyak madrasah (Sekolahan), 
Mahkamah Syariah (badan hukum yang berlandaskan 
Al-Qur'an dan Sunnah), Rumah Sakit, Baitul Maal 
(lembaga keuangan negara), Badan Amil Zakat (yang 
mengatur pendistribusian zakat secara menyeluruh), 
Fakultas Kedokteran, Sarana Transportasi, Pasar (untuk 
memutar roda perekonomian), membangun Masjid, 
Bank Sentral, Penerbitan mata uang Dinar (emas) 
dan Dirham (perak), Panti Jompo dan Yatim Piatu dan 
banyak lagi yang lainnya. Yang semua layanan tersebut 
diatas adalah gratis tanpa biaya sepeserpun. Hal ini 
akan berbeda urusannya jika yang mengatur adalah 
penguasa-penguasa zalim, sebagaimana yang ada di 
seluruh penjuru bumi saat ini. 

Daulah Khilafah pun tidak pernah merasa 
ragu-ragu untuk memberikan bantuan, makanan 
maupun tempat tinggal secara cuma-cuma, kepada 
penduduknya dari kalangan Muhajirin dan Anshar. 
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Dokumentasi bahan-bahan pokok dalam 
pembagian Zakat di provinsi Nainawa. 



Di dalam Daulah Khilafah ini terdapat banyak 
Departemen dan Divisi yang siap untuk memberikan 
pelayanannya kepada seluruh kaum muslimin yang 
berada di bawah kekuasaannya. Semua pilar-pilar 
tersebutakan mengantarkan Daulah Khilafah pada posisi 
sebagai Negara yang Islami, mandiri dan independen. 
Bebas dari campur tangan asing dan para penjajah. 
Pemimpin mereka dari kalangan kaum muslimin dan 
orang-orang sholeh. Mereka memiliki keputusan yang 
tinggi lagi mulia untuk mengatur nasib kaum Muslimin 
menjadi jauh lebih baik. Dijadikannya perintah Alloh 
m dan Sunnah RasulNya |g sebagai pemutus segala 
perkara secara adil dalam timbangan Syar'i. 

DAUROH SYAR'I 

Daulah Islam akan memberikan perhatian 
khusus terhadap masalah ini. Terdapat lembaga 
dan tenaga ahli yang dikhususkan dan fokus pada 
penyelenggaraan Dauroh Syar'iyyah. Baik untuk 
masyarakat umum, remaja dan pembekalan dini 
untuk anak-anak. Lembaga ini akan bertanggung 
jawab untuk menyampaikan dakwah, sosialisasi 
penegakkan Syari'at Islam dan apa saja yang terkait 
dengan hukuman atas setiap pelanggarannya. Hingga 
setiap orang akan mendengar dan mengetahui, 
bagaimana implementasi Syari'at Islam yang adil 
dan mengangkat martabat umat manusia. Semua 
itu berjalan dalam setiap aspek kehidupan, baik 
kehidupan sosial, masyarakat dan negara. 

Tidak seperti isu dan fitnah yang dihembuskan 
oleh orang-orang kafirdan murtad, yang menganggap 
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bahwa Syari'at Islam adalah aturan hidup yang sadis 
dan kejam, kata mereka. 

Jika pembaca sampai di wilayah yang berada di 
bawah kontrol Daulah Islam, pembaca akan melihat 
banyak terdapat Daurah Syar'i yang diselenggarakan 
di lapangan terbuka yang luas, di masjid-masjid dan 
berbagai pertemuan atau jamuan dari berbagai 
suku dan kabilah. Yang di dalamnya diserukan dan 
ajakan untuk berpegangteguh pada Syariat Islam dan 
menjadi bagian dari pembelanya. Seraya mengajak 
seluruh kaum Muslimin untuk melenyapkan nyanyian- 
nyanyian jahiliyah di masa lalu yang memisah- 
misahkan persaudaraan sesama Muslim. Yaitu 
mencampakkan setiap nyanyian yang berbau syirik 
nasionalisme, kebangsaan dan fanatisme jahiliyah 
sempit lainnya, menuju kelapangan Dienul Islam. 

PERSIAPAN GENERASI 

Daulah Islamjuga akan memberikan perhatiannya 
secara baik kepada generasi-generasi muda dan 
remaja. Untuk mencetak generasi-generasi yang sedari 
awal mengenalAlloh m, Nabi Muhammad sfSdanDien 
Islam, sebagai pedoman hidup berjalan di muka bumi. 
Daulah Islam secara komitmen dan konsisten mendidik 
generasi-generasi muda yang sholeh dan hafal Al- 
Qur'an. Sebagai generasi yang akan melanjutkan 
estafet perjuangan ayah-ayah mereka dalam misi 
menundukkan setiap negeri kepada Syariat Alloh. Para 
generasi muda di Daulah Khilafah, selain dimatangkan 
pengetahuan mereka tentang ilmu Syar'i, mereka juga 
sudah mulai diperkenalkan kepada pendidikan 'Askari 
(kemiliteran). Agar mereka siap untuk menjadi mujahid 
yang tangguh, yang akan meninggikan Kalimat Alloh 
dan menjadi para pemburu Syahadah. 

PERSIAPAN TENTARA 

Terdapat banyak Mu'askar (pelatihan militer) 
yang tersebar luas di seluruh wilayah kekuasaan 
Daulah Khilafah. Persiapan tentara di sana akan 
berupaya untuk mencetak ribuan mujahid yang siap 
tempur, yang telah dibekali ilmu Syar'i, yang beriman 
kepada Alloh dan hari Akhirat, yang akan membawa 
misi untuk menegakkan Kalimat Alloh di setiap negeri. 

Hal ini senada dengan firman Alloh m, "Dan 
siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang 
ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan 
itu) kamu menggentarkan musuh Alloh dan musuhmu 
dan orang orang selain mereka yang kamu tidak 
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mengetahuinya; sedang Alloh mengetahuinya. Apa saja 
yang kamu nafkahkan pada jalan Alloh niscaya akan 
diganti dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan 
dianiaya (dirugikan)." [Al-Anfal: 60] 

"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada 
Alloh dan tidak (pula) kepada hari kemudian, dan 
mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan 
oleh Alloh dan RasulNya dan tidak beragama dengan 
agama yang benar (Islam), (yaitu orang-orang) yang 
diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka 
membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk." [At-Taubah: 29] 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah p>M 
berkata, "Agama ini tidak akan tegak 
melainkan dengan Al-Qur'an, keadilan 
dan besi; Al-Qur'an sebagai petunjuk 
dan besi sebagai pembelanya. ' 32 

"Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami 
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah 
Kami turunkan bersama mereka Al-Kitab dan neraca 
(keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan 
keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya 
terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat 
bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi 
itu) dan supaya Alloh mengetahui siapa yang menolong 
(dien)Nya dan Rasul-rasulNya padahal Alloh tidak 
dilihatnya. Sesungguhnya Alloh Maha Kuat lagi Maha 
Perkasa" [Al-Hadid: 25] 

MEMPERSIAPKAN PILAR DAULAH ISLAM 
YANG AKAN DIPIMPIN OLEH IMAM MAHDI 

Daulah Islam yang dipimpin oleh Khalifah Ibrahim 
bin Al-Awwad senantiasa mempersiapkan segala yang 
memungkinkan, dan menjadikan petunjuk Al-Qur'an 
dan Sabda Nabi Muhammad g§ sebagai penerang 
jalan. Kedua wahyu itu (Al-Qur'an dan Sabda Nabi sg|) 
sebagai kompas yang menunjuki para petinggi Daulah 
Islam dan bala tentaranya, kemana langkah kaki ini 
akan diayunkan dan kemana pandangan mata ini 
akan diarahkan. Yang demikian itu mengindikasikan 
bahwa Daulah Islam telah menempuh setiap sarana 
yang dapat dijadikan sebagai batu pijakan untuk 
menjembatani tegakknya pilar-pilar Daulah Islam 
yang akan dipimpin oleh Imam Mahdi. 

Sehingga, ketika Imam Mahdi diutus untuk 
Umat Islam, beliau sudah memiliki bala tentara, 

32 Majmu' Fatawa, 35/36. 



pengikut setia dan pilar-pilar Daulah Islam yang telah 
berdiri tegak, yang bisa segera beliau pimpin. Hal 
itu akan memudahkan gerak langkah Imam Mahdi 
selanjutnya. Tanpa perlu menghabiskan waktu untuk 
mengumpulkan kelompok-kelompok atau jama'ah 
yang masih tercecer dan saling gontok-gontokan di 
berbagai wilayah. 

Diutusnya Imam Mahdi, yang kemudian beliau 
akan dibai'at diantara 2 rukum Ka'bah, maka berita itu 
akan segera tersebar luas ke seluruh penjuru Jazirah 
Arab, lraq, Syam dan berbagai wilayah lainnya. Keadaan 
ini akan semakin menyedot setiap Mukmin di seluruh 
penjuru bumi untuk bergabung dan merapatkan barisan 
di bawah naungan Daulah Islam yang dipimpin oleh 
Imam Mahdi. Kabar pembai'atan Imam Mahdi diantara 2 
rukun Ka'bah akan disambut oleh para tokoh yang ada 
di Syam dan para pemuka dari lraq, sebagaimana yang 
dijanjikan dalam Sabda Nabi g§. 33 Insya Alloh. 

KETIKA KEKHILAFAHAN ISLAM 
MENGGAPAI BUMI AL-MAQDISH 

Deklarasi Daulah Khilafah pada 1 Ramadhan 
1435 H yang lalu menandakan bahwa putaran roda di 
akhir zaman semakin dekat dengan peristiwa besar 
akan dantangnya bintang berekor, Ad-Dukhan dan 
berbagai petaka yang menyusul setelahnya. Hal itu 
juga sebagai pertanda diutusnya Imam Mahdi. 

Sungguh saat ini kita berada pada masa yang 
sangat dekatdengan peristiwa besaritu. Sebagaimana 
sabda Rasululloh s|§ ketika beliau bersabda kepada 
Abdulloh bin Hawalah "Wahai Ibnu Hawalah, jika 
engkau melihat Kekhilafahan telah turun di bumi 
Al-Maqdis (bumi Syam) 34 , maka itu pertanda telah 
dekatnya berbagai keguncangan, melapetaka, dan 
peristiwa-peristiwa besar lainnya. Bagi umat manusia, 
kiamat lebih dekat kepada mereka daripada dekatnya 
telapak tanganku di atas kepada kepalamu ini." [HR. 
Abu Dawud, no. 2535, 2/23] 

Hadits ini secara tidak langsung juga 
mengisyaratkan munculnya Daulah Khilafah 
sebelum era Imam Mahdi. Sebab, sesungguhnya 
bintang berekor, Ad-Dukhan, paceklik dan berbagai 
keguncangan yang menyusul setelahnya adalah 
terjadi hampir bersamaan dengan diutusnya Imam 
Mahdi. Sementara Rasululloh |§| mengabarkan, bahwa 
Kekhilafahan akan mencapai bumi Syam, sebelum 

33 Telah dipaparkan pada bagian yang telah lalu. 

34 Bumi Syam adalah daratan yang membentang yang meliputi Suriah, 
Lebanon, Yordania, Palestina dan termasuk diantaranya adalah Sinai. 
Bumi Syam adalah tempat hijrahnya, Nabi Nuh «JSS, Nabi Ibrahim gss, 
Nabi Musa «jgs dan nabi-nabi yang lainnya. 
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terjadi malapetaka dan keguncangan di akhir zaman. 
Wallohu a'lam. 

Oleh karena itu, sebagai suatu peristiwa besar dan 
mengandung beratnya ujian di dalamnya, maka patut 
bagi setiap Mukmin untuk benar-benar mempersiapkan 
segalanya yang memungkinkan. Adalah bekal terbaik 
kita berupa ilmu Syar'i dan memegang teguh Minhajin 
Nubuwwah, sebagai Minhaj (jalan hidup) yang jelas, tegas 
dan gamblang. Yang juga dibarengi dengan keimanan, 
takwa, serta tunduk dan ikhlash dalam menjalankan 
setiap Syari'atNya sebagai bentuk pengabdian dan 
penghambaan diri kepada Alloh m secara paripurna. 

Semua bekal tersebut harus sama-sama kita 
wujudkan dalam diri kita, dan menempuh setiap sarana 
untuk memenuhi setiap kekurangannya. Dengan 
kejelasan manhaj yang telah kita pegang, maka sarana 
datangnya pertolongan dari Alloh m menjadi dekat. 
Adapun ketika persitiwa Ad-Dukhan itu di datangkan 
adalah kita memohon kepada Alloh m untuk 
menjadikan kita bagian dari bala tentaranya Imam 
Mahdi yang akan mengokohkan pilar-pilar Daulahnya 
dan berjuang di garis terdepan tanpa menoleh ke 
belakang. Sehingga Dia memperkenankan kita untuk 
meraih salah satu di antara 2 kemenangan; hidup mulia 
atau mati syahid. 

Dalam masa yang kian dekat dengan hari H 
datangnya Ad-Dukhan, sementara Daulah Khilafah 
telah dideklarasikan dan ia telah menyentuh bumi 
Syam, buminya Baitul Maqdish, maka sungguh paceklik 
dan keguncangan yang diiringi datangnya Imam Mahdi 
adalah sangat dekat. Akan tetapi, atmosfir dunia secara 
umum dan kaum muslimin secara khususjusteru berada 
dalam keraguan dan mempertentangkan kehadiran 
Daulah Khilafah yang sudah lama kita tunggu-tunggu 
kedatangannya. Maka persis seperti apa yang Alloh m 
firmankan, "Tetapi mereka bermain-main dalam keragu- 
raguan. Tunggulah hari ketika langit membawa kabut 
yang nyata. Yang akan meliputi manusia. Inilah azab yang 
pedih." [Ad-Dukhan: 10-11] 

Adalah keberadaan Daulah Khilafah yang baru 
saja dideklarasikan ini akan mengantarkan manusia 
kepada 2 kemah yang terpisah; kemah keimanan 
yang tiada kemunafikan di dalamnya dan kemah 
kekafiran yang sama sekali tidak akan ada keimanan 
di dalamnya. Ketika dunia bersatu dan bersekutu 
memerangi Daulah Khilafah yang baru ini, secara 
otomatis, takada pilihanyanglain bagi kaum Muslimin 
melainkan mereka harus merapatkan barisannya di 
bawah naungan Daulah Khilafah ini. 



Sayangnya, kebanyakan orang yang mengklaim 
dirinya sebagai Muslim, mereka justeru terjebak dan 
terjerembab dalam badai kabut syubhat dan keragu- 
raguan sahnya Daulah Khilafah yang dipimpin oleh 
Amirul Mukminin Abu Bakar Al-Baghdady. Orang-orang 
yang hari ini mengklaim dirinya sebagai Muslim justeru 
terdepan dalam mencerca dan memfitnah Daulah 
Khilafah. Mereka ikut-ikutan latah sebagaimana orang- 
orang kafir tulen yang membenci Daulah Khilafah 
yang mengatur di dalamnya Syari'at Islam. Sementara 
permusuhan orang-orang kafir itu adalah dikarenakan 
kebencian mereka terhadap Dien Islam dan kemuliaan 
para penganutnya. Lantas, dengan alasan apa orang- 
orang yang mengklaim sebagai muslim kok ikut-ikutan 
membenci dan memerangi Daulah Khilafah ini? 

Seolah-olah, jika kita memperhatikan keadaan 
kebanyakan orang, gara-gara keberadaan Daulah 
Khilafah ini, sifat-sifat dengki, bibit-bibit ashobiyah 
dan kebencian terhadap Syari'at Islam yang dulunya 
tersimpan dan ditutup-tutupi, kini justeru mencuat ke 
permukaan. Sehingga, mereka yang dulunya pura-pura 
menjadi pendukung dan menjadi pejuang Syari'at Islam, 
pada hari ini rahasia mereka telah terbongkar dengan 
jelas. Di mana Alloh m telah membongkar, membuka 
kedok, ihwal dan pengakuan palsu mereka dengan 
menunjukkan jati diri mereka yang sebenarnya. Alloh 
m dengan karuniaNya telah menunjukkan kepada kita 
apa isi hati mereka yang sebenarnya. Yaitu, dada mereka 
dan hati mereka menjadi sempit, sesak, menyeruak 
dan menyedak ke tenggorokan, ketika deklarasi Daulah 
Khilafah itu bukan menurut versi mereka dan bukan 
datang dari golongan, kelompok atau Jama'ah yang 
mereka besar-besarkan. Aduhai kasihan sekali mereka... 

Adalah bagi orang-orang yang jujur keimanannya 
dan ketundukannya kepada Alloh m, dengan 
deklarasi Daulah Khilafah ini hati dan dada mereka 
menjadi lapang, dan mereka rindu untuk bersegera 
bersatu untuk berjuang dan berperang bersama- 
sama dalam satu parit dan satu kemah di dalam 
kemah keimanan, di Daulah Khilafah 'Ala Minhajin 
Nubuwwah, insya Alloh. 

Deklarasi Daulah Khilafah ini secara tidak 
langsung telah membuat orang-orang yang dulunya 
memiliki benih-benih ashobiyah dan kebencian 
terhadap Syari'at Islam yang tersembunyi, membuat 
jati diri mereka terbongkar. Mereka tak lagi bisa 
menahan amarahnya ketika Syari'at Islam diterapkan 
di setiap sudut bumi Khilafah, melainkan mereka 
ingin menghancurkannya baik secara lisan, maupun 
dengan tindakan mereka memerangi dengan tulisan 
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dan senjata api mereka. Keberadaan Daulah Khilafah 
ini berarti telah membuat orang Mukmin merapat 
kepadanya, dan telah membuat orang-orang 
munafik semakin tersesat dengan kesesatannya 
dan menunjukkan kecenderungannya dalam kemah 
kekafiran dan kesesatan yang tidak ada keimanan di 
dalamnya. Dengan demikian, persis dengan apa yang 
disabdakan oleh Rasululloh s|§. 

Dari Salamah bin Nufail Al-Kindi ia berkata: Saya 
duduk di sisi Nabi m, maka seorang laki-laki berkata, 
"Ya Rasululloh, orang-orang telah meninggalkan kuda 
perang dan meletakkan senjata. Mereka mengatakan 
tidak ada lagi jihad, perang telah selesai." 

Maka Rasulullah $H menghadapkan 
wajahnya dan besabda, "Mereka 
berdusta!!! Sekarang, dan sekaranglah 

saat peperang itu telah tiba! Akan 
senantiasa ada kelompok dari umatku, 
umatyang berperangdi atas Al-Haq. 
Alloh menyesatkan hati-hati sebagian 
manusia (melalui mereka), dan Alloh 
memberi rizki umat tersebut— yang 
berperang— dari hamba-hambanya 
yang tersesat (berupa ghanimah). 
Begitulah sampai tegaknya Kiamat, 
dan sampai datangya janji Alloh." 

"Kebaikan senantiasa tertambat dalam ubun-ubun kuda 
perang sampai hari kiamat. Dan Alloh telah mewahyukan 
kepadaku bahwa aku akan diwafatkan. Aku tidak akan 
kekal di dunia ini, dan kalian akan saling menyusulku, 
sebagian kalian memerangi sebagian yang lain. Dan 
kampung halaman kaum beriman adalah Syam." 
[HR. An-Nasa'i, Kitab: "Al-Khail", no. 3561, 6/214] 

Na'am, Daulah Khilafah dengan perluasannya 
ke wilayah Syam telah menciptakan garis pemisah 
dan membuka kedok orang-orang munafik dan yang 
memiliki kecenderungan terhadap kaum Sekuler dan 
Salibis. Di mana kini mereka bersatu padu dalam kemah 
dan parit kekafiran untuk menghancurkan Daulah 
Khilafah ini. Berbagai tingkatdan ranah mencoba untuk 
mengorek-orek dan mencari-cari celah yang kiranya 
menurut mereka bisa menghancurkan citra Daulah 
Khilafah. Kaum sekuler mengais-ngais kelompok 
dan jama'ah kaum muslimin yang antipati dengan 
Daulah Khilafah yang kiranya menurut mereka bisa 
dimanfaatkan. Dari situ mereka mengais-ngais 'fatwa' 



sesat yang mereka manfaatkan guna menghancurkan 
Daulah Khilafah. Mereka hendak memadamkan Cahaya 
Alloh, sementara Alloh m hendak menyempurnakan 
CahayaNya. Dan tidak lain semua peristiwa yang terjadi 
hari ini adalah ujian bagi orang Mukmin yang jujur 
keimanannya kepada Alloh m . Dan agar supaya Alloh 
m mengetahui siapa diantara hambanya yang akan 
membela DienNya dan berperangdi JalanNya. 

"Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji 
kamu agar Kami mengetahui orang-orang yang berjihad 
dan bersabar di antara kamu." [Muhammad: 31] 

Oleh karena itu, bagi setiap Mukmin yang telah 
menyadari hakikat persekutuan dan peperangan Salib 
ini, maka keberadaan mereka untuk memberikan 
pertolongan kepada Daulah Khilafah yang terzhalimi 
dengan segala kemampuan yang mereka sanggupi 
adalah hal yang harus mereka tempuh. Sebab, peran 
apa saja pada hari ini adalah sesuatu yang sangat 
berarti dan akan di catat sebagai amal sholeh di sisi 
Alloh m. Lebih khusus lagi adalah dalam rangka untuk 
mendukung tetap eksisnya Daulah Khilafah yang baru 
saja dideklarasikan sejak 1 tahun yang lalu. Yang akan 
membawa kaum muslimin seluruhnya kepada era dan 
tahapan yang baru dan mengangkat kembali kemuliaan 
dan kejayaan kaum muslimin di masa mendatang. 

Catatan sejarah kejayaan Umat Islam akan 
kembali terulang. Umat Islam akan kembali menjadi 
para pemimpin di setiap negeri dan akan menaklukkan 
setiap wilayah untuk mengaturdunia kepada perintah 
Alloh as. Insya Alloh. 

Sebagaimana yang telah dijanjikan oleh Alloh m 
dalam firmanNya: 

"Dan Alloh telah berjanji kepada orang-orang yang 
beriman di antara kamu dan mengerjakan amal- 
amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh 
akan menjadikan mereka berkuasa di muka bumi, 
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang 
sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan 
meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai- 
Nya untuk mereka (Dien Islam), dan Dia benar-benar 
akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka 
dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka 
tetap menyembahKu dengan tiada mempersekutukan 
sesuatu apapun dengan Aku (Alloh). Dan barangsiapa 
yang (tetap) kafir sesudah— datangnya janji— itu, maka 
mereka itulah orang-orang yang fasik." [An-Nuur: 55] 

Oleh karenanya, wajib bagi setiap muslim yang 
mampu pada hari ini untuk melakukan hijrah ke Daulah 
Khilafah, untuk menjadi pendukungnya, menyokongnya, 
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dan menjadi bagian dari bala tentaranya. Sebagai wujud 
dari menyambut seruanAlloh m: 

"Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 
di jalan Alloh dengan harta, benda dan diri mereka, 
adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Alloh; dan itulah 
orang-orangyang mendapat kemenangan. Rabb mereka 
menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat 
daripadaNya, keridhaan dan surga, mereka memperoleh 
didalamnya kesenangan yang kekal. Mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya di sisi Alloh- 
lah pahala yang besar. [At-Taubah: 20-22] 

Hari ini adalah hari-hari di mana kaum Salibis 
akan menegak pahitnya kekalahan. Mereka telah 
menyaksikannya sendiri bagaimana kaum Muslimin 
dari berbagai belahan bumi; Indonesia, Jepang, 
Afrika, Jazirah Arab, lraq, Syam, Eropa, Amerika, Cina, 
Hindia, Rusia dan lainnya, mulai berbondong-bondong 
merapatkan shaf ke barisan Daulah Khilafah. Kaum 
Muslimin telah bangkit untuk membela Diennya, 
Daulah Islamnya dan para pemeluknya. Kaum Muslimin 
tak lagi percaya dengan batasan-batasan teritorial 
dan nasionalis najis yang dipaksakan kepada kaum 
muslimin di banyak negeri. Para pendukung Daulah 
Khilafah telah menghinakan bendera-bendera thogut 
yang membuat mereka terpecah-pecah selama ini. 
Kini tinggallah 1 bendera yang mereka miliki, Raayatu 
Tauhid, yang bernama Al-'Uqab, sebagai bendera yang 
diwariskan oleh Nabi Dan tinggallah 1 negeri yang 
mereka miliki, yaitu negeri yang diatur di dalamNya 
Syari'at Islam, sebagai negeri yang berada di atas 
Minhaj Kenabian, Negeri Daulah Khilafah Al-lslamiyah. 

Inilah bahaya yang sudah difahami oleh kaum 
salibis yang telah mengguncang singgasana mereka. 
Karenanya, mereka mulai bertindak sebisa mungkin 
dan berusaha untuk memerintahkan para budak 
mereka dari kalangan pemimpin murtad yang menjadi 
penguasa di negeri-negeri kaum muslimin. Mereka 
berusaha untuk mengekspos, memfitnah dan mencitra- 
burukkan setiap kaum muslimin yang pada hari ini 
memberikan dukungannya kepada Daulah Khilafah. 
Mereka pun tidak segan-segan untuk melakukan 
pengintaian dan penangkapan kepada siapa saja di 
antara kaum muslimin yang hendak melakukan hijrah 
ke Daulah Khilafah, atau bahkan hanya sekedar menjadi 
pendukungnya. Seandainya penguasa murtad yang 
bercokol di negeri kaum muslimin itu tidak memiliki 
alasan untuk menangkap muhajirin, maka semua itu 
mudah bagi mereka. Mereka akan membuat sandiwara 
untuk menangkap muhajirin dan menjerat mereka 
dengan pasal karet yang dibuat-buat. Sebagaimana 



yang telah terjadi di negeri ini beberapa waktu yang 
lalu. Terkait sandiwara dan kriminalisasi hijrahnya 2 
kelompok muhajirin (16 WNI yang hijrah dan 16 WNI 
yang ditawan rezim Indonesia). Kenyataannya, pihak 
keamanan sendiri mengakui, bahwa mereka (rezim 
Indonesia) tidak memiliki delik untuk memvonis dan 
menjerat 16 WNI yang hendak hijrah ke Daulah Khilafah. 

Akan tetapi, karena semuanya berangkat dari 
kedengkian mereka terhadap Islam dan kaum muslimin 
yang ingin hidup di bawah naungan Syariat Islam, 
maka layaknya sebuah ungkapan, "Tidak ada syetan 
yang akan senang dan ridho dengan adanya kaum 
muslimin yang hidup di bawah aturan Syari'at Islam." 
Sehingga, akan mendorong mereka untuk membuat 
makar dan makar. Mereka membuat sandiwara dan 
fitnah keji, yang dengan itu mereka hendak merevisi 
undang-undang kafir mereka yang disebut dengan 
undang-undang terorisme. Yang pada intinya sudah 
bisa ditebak, bahwa undang-undangterorisme itu lebih 
tepat jika dikatakan sebagai undang-undang untuk 
memerangi Islam dan kaum Muslimin. 

" Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang 
kepada kamu hingga kamu mengikuti agama mereka." 
[Al-Baqarah: 120] 

"Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai 
mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu 
(kepada kekafiran, murtad), seandainya mereka 
sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu 
dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka 
mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di 
akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya." [Al-Baqarah: 217] 

Kaum kuffar dan munafikin tidak akan pernah 
ridha jika kaum muslimin mengangkat agama mereka 
keatas permukaan untuk dijadikannya sebagai 
pedoman dan hukum yang mengatursesama mereka. 
Bahkan, kaum kuffardan munafikin tidak pula merasa 
ridha sedikitpun, walaupun kaum muslimin harus 
menginggalkan negeri-negeri mereka untuk pindah 
dan menetap di negeri yang di dalamnya diatur 
Syari'at Alloh , di Daulah Khilafah Al-lslamiyah. 

Hal ini adalah sebagaimana yang dialami oleh 
para Shahabat Rasululloh m yang ditawan dan 
dibunuh oleh kafir Quraisy ketika mereka hendak 
melakukan hijrah ke Madinah dan meninggalkan 
kampung halamannya, Makkah. Wallohu a'lam. 



r, ' ' 





TERNYATA! PEMERINTAH INDONESIA 
GANDENG SYIAH SESAT IRAN 
UNTUK MEMBERANTAS JIHADIS 



|U|enjadi semakin gamblang bagaimana posisi 
* " Indonesia terhadap Syi'ah. Indonesia sudah 
menjalin kerjasama batil dengan agama sesat Syi'ah. 
Hal ini ditegaskan dengan adanya perjanjian antara 
Indonesia-lran. Di mana Jokowi dan dedengkot Iran, 
Hassan Rouhani, sepakat melakukan kerja sama 
memberantas Jihadis di Indonesia. Kesepakatan ini 
dicapai dalam pertemuan bilateral antara Presiden 
Jokowi dan Presiden Iran Hassan Rouhani di sela-sela 
acara Konferensi Asia Afrika 2015, di Jakarta Convention 
Center, Kamis (23/04/2015). 

Rezim Syi'ah Iran berhasil menyusup dalam 
Konferensi KAA, dan memasukan isu tentang 
"radikalisme" dan "terorisme", dan semua itu bagian 
dari setrategi Iran yang ingin mencaplok negara- 
negara Islam dengan membuat isu-isu tersebut. 
Semua itu hanya akan membawa keuntungan bagi 
Syi'ah secara global. Seperti sekarang ini, negara- 
negara Arab bagaikan kartu 'domino', yang satu demi 
satu jatuh ke tangan Syi'ah. 

Indonesia-lran bersepakat untuk segera 
mengaktifkan kembali Komisi Bersama (SKB) kedua 
negara. Guna meningkatkan kerja sama bilateral dan 
kerja sama antara kedua negara untuk memberantas 
gerakan Islam dengan baju apa yang mereka sebut 
dengan melawan "radikalisme" dan "terorisme" 
dengan polesan seruan-seruan nilai kebudayaan, 
serta kerja sama tukar informasi untuk mengatasi 
gerakan jihadis, yang selama ini sudah menjadi 
ancaman singgasana mereka. 



Sebagaimana dikutip laman resmi Kementerian 
Luar Negeri Indonesia, kerja sama ini disepakati saat 
kedua presiden bertemu dalam pertemuan bilateral 
di Jakarta Kamis, (23/04/2015). "Pertemuan bilateral 
juga membahas berbagai upaya peningkatan kerja 
sama antar kedua negara terutama di bidang ekonomi, 
perdagangan dan investasi. Presiden RI juga meminta 
agar akses ekspor kelapa sawit dari Indonesia ke Iran 
dapat didorong lebih banyak. Presiden juga mengundang 
pengusaha Iran untuk berinvestasi di bidang infrastruktur 
di Indonesia yang masih terbuka luas," demikian dikutip 
laman Kemenlu.go.id. 

Presiden Iran, Hassan Rouhani mengklaim 
bahwa hubungan Iran dan Indonesia sangat penting, 
karenanya Presiden Rouhani setuju untuk mendorong 
pihak swasta Iran hadir di Indonesia. Hal ini tentu 
saja peluang yang coba dibangun guna melakukan 
Syi'ahisasi terhadap kaum Muslimin di Indonesia. 

Peristiwa demi peristiwa yang terjadi di negeri ini, 
setelah adanya migrasi ribuan orang Syi'ah ke Riau, 
Balikpapan, Surabaya dan tempat lainnya, menguatkan 
dugaan tentang isu yang beredar bahwa pembantaian 
kaum Muslimin yang dilakukan orang-orang Syi'ah di 
Suriah, juga akan terjadi di Indonesia. Bahkan, sempat 
beredar rumor kalau rencana itu akan terjadi pada 
tahun 2018 mendatang. (waislama/DINews) 

Rasululloh m bersabda, "Sesungguhnya yang 
aku takutkan atas umatku adalah (berkuasanya) para 
pemimpin yang menyesatkan." [HR. Abu Dawud] 35 

35 Lihat Ash-Shahihah: 4/109, no. 1582; Shahihul Jami', no. 1773 & 2316 
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BERANGKAT DARI KECINTAAN TERHADAP 
KAUM MUSLIMIN DI INDONESIA, JURU BICARA 
DAULAH ISLAM ANGKAT BICARA 



Syaikh Abu Muhammad Al-Adnani, Juru Bicara 



Resmi Daulah Khilafah memberikan perhatian 
khusus pada kaum muslimin Ahlus Sunnah di 
Indonesia. Hal itu tertuang dalam pesan audio 
terbarunya yang dipublikasikan pada hari Kamis, 
21 Jumadil Ula 1435 H (12/03/15), berjudul "Mereka 
Membunuh dan Terbunuh". 

Beliau memberikan nasehat dan arahan kepada 
umat Islam Indonesia agar mewaspadai agama sesat 
Syiah, yang kian memprihatinkan tingkah-polahnya. 
Sebagaimana yang telah banyak diberitakan oleh 
media-media Islam di Indonesia, terkait perkembangan 
ajaran Syi'ah Rafidhah yang kian mengganas dan mulai 
berani unjuk gigi dan main preman. 

Syaikh Abu Muhammad Al-Adnani berkata, "Pada 
hari ini koalisi Salibis dan Shafawiy 36 itu telah nampak 
jelas. Ini buktinya, Iran bersama setan terbesarnya 
Amerika saling membagi wilayah dan daerah dalam 
rangka memerangi Islam dan Ahlussunnah. Kaum 
salibis dan yahudi itu tidak merasa cukup dengan 
menyerahkan Baghdad, Damaskus, Beirut dan San'a 
kepada Syiah Rafidhah, namun mereka justru ingin 
menyerahkan Mekkah dan Madinah kepada mereka. 

Mereka menginginkan Pakistan dan 
Afghanistan. Mereka menginginkan 
Indonesia! Ya Indonesia! 

Andai kaiian mengetahui." 

Demikian potongan rekaman Juru Bicara Daulah 
Islam. Hal ini tak lain dan tak bukan, sebagai wujud 
kepedulian dan kasih sayang beliau terhadap kaum 
muslimin umumnya, terutama kaum Muslimin di 
Indonesia. Adalah sebagai kebiasaan sikap para 
pimpinan Daulah Islam, yang selalu memberikan 
perhatiannya kepada setiap permasalahan dalam diri 
umat Islam, di manapun mereka berada. 

36 Shafawiy adalah salah satu sekte Syiah sesat yang ada di lraq, yang 
tidak segan-segan melakukan pembunuhan terhadap kaum Muslimin 
Ahlussunnah. Mereka menjadikan Karbala dan Baghdad sebagai pu- 
sat kegiatan mereka untuk mengadakan perayaan hari mencela Abu 
Bakar dan Umar R di jalan-jalan umum. Mereka juga bekerjasama 
dengan Salibis Amerika dalam menangkap dan memerangi mujahidin 
di Daulah Islam lraq. 



Daulah Islam mengajakAhlussunnah di Indonesia 
dan negeri-negeri lainnya untuk bangkit mencegah 
makar jahat Syi'ah sebelum keadaannya terlambat. 
Sebagaimana keganasan yang sudah menelan 
sedikitnya 200.000 nyawa kaum muslimin di Suriah. 
Belumtermasukpenyiksaandan pembantaian mereka 
terhadap Ahlussunnah di Iran, lraq, Afghanistan, 
Yaman dan yang lainnya. 

Pada kesempatan yang sama Syaikh Abu 
Muhammad Al-Adnani juga mengatakan: 

"Maka bangunlah wahai kaum muslimin. Wahai 
Ahlussunnah di lraq, Syam, Jazirah dan Yaman. 
Wahai Ahlussunnah di Mesir, Maroko dan Afrika. 
Wahai Ahlussunnah di Afghanistan dan India. Wahai 
Ahlussunnah di Indonesia, Malaysia, Filipina, Turki 
dan Kaukasus. Wahai kaum muslimin di Amerika, 
Eropa, Kanada dan Australia. Wahai umat Muhammad 
UI. Kami telah menghati-hatikan kalian sebelumnya, 
dan kami masih terus menghati-hatikan kalian. 

Sesungguhnya peperangan ini adalah 
peperangan Salibis dan Shafawiy, perang terhadap 
Islam, perang terhadap Tauhid, perang terhadap 
Ahlussunnah!" demikian bunyi rekaman beliau, yang 
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untuk kedua kalinya beliau menghati-hatikan seluruh 
kaum Muslimin Ahlussunnah di setiap tempat. 

Telah diketahui bahwa Syi'ah adalah kaum majusi 
(penyembah berhala) yang pada hari ini semakin 
menampakkan permusuhan mereka terhadap kaum 
muslimin Ahlussunnah. Mereka mengklaim diri 
mereka sebagai bagian dari Islam, namun semua 
itu adalah tipu daya yang mereka gunakan untuk 
menyeret kaum muslimin awam kepada perangkap 
yangtelah mereka persiapkan. 

Mengetahui kenyataan ini, karenanya putra Imam 
Ahmad bin Hambal i&M telah mewanti-wanti kaum 
muslimin di masanya terhadap bahaya dan kesesatan 



Syiah Rafidhah. Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
berkata, "Aku bertanya kepada ayahku (Imam Ahmad 
bin Hanbal) 'Siapakah Syi'ah Rafidhah?' Dia menjawab, 
'Mereka adalah kelompokyang mencela dan menjelek- 
jelekkanAbu Bakardan Umar H'." 

Bisyr bin Harits berkata, "Barangsiapa yang 
mencela para shahabat Rasulullah s|§, maka dia kafir, 
walau dia puasa dan shalat dan mengaku dirinya 
adalah muslim." [Asy-Syarhu, Ibnu Baththah]. 

Oleh karena itu, masihkah kaum muslimin di 
negeri ini akan memberi celah dan jalan bagi agama 
sesat Syi'ah Rafidhah untuk melakukan penguasaan 
terhadap kaum muslimin Ahlussunnah negeri ini? 



"Oleh karenanya, tidak ada udzur bagi setiap Muslim yang mampu berhijrah ke 
Daulah Islamiyah, atau mampu mengangkat senjata di mana saja berada, karena 
Alloh 'Azza wo jollo telah menurunkan perintah wajib baginya untuk berhijrah dan 
berjihad, dan menjadikan peperangan sebagai sesuatu yang diwajibkan pada 
dirinya. Dan kami menyerukan kepada setiap Muslim di setiap tempat untuk 
berhijrah menuju Daulah Islamiyah atau berjuang di tanah tempat ia berpijak, di 

mana pun yang memungkinkan." 

Kutipan pidato terbaru Khalifah Ibrahim bin Al-Awwad hofizhohulloh, 
"Berangkatlah untuk berperang, dalam keadaan ringan maupun berat," 
pada Kamis, 25 Rajab 1436 H/14 Mei 2015 






KITA TIDAK MEMERANGI MANUSIA 

DENGAN MENGANDALKAN BILANGAN, KEKUATAN DAN JUMLAH 

KITA MEMERANGI MEREKA KARENA DIEN ISLAM INI 

DIEN YANG ALLOH MEMULIAKAN KITA DENGANNYA 



ABDULLOH BIN RAWAHAH m 
KETIKA DIUTUS NABI sg UNTUK MEMERANGI KAUM ROMAWI 
SIRAH NABAWIYYAH IBNU HISYAM, 2/375 






'ilayah Al-Khair memperbarui bai'at 




t kepada Khalifah Ibrahim bin Al-Awwad 



DAULAH ISLAM TIDAK MENGKAFIRKAN KAUM 

MUSLIMIN 



aru-baru ini santer berita dusta yang dibuat-buat 
oleh kaum kuffardan munafikdi negeri ini. Sebuah 
acara yang diprakarsai oleh antek Salibis, melalui 
stasiun televisi TvOne. Pada tanggal 24 Maret 2015, 
TV swasta yang menjadi corong begundal Densus 
88 itu membuat acara bertajuk ILC, dengan tema, 
"ISIS Mengancam Kita," sebuah tajuk propaganda 
kedengkian yang mudah ditebak kemana arah 
jluntrungannya. 

Dalam acara pembodohan dan penipuan massal 
terhadap kaum muslimin itu, dengannya mereka 
berharap bisa membuat jurang perpecahan kaum 
muslimin semakin membesar. Apalagi setelah rezim 
di negeri ini menyadari semakin banyaknya kaum 
muslimin yang terpikat dengan prestasi Daulah 
Khilafah dan memberikan dukungan kepadanya. 

Adalah ILC (Indonesia Lawyers Club) sebagai 
penyelenggaranya, di mana sangat jelas tujuan mereka 
hanya untuk melemparkan fitnah keji untuk mencitra- 
burukkan Daulah Khilafah. Namun, dengan baju yang 
seolah-olah ilmiyah dan mewakili semua pihak. 

Dalam acara itu, turut mengundang beberapa 
person yang mereka sebut sebagai "Tokoh Islam", 
yang diantaranya adalah Isma'il Yustanto (dari 
Juru Bicara HTI), Nasir Abbas (dari "Jihadis" Afghan 
menjadi juru bicara Densus) dan Irfan S. Awwas (Ketua 
Lajnah Tanfidziyah MMI). Para "pemuka" itu seraya 
merendahkan dirinya bersedia datang dalam acara 
ILC hanya untuk melayani permintaan kaum sekuler- 



salibis guna menyampaikan racun berbisa dan tipu 
daya untuk menyebarkan fitnah dusta kepada Daulah 
Islam. Yang mana, dalam setiap dusta yang mereka 
sampaikan itu sama sekali tidak terbukti dan belum 
dilihat oleh mata kepala mereka sendiri di lapangan. 
Melainkan hanyalah klaim bahwa mereka mengaku 
telah datang ke Suriah, namun ternyata mereka 
datang ke wilayah yang berada di bawah kontrol faksi 
yang bersebrangan dengan Daulah Islam. 

Sehingga wajar, dalam kunjungannya ke Suriah 
yang katanya untuk tabayyun kepada Daulah, namun 
yang di dapati berita miring yang memfitnah Daulah! 
Karena memang kedatangannya ke Suriah bukan ke 
wilayah Daulah tapi ia datang ke wilayah yang dikontrol 
oleh musuh-musuh Daulah. Sebagaimana pengakuan 
Irfan S. Awwas. Sehingga, mungkinkah rencana 
tabayyun itu berjalan dengan baik dan benar? 

Dalam kesempatannya, ketiga tamu undangan 
itu menyampaikan fitnahnya sebagaimana 3 poin 
berikut: 

1. ISIS mengkafirkan kaum muslimin 

2. ISIS mengkafirkan orang yang berada di luar 
kelompoknya 

3. ISIS mengkafirkan orangyangtidak mau berbai'at 
kepadanya. 

Sebagai bentuk pembelaan terhadap Daulah 
Khilafah (IS, Islamic State) yang terzhalimi oleh 
tokoh-tokoh gadungan tersebut, berikut ini redaksi 



KABAR DARI BUMI KHILAFAH 



bermaksud mengangkat kembali apa yang penah 
dikatakan oleh Juru Bicara Daulah Khilafah, Syaikh 
Abu Muhammad Al-Adnani. Yang dengan adanya 
bantahan yang disampaikan langsung dan secara 
resmi oleh Daulah Islam, maka patut bagi setiap 
orang yang masih bersikukuh terhadap fitnah dan 
tuduhannya agar menyadari, bahwa mereka itu telah 
melakukan kedustaan yang besar! Dan telah berbicara 
mengatas-namakan Islam. Yang dengannya kaum 
Salibis, Murtaddin dan Munafikin akan merasa gembira 
dan bersorak-sorai karenanya. Berhati-hatilah, sebab 
dengan tuduhan dusta dan fitnah itu, mereka telah 
sepakat dalam makar kaum kuffar, untuk membuat 
kemunduran terhadap jihad kaum muslimin dan 
mujahidin selama bertahun-tahun. 

Juru Bicara Daulah Khilafah, Syaikh Abu 
Muhammad Al-Adnani berkata dalam beberapa 
statementnya: "Adapun yang kalian katakan bahwa 
kami mengkafirkan orang yang mengucapkan Laa 
ilaaha illalloh dan menghalalkan darah yang Ma'shum 
(terjaga, red). Demi Alloh kalian telah berdusta!! 

Sesungguhnya kami (Daulah Islam) tidak 
mengkafirkan kecuali siapa saja yang telah dikafirkan 
Alloh dan RasulNya. Dan tidak semua orang yang 
mengucap Syahadat itu darahnya terjaga (Ma'shum/ 
haram dibunuh). Sekalipun ia Shalat dan Puasa, serta 
mengklaim dirinya sebagai Muslim. Apakah kalian 
tidak tau bahwa orang munafik itu tempatnya di dasar 
neraka, padahal mereka mengucapkan Laa ilaaha 
illalloh? Bahkan mereka (orang munafik) itu menunaikan 
Shalat dan membayar Zakat. Mereka berpuasa, mereka 
Haji, mereka bershadaqah, bahkan mereka berjihad! 
Bersamaan dengan semua amalannya itu, mereka 
ditempatkan di bawah keluarga Fir'aun (lebih rendah 
derajadnya di Neraka, red), di kerak api neraka. 

Apakah kalian belum pernah mendengar apa 
yang dikisahkan Alloh kepada kita tentang Bal'am 
bin Baura? Dan Alloh membuat permisalan Bal'am itu 
seperti anjing, bersamaan bahwa dia itu orang yang 
berilmu. Dan entah berapa banyak BaPam-baPam lain 
di zaman kita? 

Tuduhan dan kebohongan yang paling dahsyat 
dan buruk yang ditimpakan kepada kami (Daulah 
Islam) adalah bahwa kami— dituduh— memaksa orang 
lain untuk berbaiat kepada kami. Dan (menuduh) 
bahwa hanyal Daulah (IS) Thaifah Manshurah. Dan 
tuduhan yang lebih buruk dari itu, (mereka menuduh) 
Daulah telah menganggap jama'ah dan kelompok lain 
yangtidaksependapat, atau enggan berbai'at kepada 



Daulah, atau pihak yang menganggap Daulah Islam 
tidak membawa mashlahat, mereka (menuduh) Daulah 
Islam menganggap mereka sebagai musuh, Shahwat 
yang halal darahnya. Dan ia harus diperlakukan 
sebagaimana memperlakukan Shahwat. (Maka) kami 
berlindung kepada Alloh dari kedustaan ini. 

Atau (tuduhan) bahwa kami memusuhi kelompok, 
jama'ah, katibah dan kelompok hanya karena 
menyelisihi pendapat kami?? Atau hanya karena 
mereka menolak berbai'at kepada Daulah??? 

(Ketahuilah) kami adalah kaum yang kemuliaan 
akhlak kami enggan untuk memulai menyakiti pihak 
lain yangtidak menyakiti kami. Kami tidak memerangi 
seseorang hanya karena tidak sependapat dengan 
kamilAtau hanya karena menyalahkan kami! Atau tidak 
mau berbai'at kepada kami pun! Atau memandang 
kami tidak membawa mashlahat (menurut pandangan 
mereka, red), kami berlindung kepada Alloh! 

Kami memiliki alasan di hadapan Alloh terhadap 
semua yang membuat tuduhan ini dan yang 
menyebarkan tuduhan ini! Kami tidak memerangi 
seorangpun yang tidak memulai menyerang dan 
memerangi kami! Adapun siapa saja yang melukai 
kami atau bersepakat untuk memerangi kami, 
ketahuilah, bahwa kami adalah ahli perangyang rindu 
untuk terjun ke medan pertempuran. 

Pada kesempatan ini kami juga ingin menjelaskan 
sebuah Syubhat yang masih sering dihembuskan. 
Sesungguhnya ucapan bahwa hukum asal manusia 
adalah kafir, itu adalah bid'ahnya Khawarij masa kini. 
Dan sesungguhnya Daulah berlepas diri dari ucapan 
tersebut! Sesungguhnya manhaj Daulah, keyakinannya, 
dan agamanya, meyakini bahwa umumnya 
Ahlussunnah di lraq dan Syam adalah muslim. Kami 
tidak mengkafirkan seorangpun dari mereka, kecuali 
nampak jelas di hadapan kami kekafirannya (murtad). 
Yang mana (kemurtadannya) Qath'i Dalalah-nya dan 
Qath'i penerapannya. Dan siapa saja dari jajaran tentara 
Daulah Islam yang kami temukan mengucapkan ucapan 
bid'ah ini (yang menuduh setiap orang asalnya kafir, 
red), maka kami akan mengajarinya dan menjelaskan 
kepadanya (kepada pemahaman yang benar, red). 
Jika ia tidak kembali ke ajaran yang benar, kami 
menghukumnya. Bila tidak juga melepaskan (ucapan 
bid'ah itu), maka kami tendang dia dari barisan kami 
dan kami berlepas diri darinya. 

Dan ini telah kami lakukan terus menerus kepada 
muhajirin dan anshar." Selesai. 37 

37 Download video bantahan acara ILC: http://ipsite.orq/2vmd 




ISada bulan Jumadi Akhir 1436 H atau sekitar 
■ pertengahan bulan April hingga Mei 2015, tim 
Hisbah Daulah Islam telah melakukan serangkaian 
penangkapanterhadap pelaku pencuriandan pemabuk 
di wilayah Al-Khair, Syam. Berikut ini redaksi hendak 
menampilkan beberapa dokumentasi dari Daulah Islam 
terkait bagaimana penegakkan Syari'at Islam terhadap 
para terdakwa yang telah terbukti bersalah. 

Jika berbicara tentang hukum Syari'at Islam, 
umumnya mayoritas kaum Muslimin awam, orang- 
orang sekuler atau bahkan kaum kafir salibis keliru 
dalam persepsi mereka. Mereka menggambarkan 
pelaksanaan Syari'at Islam adalah suatu kekejaman 
yang teramat sadis dan berdarah-darah. 

Pada kesempatan kali ini, redaksi ingin 
memberikan pencerahan dan sentilan kepada kaum 
muslimin awam dan kaum sekuler yang selama ini 
hanya teracuni atau mengada-ada tentang tuduhan 
terhadap hukum Syari'at Islam. Sebagai satu- 
satunya hukum, undang-undang dan jalan hidup, 
yang dengannya jika dilaksanakan Alloh m akan 
meridhai hambaNya dan jika ditinggalkan maka Alloh 
H akan memurkai hambaNya dengan kemurkaan 
yang sangat besar. 

Perlu diketahui, di dalam Syari'at Islam ada banyak 
aturan yang secara terperinci untuk memperlakukan 
terpidana pelanggaran hukum. Masing-masing akan 
disikapi sesuai Syari'at dan diberikan hukuman yang 
sesuai dengan takaran kejahatannya, sebagaimana 



Syari'at Islam telah menetapkannya secara lengkap 
dari 2 wahyu (Al-Qur'an dan Sunnah Rasululloh sg). 

Sebagai orang Mukmin, maka wajib baginya untuk 
mengimani dan mengamalkan hukum Syari'at Islam 
ini, tanpa terkecuali. Sebagaimana kewajiban Shalat 
dan Puasa yang telah dibebankan kepada Umat Islam 
seluruhnya, tanpa terkecuali. 

Alloh m berfirman, "Laki-laki yang mencuri 
dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang 
mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Alloh. 
Dan Alloh Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Maka 
barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) 
sesudah melakukan kejahatan itu, dan memperbaiki 
diri, maka sesungguhnya Alloh menerima taubatnya. 
Sesungguhnya Alloh Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang". [Al-Maidah: 38-39] 

Terdapat 3 syarat yang harus terpenuhi, sebelum 
pelaku pencuri dijatuhi hukuman potong tangan. 

PENCURINYA SEORANG MUKALLAF 

Pencurinya adalah seorang mukallaf (baligh 
dan berakal). Seorang pencuri TIDAK diberlakukan 
potong tangan, jika ia tidak termasuk dalam katagori 
seorang Mukallaf. Berdasarkan hadis Nabi sf|, dari 
Abdulloh bin Abbas "Sesungguhnya Rasululloh s|§ 
bersabda, 'Dimaafkan kesalahan dari 3 orang: orang 
gila yang hilang kesadarannya hingga ia sembuh, 
orang yang tidur hingga ia bangun, dan anak di bawah 




umur (belum baligh) hingga ia dewasa." [HR. Abu Daud 
no. no. 4400, 13/54] 

BARANG CURIAN MENCAPAI NISAB 

Kepada mereka yang masih antipati terhadap 
Syari'at Islam, karena mendapatkan bisikan dari kaum 
Sekuler dan Salibis, yang menuduh bahwa Syari'at 
Islam itu sadis dan hanya bisa main potong tangan 
seenaknya, maka hendaknya mereka mengetahui, 
bahwa TIDAKsemua pencuri akan dipotongtangannya. 
Melainkan jika barang yang dicuri TELAH mencapai 
nisabnya. Demikian halnya, jika pencuri melakukan 
pencurian barang yang nilainya mencapai nisab, maka 
pelaku akan diberlakukan had potong tangan. 

Rasululloh gjgj pernah melakukan penegakkan 
hukum terhadap pencuri dalam dua bentuk takaran 
nisab. 

Pertama: nisabnya harus melebihi 1/4 dinar emas 
atau lebih. 

Dari Abdulloh bin Umar H, dia berkata bahwa 
Rasululloh m bersabda, "Nabi £§jj memotong tangan 
seorang pencuri yang mencuri perisai besi senilai 3 
dirham (senilai 1/4 dinar, red). [HR. Bukhari, no. 6413] 

Dari Asiyah binti Abu Bakar Ash-Shiddiq it, 
dia berkata bahwa Rasululloh sg| bersabda, "Jangan 
memotong tangan seorang pencuri kecuali mencapai 
1/4 dinar keatas. [HR. Muslim no.4496, 5/112]. 

Kedua: nisabnya harus melebihi 1 dinar emas. 
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Aiman ia berkata, "Seorang pencuri dipotong 
tangannya (ketika terbukti mencuri) seharga perisai 
dan (ketika itu) harga perisai pada masa Rasulullah 
#1 adalah satu dinar atau 10 dirham. [HR. An-Nasai 
no.4962, 8/457]. 

Kedua macam pendapat tersebut semuanya 
berdasarkan hadits Nabi $f| dan telah dipraktekkan 
oleh beliau. Ibnu HajarAl-Atsqalani mengompromikan 
terkait adanya perbedaan takaran nisab yang pernah 
dipraktekkan Rasululloh s|§. 

Bahwasanya Rasululloh gs memotong tangan 
pencuri seharga perisai yang harganya berbeda 
karena berbeda rincian kasus pelaksanaan hukuman. 
Satu kali Rasulullah menjatuhkan hukuman potong 
tangan seharga perisai yang harganya 1/4 dinar dan 
satu kali beliau menyatakan hukuman potong tangan 
seharga perisai yang harganya 1 dinar. Mengapa? 
Karena di antara 2 jenis perisai yang dicuri dalam 
kasus pencurian secara terpisah terdapat perbedaan 
kualitas pada perisai yang bersangkutan. Layaknya 
jika pencuri hari ini mengambil handphone secara 
sembunyi-sembunyi, di mana harga handphone pun 
memiliki variasi harga tergantung kualitasnya. 

Jika diasumsikan bahwa 1 dinar itu mengandung 
4.25gemas, kemudian jika diasumsikan bahwa lgemas 
itu senilai Rp. 500.000, dengannya dapat diperoleh 
bahwa batasan nisab pencurian untukl/4dinaradalah 
Rp. 531.250 (lima ratus tigapuluh satu ribu duaratus 
limapuluh rupiah). Adapun Jika nilainya barang curian 
kurangdari batasan nisab sebagaimanayangterdapat 
dalam sabda Nabi gg, maka diberlakukan hukum 
ta'zir di muka umum dengan diberlakukan hukum 
cambuk untuk memberikan efek jera dan peringatan. 
Di masa mendatang, jika pelaku mencuri barang dan 
terakumulasi nilainya mencapai nisab, maka pencuri 
akan dipotongtangannya. 

"Rasulullah g| bersabda, "Allah melaknat si 
pencuri, yang dia mencuri sebutir telur terus-menerus 
hingga tangannya dipotong, dan mencuri tali terus- 
menerus hingga tangannya dipotong" [H R. Bukhari, 
no. 6799; HR. Muslim, no. 1687]. 

BARANG CURIAN DIAMBIL SECARA 
SEMBUNYI-SEMBUNYI 

Dari Amr bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya 
yaitu Amr bin Al-Ash, Sesungguhnya Rasulullah $|§ 
ditanya tentang buah yang tergantung diatas pohon, 
lalu beliau bersabda, "Barangsiapa yang mengambil 
barang orang lain karena terpaksa untuk menghilangkan 
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lapar dan tidak terus-menerus, maka tidak dijatuhkan 
hukuman kepadanya. Dan barangsiapa mengambil 
suatu barang, sedang ia tidak membutuhkannya dan 
tidak untuk menghilangkan lapar, maka wajib atasnya 
mengganti barang tersebut dengan yang serupa dan 
diberikan hukuman ta'zir. Dan barangsiapa mengambil 
sesuatu barang sedangkan ia tidak dalam keadaan 
membutuhkan, dengan sembunyi-sembunyi setelah 
diletaknya di tempat penyimpanannya atau dijaga oleh 
penjaga, kemudian nilainya seharga perisai (1/4 dinar, 
red) maka wajib atasnya dihukum potong tangan. [HR. 
Abu Daud no. 1710, 1/534]. 

HUKUMAN JILID TERHADAP PEMINUM 
PEMABUK 

Terkait dengan pemabuk atau peminum khamer, 
di dalam Syar'at Islam, tidak dibedakan pelakunya 
apakah ketika meminumnya hingga mabukatau hanya 
beberapa teguk. Berdasarkan hadits sebagaimana 
berikut: 

"Semua yang memabukkan itu haram [HR. 
Bukhari, no. 4343] 

Dari Jabir bin Abdulloh, dia berkata bahwa 
Rasululloh m bersabda, "Apapun yang banyaknya 
menyebabkan mabuk, maka sedikitnya pun haram." 
[HR. Abu Dawud, no. 3683, 11/92] 

Dari Anas bin Malik , dia berkata, "Bahwasanya 
Nabi mencambuk dalam perkara khamer dengan 
pelapah kurma dan dengan sandal. Abu Bakar 
mencambuk dalam perkara khamer sebanyak 40 kali. 
[HR. Bukhari no. 6391] 

DAULAH KHILAFAH BUKAN KHAWARIJ 

Daulah Khilafah Al-lslamiyah telah 
memberlakukan Syar'iat Islam pada setiap wilayah 
yang tela h dikuasainya dengan penerapan yang sesuai 
dengan manhaj Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Daulah Khilafah menetapkan bahwa setiap 
pelaku tindak pidana, akan dihukumi sesuai Syari'at 
Islam dan diberikan hukuman sesuai dengan derajad 
beratnya pelanggaran. Hal ini sangat kontras dengan 
Akidah Khawarij, yang meyakini bahwa setiap pelaku 
dosa besaradalah kafirdan harusdibunuh. Sementara 
Akidah yang dipegang teguh oleh Daulah Khilafah 
adalah bahwa tidak setiap muslim yang melakukan 
pelanggaran dosa besar disebut kafir, selama ketika 
pelaku tersebut melakukan pelanggaran suatu dosa, 
tidak menganggapnya sebagai suatu yang halal (tidak 
menghalalkan dosa besar). 



Sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah terkait apa itu Khawarij, 
beliau berkata, "Ushul pendapat Khawarij adalah 
bahwa mereka itu mengkafirkan dengan sebab dosa, 
dan meyakini suatu yang bukan dosa sebagai dosa." 
[Majmu Al Fatawa 5/221] 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Atsqalani $M berkata: 
"Status orang yang melakukan dosa besar menurut 
mereka adalah kafir." [Fathul Bari 12/297] 

Hal ini tidak seperti apa yang dituduhkan oleh 
orang-orang munafik kepada Daulah Islam, yang 
menuduh Daulah adalah Khowarij atau takfiri, 
sementara si penuduh tidak faham apa itu Khowarij. 
Karenanya mereka serampangan dan hanya ikut- 
ikutan menuduh Daulah Islam sebagai Khowarij. 

MASYARAKAT DI DAULAH KHILAFAH 
RIDHA DENGAN PELAKSANAAN HUKUM 
SYARIAT ISLAM 

Hal ini bertentangan dengan informasi dan 
berita miring serta fitnah yang digencarkan oleh 
media mainstream sekuler. Masyarakat di Daulah 
Islam justeru merasa senang dengan keberadaan 
Daulah Islam di wilayah mereka. Ketika Daulah Islam 
mengatur setiap wilayahnya dengan Syari'at Islam, 
tercatat bahwa kejahatan di wilayah tersebut menjadi 
menurun. Hal ini pernah diliput oleh tim media Daulah 
Khilafah dan telah dipublikasikan dalam bentuk video 
berjudul, "Khairu Utnmah". 38 

Adapun pada dokumentasi berikut ini, Daulah 
Islam memberlakukan ta'zir dan penegakkan hukum 
jilid kepada para pencuri yang belum mencapai 
nisab dan peminum khamer. Ta'zir dilakukan di muka 
umum. Hal ini ditujukan agar menciptakan efek jera 
kepada pelaku, dan memberikan peringatan kepada 
masyarakat yang lainnya. 

Terlihat pada salah satu foto yang 
didokumentasikan, bahwa salah seorang peminum 
khamer merasa senang dengan cara Daulah Islam 
memberikan hukuman kepadanya. Sehingga, setelah 
dilakukan ta'zir terhadap peminum khamer itu, bukan 
kebencian yang muncul di hatinya, namun justeru 
ia merasa bersyukur dan berterima kasih kepada 
tim hisbah Daulah Khilafah, seraya memberikan 
pelukan hangat kepadanya. Sebagai salah satu bentuk 
keridhaanterhadaphukumAlloh m danbentukucapan 
terima kasih kepada unit Daulah Khilafah yang telah 
memberikan perhatian kepadanya. Walhamdulillah 

38 Download video, "Khairu Ummah": http://ipsite.orq/2vms 




BULAN HIJRAH, RIBATH & JIHAD 



Dari Abu Sa'id Al-Khudri m berkata, Rasulullah $H 
bersabda, "Barangsiapa berpuasa sehari dijalan Alloh (dalam 
keadaan berjihad) niscaya Alloh akan menjauhkan wajahnya 
(orangnya) dari neraka sejauh 70 musim gugur (70 tahun)." 

[HR. Bukhari no. 2840; Muslim no. 1153] 



DariSalmanAl-Farisi m berkata, Rasulullah |g bersabda, 
"Ribath (berjaga)— di medan perang— selama sehari semalam 
itu lebih utama daripada puasa selama satu bulan penuh 
dan shalat malam selama sebulan penuh, jika ia mati saat 
menjalankan tugas tersebut, niscaya ia akan aman dari 
(siksaan) dua malaikat kubur. Dan amal yang biasa ia kerjakan, 
akan terus mengalir pahalanya sampai hari kiamat." 
[HR. Muslim no. 1913; Tirmidzi no. 1665] 



"Berjaga-jaga di medan perang di jalan Alloh 
selama 1 malam, adalah lebih aku sukai daripada saya 
melakukan Shalat Tarawih dan Witir 
pada malam Lailatul Qadar di sisi Hajar Aswad." 
[Syaikh Ibnu Taimiyah Majmu' Al-Fatawa, 28/6] 
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